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Gabungkan Dua Jenis Ilmu

Iska, Lidya, dan Prasetyo Menggagas Pengenalan Karakter Lewat Gambar

Dua Pertama
SEPERTI juga Liverpool dan Barcelona, akhirnya 

pertahanan Indonesia jebol juga.
Setelah dua bulan bikin aneh 

warga jagat raya 1 Maret kema-
rin ditemukanlah penderita 

virus Corona pertama di 
dekat Jakarta. Sekaligus dua.

Saya pun segera minta 
tolong wartawan yang ru-
mahnya di Depok. Yakni 
Mangasi (Choky) Tampu-
bolon. Ia wartawan Indopos 
alumni IISIP (Institut Ilmu 
Sosial dan Ilmu Politik).

Choky pun segera ke rumah 
penderita itu. Kebetulan 
jaraknya kurang dari 3 Km 
dari rumahnya.

Oleh: Dahlan Iskan

SELEBRITI

Intuisi Consulting menggabungkan dua jenis 
ilmu. Psikologi komunikasi dan seni. Lewat 

gambar, mereka merumuskan solusi atas 
persoalan yang dihadapi klien yang datang.

 Baca Dua... Hal 2

 Baca Vitalia... Hal 2

 Baca Warga... Hal 2

NURUL KOMARIYAH, Surabaya

waktunya amat bergantung 
dengan berat atau tidaknya 
masalah yang dihadapi. Biasa-
nya kliennya karyawan peru-
sahaan, direktur, atau ibu rumah 
tangga. Macam-macam ”Tidak 
banyak orang yang tahu kepri-
badian dirinya sendiri. Akhir-
nya dia tidak bisa mencintai 
dirinya secara utuh,” ujar Iska 
saat ditemui di Hotel Kampi 
Rabu (26/2).

Iska menggagas bisnisnya 
karena selama ini menggel-
uti pekerjaan sebagai guru 
privat menggambar. Dari sa-
nalah Iska mempelajari je-
nis-jenis gambar. Beragam 

literasi dia lahap. Termasuk 
menggambar yang digunakan 
untuk penyembuhan mental.

Setidaknya ada empat tek-
nik menggambar yang bisa 
dimanfaatkan untuk terapi 
penyembuhan mental. Di 
antaranya, doodle Art, co-
retan abstrak untuk mening-
katkan kepercayaan diri 
dalam menggambar.

Ada juga zentangle. Itu se-
macam pola berulang yang 
berfungsi mengeluarkan emo-
si-emosi negatif. Selain itu, 
ada lettering, huruf yang di-
sertai dengan simbol-simbol.

ISKA Ningrum Ristanti, 
Lidya Sentanu, dan Prasetyo 
Irsa menerapkan cara tak 
biasa dalam mengungkap 
karakter seseorang. Salah 
satunya dengan teknik meng-
gambar. Mereka membentuk 
wadah pada pertengahan 
Juli lalu. Namanya Intuisi 

Consulting.
Dalam melayani klien, Iska 

mengajaknya bertemu. Tem-
patnya bisa di mana-mana. 
Biasanya di co-working space 
atau bertemu di kafe. Iska lan-
tas mengajaknya berkonsulta-
si dari hati ke hati. Bergantung 
masalahnya. Berapa lama 

Warga Berebut 
Masker
Warga saena mah 
ulah panik berlebihan 
sampai ka ngaborong 
masker kitu, seer 
ngadoa weh nya lur

Bulog Klaim Stok 
Beras Aman hingga 
Lebaran
Wah keren, jadi 
engke puasa sareng 
lebaran beas teh 
bakal aman

Bulog Klaim Stok Beras 
Aman hingga Lebaran

ERWIN/JABAR EKSPRES

DIKLAIM AMAN: Dirut Perum Bulog, Budi Waseso saat meninjau Gudang Beras Bulog Kanwil Jawa 
Barat didampingi Pimwil Bulog Jabar, Benhur Ngkami, di Bandung, Selasa (3/3).

 Baca Iska... Hal 2

NURUL KOMARIYAH/JAWA POS

UNGKAP KARAKTER: Berdiri dari kiri, Lidya Sentanu, Prasetyo Irsa, dan Iska 
Ningrum Ristanti selaku founder Intuisi Consulting bersama klien mereka, 
Syahrul Hambali dan Laily Lurushati Muharra, di Kampi Hotel Rabu (26/2). 

Vitalia Shesa Minta Maaf 
Melalui Instagramnya

JAKARTA- Model seksi Vitalia Shesa meminta maaf 
kepada masyarakat Indonesia. Ia mengaku bersalah 
dan membuat kegaduhan dengan kembali terlibat 
kasus penyalahgunaan narkotika.

“Vita menyampaikan permohonan maaf kepada 
masyarakat Indonesia, mohon maaf atas semua 

kesalahan yang membuat kega-
duhan yang tidak perlu,” 

kata Vitalia Shesa di akun 
Instagramnya seperti 
dikutip PojokSatu.id 
(Jawa Pos Group), Jumat 
(28/2).

Vita mengaku kondisinya 
baik-baik saja dan siap 

menjalani proses 
hukum. Ia juga 
meminta agar 
kelakuannya tidak 
dicontoh. 
“Kondisi Vita baik 

baik saja, dan Vita 
akan mengikuti 
proses hukum yang 

berlaku secara 
kooperative, mohon 
jangan dicontoh,” 
katanya.

 Baca Bentuk... Hal 2

Warga Bekasi Meninggal 
Tak Terinfeksi Covid-19

BANDUNG- Warga Bekasi 
yang diduga terinfeksi virus 
corona meninggal setelah 
mengunjungi Cianjur, Jawa 
Barat. Pria yang merupakan 
pegawai BUMN di Bekasi itu 
meninggal dunia di Rumah 
Sakit Dr Hafidz (RSDH), Se-
lasa (3/3). 

Nama warga Bekasi itu, 
Dirja berusia 50 tahun. Dir-
ja meninggal sebelum sem-
pat dirujuk ke Rumah Sakit 
Hasan Sadikin (RSHS) Ban-
dung. Warga Bekasi itu me-
ninggal saat berkunjung ke 
rumah saudaranya di Keca-
matan Ciranjang Kabupaten 
Cianjur. Dia meninggal du-
nia Selasa subuh, sekitar 

pukul 04.00 WIB.
Kepala Dinkes Jabar Berli 

Hamdani saat dikonfirmasi 
membenarkan kabar tersebut. 
Menurut Berli, Dinkes berko-
ordinasi dengan RSDH terkait 
penanganan pasien tersebut.

“Kami masih melakukan 
semua langkah dan mempe-
lajari situasi yang terjadi,” 
kata Berli, kemarin (3/3).

Kementerian Kesehatam 
memastikan warga Bekasi 
yang meninggal di Cianjur 
tidak terinfeksi virus corona. 
Sebab pihak rumah sakit 
setempat menyatakan lela-
ki 50-an tahun itu negatif 
virus corona.

BANDUNG- Gubernur Jawa 
Barat (Jabar) Ridwan Kamil 
merekomendasikan untuk 
membentuk organisasi atau 
lembaga yang menangani 
bencana banjir di Provinsi 
Jakarta, Jabar, dan Banten.

Hal tersebut dikatakan Kang 
Emil --sapaan Ridwan Kamil-- 
saat menghadiri Focus Group 
Discussion (FGD) Penang-
angan Bencana Banjir di Wi-
layah Provinsi DKI Jakarta, 

Jawa Barat, dan Banten, di 
Kantor Badan Nasional Pen-
anggulangan Bencana (BNPB), 
Jakarta, Senin (2/3).

Kang Emil pun mengatakan, 
masalah yang kerap muncul 
dalam penanganan bencana 
banjir di ketiga provinsi ter-
sebut adalah koordinasi dan 
organisasi.

“Ada 12 lebih institusi men-
coba membereskan banjir di 
Jabodetabek, tapi seringnya kan 

sendiri-sendiri. Nah, diharap-
kan dari sini (FGD) ada orga-
nisasi, cukup satu organisasi 
bisa mengondisikan permasa-
lahan banjir di Jakarta,” kata 
Kang Emil dalam paparannya.

“Ada Perpres tentang Citarum 
itu kan ada 17 kota/kabupaten, 
lintas sektoral, dan sebagainya. 
Cuma, harus jelas ada koman-
dannya, untuk memberikan 
arahan-arahan teknis,” imbuhnya.

BANDUNG- Perum Bulog 
mengklaim jika ketersedian 
beras aman hingga Ramadan 
mendatang untuk wilayah 
Jawa Barat dan Indonesia 
pada umumnya. Tak hanya 
itu, Bulog juga menjamin 
kualitas beras dalam kondi-
si terbaik.

“Bulog menjamin keterse-
diaan pasokan beras aman di 
seluruh tanah air selama bu-
lan Ramadan dan Lebaran 
maupun kondisi tak terduga,” 

tegas Dirut Perum Bulog, Bu-
di Waseso saat meninjau Gu-
dang Beras Bulog Kanwil Jawa 
Barat didampingi Pimwil 
Bulog Jabar, Benhur Ngkami, 
di Bandung, Selasa (3/3).

Mantan Kepala Badan Nar-
kotika Nasional (BIN) itu pun 
mengaku, telah berkeliling ke 
tujuh provinsi yang menjadi 
lumbung beras Nasional guna 
melihat langsung kesiapan 
jajaran Bulog dan kualitas be-
ras yang akan didistribusikan.

Seminggu sebelumnya, ka-
ta Buwas sapaan akrabnya ini, 
telah melakukan inspeksi 
mendadak (sidak) ke gudang 
Bulog Kanwil DKI Banten dan 
gudang Bulog Kanwil Nusa 
Tenggara Barat (NTB).

“Setelah ini, kita juga akan 
meninjau kesiapan gudang-gu-
dang beras Bulog di Jawa Ti-
mur, Jawa Tengah, Lampung, 
Sumatera Selatan serta Su-
lawesi Selatan,” katanya.

 Baca Warga... Hal 2

Bentuk Lembaga Penanganan Banjir Tiga Daerah 

HUMAS PEMPROV JABAR

BANGUN SINERGITAS: Kepala BNPB Doni Monardo bersama Gubernur Jabar 
dan DKI Jakarta saat membahas penanganan soal banjir di tiga daerah.

 Baca Bulog... Hal 2

 
ISTIMEWA

NEGATIF CORONA: Dirja, 50, warga Bekasi yang diduga terinfeksi 
virus corona meninggal setelah mengunjungi Cianjur, Jawa Barat. 

Jabar Bentuk 
Covid-19 Crisis 

Center

Warga Berebut Masker
Dampak Kepanikan 
Dua Positif di Depok

BANDUNG- Pasca dinyatakan 
positif terpapar Covid-19 yang 
dialami dua orang warga Depok,  
berdampak luas terhadap pem-
belian masker di Jawa Barat. 
Bahkan, tak sedikit apotek mu-
lai kehabisan stok lantaran 
banyak warga yang memborong 
masker sebagai senajta ampuh 
menutup penyebaran virus 
mematikan tersebut.

Salah satu petugas Apotek 
Kimia Farma di Kecamatan 
Ujung Berung Kota Bandung, 
Widi Astuti mengakui, jika ke-
tersediaan masker sensi di 
tempatnya sudah habis. Semen-
tara untuk masker jenis N95 
masih banyak stok lantaran 
harga yang dinilai mahal.

“Kemarin kita mempunyai 
stok 10 box lagi (masker sen-
si), dan sehari langsung habis. 
Kita selalu coba tawarkan 
kepada masyarakat yang N95, 
namun banyak yang me-
nolaknya karena harga satu 
pcs-nya Rp 77 ribu,” kata Wi-
di ditemui Jabar Ekspres di 
lokasi, Selasa (3/3).

Sebanyak 10 Box 
Habis Sehari di 

Satu Apotek

Memang harga 
masker sensi saat 

ini akan terus 
meningkat. Apalagi 
banyak masyarakat 

yang mencari 
masker tersebut. 
Bahkan menurut 

informasi juga 
banyak tidak hanya 

masyarakat, tapi 
banyak juga yang 

menjadi reseler 
untuk menjualnya” 

WIDI ASTUTI 
Petugas Apotek Kimia Farma di 

Kecamatan Ujung Berung Kota Bandung

firmasi kehabisan stok.
“Kami juga sampai saat ini 

terus mencari ke setiap dist-
ributor. Namun memang 
dari distributornya pun tidak 
mempunyai stok masker sen-
si,” jelasnya.

Dia menyebutkan, pada dua 
hari sebelumnya penjualan 
makser sensi diangka Rp 150 
ribu pcs. Namun pihaknya 
menyebutkan hingga saat 
ini sudah mencapai Rp 
350 ribu pcs.

“Memang harga masker 
sensi saat ini akan terus 
meningkat. Apalagi ba-
nyak masyarakat yang 
mencari masker tersebut. 
Bahkan menurut informasi 
juga banyak tidak hanya masy-
arakat, tapi banyak juga yang 
menjadi reseler untuk 
menjualnya,” paparnya.

Untuk mengantisipasi 
hal tersebut, pihaknya 
menyebutkan untuk 
melakukan pembatasan 
terhadap pembelian masker. 
Sehingga pembelian masker 
akan difokuskan untuk kon-
sumsi pribadi, bukan untuk 
reseler.

Menurutnya, kelangkaan 
masker sensi dikarenakan dist-
ributor yang sampai saat ini 
tidak mengirim kembali barang. 
Bahkan menurutnya distributor 
masker pun banyak yang kon-



Hal senada dikemukakan 
salah satu warga Cibiru, Gu-
nawan,28, menyampaikan 
bahwa dirinya telah mencari 
masker ke setiap apotek, dan 
hasilnya nihil. “Saya sudah 
mencari masker dari Cibiru 
hingga apotek (Ujung Berung) 
ini, memang semuanya ko-
song,” tegasnya.

Dirinya berharap, virus 
Covid-19 bisa ditangani pe-
merintah dengan serius, se-
hingga kekhawatiran masya-
rakat bisa teratasi. Selain itu 
pihaknya juga menginginkan 
pemerintah bisa membagikan 
masker secara gratis kepada 
masyarakat.

Terpisah, Gubernur Jawa Ba-
rat (Jabar) Ridwan Kamil men-
gimbau, masyarakat untuk tidak 
panik membeli dan memakai 

masker. Merujuk pada WHO, 
masker hanya untuk orang yang 
sedang sakit.

“WHO menyampaikan, mas-
ker hanya dipakai orang sakit, 
atau mereka yang merawat 
orang sakit pernapasan, atau 
mereka yang berada di dae-
rah-daerah atau unit kerja 
penuh orang sakit,” kata Kang 
Emil --sapaan Ridwan Kamil-- 
usai menggelar Rapat Lintas 
Sektoral Pencegahan dan 
Penanganan Covid-19 Tingkat 
Provinsi Jabar  di Gedung Sa-
te, Kota Bandung, Selasa (3/3).

Di luar kriteria tersebut, 
Kang Emil meminta masy-
arakat untuk tidak memakai 
masker. Selain untuk men-
jaga stok masker, penggu-
naan masker yang tidak 
benar justru meningkatkan 
risiko terpapar virus.

“Jadi, saya sampaikan ke war-
ga Jabar, jangan panik, jangan 

beli toko online untuk membeli 
masker yang sebenarnya tidak 
diperlukan,” ucapnya.

“Jangan sampai orang sakit, 
petugasnya butuh malah tidak 
ada karena dibeli oleh mere-
ka yang sebenarnya tidak 
membutuhkan,” tambahnya.

Pada Senin (2/3/20), Kang 
Emil sudah mengirim 10 ribu 
masker ke Kota Depok untuk 
disalurkan kepada tenaga 
kesehatan dan layanan-lay-
anan kesehatan.

Kang Emil pun menyatakan, 
pihaknya akan menindak tegas 
oknum-oknum yang meman-
faatkan isu COVID-19 dengan 
menimbun masker dan menju-
alnya dengan harga tinggi.

“Polisi juga sudah ditugaskan 
untuk mengecek ke pabrik-
pabrik masker di Jabar supaya 
tidak ada penimbunan dan 
penipuan produk-produk,” 
katanya.

Selain itu, Kang Emil juga 
meminta kepada seluruh war-
ga Jabar untuk tetap tenang 
dan beraktivitas seperti biasa.

Emil meminta seluruh kabu-
paten/kota segera membentuk 
Covid-19 Crisis Center seiring 
yang telah dilakukan Pemda 
Provinsi Jawa Barat.

Hal ini sebagai upaya pe-
merintah dalam rangka me-
musatkan koordinasi dan 
informasi terkait Novel Coro-
na Virus (Infeksi 2019-nCoV) 
atau yang disebut juga seba-
gai Covd-19.

“Hari ini kita membuat Jabar 
Covid-19 Crisis Center di 
Command Center yang ada 
di gedung sebelah (masih 
Gedung Sate) dan ini harus 
dilakukan oleh seluruh kabu-
paten/kota di Jabar,” pintanya.

“Tadi malam Kota Depok 
sudah membuat crisis center, 
maka 26 (kabupaten/kota) si-

Direktur: Suhendrik. Wakil Direktur: Sutarjono Bayu Aji. Penanggung Jawab/Pemimpin Redaksi: Eriek Taopik. Pemimpin Perusahaan: Mochammad Rohim. Marcom Bisnis: Ai Raniawati. 
Redaktur Pelaksana: Yayan Agustiyanto. Redaktur: Hendrik Kaparyadi. Reporter: Yuli S. Yulianti, Nur Aziz, Rus Rustandi. Kepala Biro Bandung Barat Ekspres: Hendrik Kaparyadi. Iklan: Doni 
Ramdani. Pemasaran: Jajat Darojat (Kordinator), Ferry Nugraha. HRD & Umum: Jhoni Bayu Aji. Keuangan: Fittriya Dwi Rahayu, Fitria Ramadhani. Percetakan: Suhendrik. Desain: Ali Caslim 
(Koordinator), Eki Buana Putra. IT: Riski Anggiono.

Penerbit: PT Wahana Semesta Bandung Ekspres. Komisaris Utama: H Alwi Hamu. Komisaris: Dwi Nurmawan, H Suparno, Priyo Susilo. Direktur Utama: Yanto S Utomo. Direktur: Eko Suprihatmoko, Arif Badi Karyawan. Alamat Redaksi, Pemasaran dan 
Iklan: Jl.Soekarno Hatta No.627 Kelurahan Sukapura Kecamatan Kiaracondong, Bandung 40285, Telp 022 7302838 Faks 022 7316634. Percetakan : PT. Wahana Java Semesta Intermedia
Alamat : Jl.Soekarno Hatta No.627 Kelurahan Sukapura Kecamatan Kiaracondong, Bandung 40285. Perwakilan Jakarta: Komplek Widuri Indah Blok A-3, Jl Palmerah Barat No.353 Jakarta12210. Tlp. 0215330976.

Redaksi menerima kiriman naskah berupa opini, ulasan masalah, resensi, dan lain-lain mengenai permasalahan Bandung dan sekitarnya. Naskah dikirim melalui surat ke alamat redaksi atau melalui email: redaksikoranjabarekspres@gmail.com.  

Wartawan Jabar Ekspres dilarang menerima uang maupun barang dari sumber berita.

Wartawan Jabar Ekspres dibekali dengan tanda pengenal yang selalu dikenakan selama bertugas

Selain nama karyawan yang tertera diatas bukan karyawan Jabar Ekspres

Harian Umum

BERITA UTAMARABU
4 MARET 20202

Satu lagi mandala. Itu se-
buah teknik menggambar 
pola secara berulang di da-
lam lingkaran dengan ritme 
yang sama dan berulang. 
”Dari empat teknik itu, selama 
yang bisa mengeluarkan 
emosi terdalam manusia 
tanpa mereka sadari ya man-
dala,” imbuhnya.

Alumnus ilmu komunikasi 
Unair itu menjelaskan bahwa 
saat proses menggambar, fo-
kus dan kreativitas seseorang 
digerakkan oleh alam bawah 
sadarnya. Coretan, goresan, 
bentuk, dan warna yang dip-
ilih akan mengungkap karak-
ter dengan jujur. ”Jadi, kami 
membantu orang itu tidak 
hanya bahagia dan rileks 
dengan menggambar. Tapi, 
ada manfaat psikologi juga 
di dalamnya. Kalau sudah 
tahu caranya, ketika tiba-ti-
ba dia suntuk dan enggak 
tahu harus apa, bikin aja 
mandala,” paparnya.

Iska menjelaskan, mandala 
sudah dimanfaatkan sebagai 
terapi kemarahan di India. 
Semacam yoga yang menen-
angkan. Namun, berbentuk 
gambar.

Sementara itu, Lidya men-
uturkan bahwa layanan kon-
sultasi yang digagasnya meng-
gabungkan psikologi komu-
nikasi dan seni. Salah satu 
manfaat yang didapat dari 
gabungan hal tersebut adalah 
menemukan strategi komu-
nikasi yang tepat. Dengan 
demikian, antara orang satu 
dan yang lain bisa menyam-
paikan komunikasi berdas-
arkan tipe kepribadiannya. 
”Misalnya, satu tim di kerjaan 
itu karakternya beda-beda. 
Pimpinan dan anak buahnya 
harus sama-sama mengerti. 
Kalau ngasih tahu ke teman 
yang kepribadiannya melan-
kolis, enggak usah pakai su-
ara keras-keras,” terang Lidya.

Dia menjelaskan bahwa 
strategi komunikasi yang di-
sesuaikan berdasarkan tipe 
kepribadian akan membuat 

pekerjaan selesai tanpa ada 
hati yang terluka. Semua ba-
hagia karena satu sama lain 
saling mengerti.

Setelah menggambar man-
dala, mereka enggak perlu 
malu atau takut buat ngomong. 
Karena gambar merekalah 
yang bicara. ”Hasilnya didis-
kusikan bersama dan dikasih 
solusi,” terangnya.

Bukan hanya untuk urusan 
pekerjaan. Iska, Lidya, dan 
Irsa juga mengenalkan man-
dala untuk komunikasi dalam 
hubungan pernikahan. Den-
gan begitu, pasangan bisa 
menyampaikan bahasa cin-
tanya dengan cara yang tepat. 
Itu bertujuan membantu 
pasangan suami istri menca-
pai keharmonisan rumah 
tangga yang awet.

Selain itu, mereka mengg-
agas program grooming. Se-
macam pelatihan menata 
tampilan hingga attitude atau 
tingkah laku demi personal 
branding. Tentu saja program 
itu sekali lagi disesuaikan 
dengan individu masing-ma-

sing. ”Bagaimana mengatur 
gaya busana, cara duduk, 
sampai lipstik yang dipakai,” 
ungkap Lidya.

Meski belum setahun berdi-
ri, Intuisi pernah melakukan 
program sosial ke salah satu 
panti asuhan. Di sana mere-
ka mengajari adik-adik panti 
menggambar doodle.

Iska bercerita, ada penga-
laman menarik saat mereka 
mengunjungi panti. Ada salah 
seorang anak panti yang ha-
sil gambarnya menunjukkan 
sisi yang muram dan gelap. 
Setelah ditelisik lebih jauh, 
ternyata anak itu memang 
sedang dirundung permasa-
lahan. ”Ibu anak tadi ternya-
ta dipenjara. Jadi, dia cende-
rung ndableg kalau di panti. 
Pengurus pantinya sampai 
berterima kasih kepada kami,” 
terangnya.

Ke depan mereka juga sedang 
merencanakan aksi sosial yang 
lebih banyak lagi. Setidaknya 
untuk menebar manfaat lewat 
gambar yang sekaligus bisa 
melepaskan stres. (*)

Pasien di Cianjur tersebut 
adalah salah satu dari 155 
spesimen yang diambil sam-
pelnya oleh pemerintah 
dari 44 rumah sakit di 23 
provinsi.

“Meninggalnya bukan kare-
na Covid-19,” kata Juru Bica-
ra Pemerintah soal Penang-

anan Virus Corona, Achmad 
Yurianto di Istana Kepreside-
nan, Jakarta.

Dari 155 spesimen tersebut, 
pemerintah menyatakan dua 
positif yakni dua warga Depok 
yang telah dirawat di RSPI 
Sulianto Saroso, sementara 
yang di Cianjur dinyatakan 
negatif. Hanya saja, Yurianto 
mengaku belum mengetahui 
penyakit yang menyebabkan 

pasien di Cianjur tersebut 
meninggal dunia.

Yurianto yang juga Sekreta-
ris Ditjen Pencegahan dan 
Pengendalian Penyakit Ke-
menkes itu menyatakan akan 
segera menanyakan penyebab 
kematian pasien tersebut ke 
rumah sakit yang merawatnya.

“Sakitnya akan kami tanya-
kan ke rumah sakitnya,” kata 
Yurianto.

Pasien tersebut sempat di-
rawat tiga hari di Rumah Sa-
kit Dr Hafiz (RSDH) Cianjur, 
Jawa Barat, meninggal dunia 
pada Selasa (3/3/2020), seki-
ra pukul 04.00 WIB. Pasien 
meninggal setelah sempat 
menjalani perawatan di ruang 
isolasi sejak 1 Maret 2020 itu 
berjenis kelamin laki-laki be-
rusia 50 tahun, tingga di Be-
kasi, Jawa Barat. (bbs/drx)

Menurut Kang Emil, model 
kelembagaan untuk penang-
anan Citarum bisa diterapkan 
dalam hal penanganan banjir 
di Jakarta, Jabar, dan Banten.

“Dengan satu orang yang 
bisa memberikan instruksi ke 
Jawa Barat, Jakarta, Banten, ke 
kota/kabupaten. Kalau tidak 

setiap tahun kita ngumpul se-
mua menceritakan dimensi 
permasalahannya tanpa ada 
kesimpulan,” ucapnya.

Kepala BNPB Doni Monar-
do menjelaskan, kabupaten/
kota termasuk Jakarta tidak 
bisa menyelesaikan perso-
alan banjir secara mandiri. 
Menurut dia, perlu kolabo-
rasi dan kerja sama antara 
pemerintah pusat dan dae-

rah dalam menyelesaikan 
masalah banjir.

“Kita sudah punya penga-
laman tentang Citarum, walau-
pun sudah berjalan dua tahun 
tetapi program ini (Citarum 
Harum) telah memberikan 
manfaat. Yang biasanya ban-
jir di Bojongsoang, Baleendah, 
Dayeuhkolot, yang biasanya 
berminggu-minggu —ada 
tetap banjir, tetapi dengan 

waktu yang relatif singkat air-
nya segera surut,” kata Doni.

“Penanganannya tidak bisa 
sektoral, harus terintegrasi 
dari hulu ke hilir. Semangat 
inilah nanti yang akan men-
jadi sebuah kesimpulan yang 
nantinya akan kami laporkan 
ke Menko PMK, kemudian 
untuk bisa disusulkan ke ting-
kat yang lebih tinggi,” pung-
kasnya. (rls/drx)

Disinggung soal panic buy-
ing yang ada di sebagian 
masyarakat terkait virus coro-
na, Dirut Bulog itu menegas-
kan bahwa pihaknya sudah 
menginstruksikan untuk 
menggelontorkan pasokan 
beras yang ada guna menjamin 
ketersediaan pangan di tengah 
masyarakat sehingga tidak 
perlu ada kekhawatiran atau-
pun kepanikan.

“Sebaiknya masyarakan tetap 
tenang, kebutuhan pangan 
di masyarakat tetap tersedia 
dengan cukup. Gudang Bulog 
di seluruh Indonesia berada 
dalam kondisi siap distribusi 
bila diperlukan secara be-

sar-besaran, sekali lagi ma-
sayarakat tidak perlu khawa-
tir,” imbau Buwas.

Buwas juga menyampaikan, 
stok beras Nasional yang ada 
di gudang Bulog di seluruh 
Indonesia saat ini mencapai 
1,7 juta ton, sehingga masy-
arakat di seluruh Indonesia 
tidak perlu khawatir dalam 
menyambut Ramadan dan 
Idul Fitri tahun ini maupun 
kondisi tak terduga lainnya.

Khusus untuk Bulog Jabar, 
sambung dia, bahwa posisi 
Jabar menjadi strategis seba-
gai daerah yang menjadi pen-
jamin pasokan beras dengan 
stok beras yang dikuasai se-
besar 248 ribu ton dan den-
gan kualitas beras lokal ke 
provinsi non produsen beras.

“Beras Jabar sudah lama 
dikenal sebagai provinsi yang 
mampu memproduksi beras 
lokal dengan kualitas terbaik,” 
sambungnya.

Untuk menjaga stabilisasi 
harga beras medium Perum 
Bulog melalui Kantor Wilay-
ah Jabar terus aktif melaks-
anakan Program KPSH (Ke-
tersediaan Pasokan dan Sta-
bilisasi Harga) Beras Medium. 

Adapun realisasi pelaksana-
an KPSH sejak Januari sampai 
dengan tanggal 02 Maret 2020 
sebesar 50 ribu ton.

“Kegiatan KPSH kami laks-
anakan setiap hari secara 
masif melalui pengecer di 
pasar tradisional, retail mo-
dern, jaringan Sahabat Rumah 
Pangan Kita (RPK), sinergi 

BUMN serta distributor se-
hingga mampu menahan laju 
kenaikan harga beras ham-
pir selama tahun 2019,” pa-
par Budi.

Selain itu Perum Bulog ju-
ga sudah turut serta dalam 
menyuplai beras untuk Pro-
gram BPNT (Bantuan Pang-
an Non Tunai).

“Penyaluran beras BPNT 
dilakukan Bulog dengan 
menyuplai melalui E-Warong 
dan agen Himbara (Agen 
Brilink dan Agen 46) serta 
melalui RPK (Rumah Pang-
an Kita). Sampai dengan 
tanggal 02 Maret 2020 Bulog 
secara keseluruhan telah 
menyalurkan beras BPNT 
sebanyak 57 ribu ton,” pung-
kasnya. (mg1/drx)

Antara Psikologi Komunikasi dan Seni

Jalani Perawatan Tiga Hari di Ruang Isolasi

Butuh Kolaborasi Pemangku Kebijakan

Kualitas Barang Dijamin Dalam Kondisi Baik 
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Jabar Bangun Covid-19 Crisis Center
sanya harus memiliki yang sama 
fungsinya semua informasi 
hanya datang dari crisis center. 
Jangan ada pejabat yang me-
minta hal-hal yang bukan ke-
pada crisis center. Pusat kelu-
arnya pernyataan (terkait 
Covid-19) harus dari institusi 
crisis center,” lanjutnya.

Crisis Center ini akan diketu-
ai langsung oleh Gubernur 
Jabar dengan Ketua Harian 
Sekretaris Daerah (Sekda) Pro-
vinsi Jabar dan Sekretaris oleh 
Kepala Dinas Kesehatan Jabar. 
Sementara anggotanya adalah 
Wakil Gubernur Jabar, Ketua 
DPRD Jabar, Pangdam III/Si-
liwangi, Kepala Kepolisian 
Daerah Jabar, Kepala Kejaksa-
an Tinggi Jabar, termasuk tokoh 
atau elemen masyarakat dan 
media. “Dan pola (keanggota-
an crisis center) yang sama 
harus dilakukan di 27 kabupa-
ten/kota,” katanya.

Selain itu, Kang Emil pun 
mengatakan bahwa Pemerin-
tah Daerah (Pemda) Provin-
si Jabar sudah menetapkan 
kondisi Siaga 1 Covid-19 di 
Jabar.  Untuk memaksimalkan 
upaya pencegahan dan pen-
anganan Covid-19, Pemda 
Provinsi Jabar akan membeli 
alat-alat kesehatan yang di-
butuhkan khususnya untuk 

fasilitas ruang isolasi bagi 
rumah sakit yang menjadi 
rujukan.

“Kami akan mengambil ke-
putusan yang kadang-kadang 
tidak selalu prosedural, kalau 
dilama-lama prosedurnya 
orang keburu terpapar nan-
tinya,” ujarnya.

“Dan salah satunya kita akan 
membeli alat-alat kesehatan 
untuk deteksi virus Covid-19, 
karena selama ini kami harus 
merujuk ke (pemerintah) pu-
sat dan lama. Sementara 
menggunakan (alat) yang ada, 
tapi Jawa Barat akan berini-
siatif. Kita merujuk ke Korea 
Selatan yang oleh WHO di-
anggap sebagai negara yang 
penanganan Covid-19-nya 
yang paling baik,” imbuhnya.

Kang Emil juga meminta 
RSUD di seluruh Jabar siap 
dengan ruang isolasi. Dia pun 
meminta dinas kesehatan 
pemda mengecek kesiapannya.

“Saya minta minimal RSUD 
sudah siap, artinya sudah ada 
ruang isolasi. Di 27 kabupaten/
kota cek ada ngga di RSUD-
nya ruang isolasi. Kondisikan 
kalau ada RSUD yang belum 
punya ruang isolasi,” pintanya.

Covid-19 mulai merebak di 
Indonesia setelah dua warga 
Depok dinyatakan positif ter-

jangkit virus yang mulai mewa-
bah dari Kota Wuhan, Tiong-
kok tersebut. Kasus pertama 
Covid-19 di Indonesia ini pun 
langsung diumumkan Presi-
den Republik Indonesia Joko 
Widodo di Jakarta, Senin (2/3).

Menindaklanjuti perkem-
bangan situasi penularan 
virus baru Corona Virus Di-
sease 2019 (COVID-19), yang 
kasusnya sudah terkonfirma-
si muncul di Indonesia, Dinas 
Pendidikan (Disdik) Jabar,  
telah mengeluarkan Surat 
Edaran No 443/2748-Set.Dis-
dik tanggal 3 Maret 2020 yang 
ditujukan kepada seluruh 
Kepala Cabang Dinas I-XIII 
dan Kepala Dinas Pendidikan 
seluruh Kabupaten/Kota di 
Jawa Barat.

Menurut Kepala Disdik Jabar 
Dewi Sartika, terkait antisi-
pasi penyebaran virus 
COVID-19, ia mengimbau 
seluruh kepala satuan pen-
didikan agar tidak panik, tetap 
tenang, siaga dan menyeleng-
garakan kegiatan belajar 
mengajar seperti biasa.

“Para kepala satuan pendi-
dikan, agar tidak panik, tetap 
tenang, menyelenggarakan 
kegiatan belajar seperti biasa, 
namun tetap waspada,” tan-
dasnya. (mg1/drx)
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Ia harus melewati peruma-
han real estate kelas menengah. 
Jalannya selembar 6 meter. 
Kanan-kirinya rumah-rumah 
tipe 45.

Itulah perumahan Studio 
Alam Indah --yang kini sering 
disebut di media massa.

Di ujung jalan itu ada sebidang 
tanah agak luas. Lebih luas 
dari umumnya kaplingan di 
perumahan itu. Di atas tanah 
itu banyak pepohonan. Ter-
masuk pohon-pohon pisang.

Ada juga warung kecil entah 
milik siapa. Lalu ada tiga 
bangunan sederhana di tanah 
itu. Di salah satu bangunan 
itu ada tempat yang cukup 
untuk latihan tari.

Rumah ini kelihatannya 
berada di luar komplek pe-
rumahan Studio Alam Indah 
--tapi seperti menjadi bagian 
di pinggirnya.

Itulah rumah MD. Penderi-
ta Coronavirus pertama di 
Indonesia.

Bahwa di situ ada ruang 
tari pemilik rumah itu memang 
guru tari. Dia juga dosen di 
Institut Kesenian Jakarta yang 
terkemuka itu --di Taman 
Ismail Marzuki itu.

Sebagai seniwati tari dia 
sangat terkenal. Profilnya 
sampai dimuat di Wikipedia. 
Dia juga penerima penghar-
gaan dari kementerian pa-
riwisata.

MD termasuk tiga besar pe-
nari besar Indonesia. Khu-
susnya tari Jawa, Sunda, dan 
Bali. Koreografinya sangat 
banyak --termasuk dipentas-
kan di luar negeri. MD sen-
diri pernah menerima program 
sekolah di Australia.

Ibunyi pernah berkorban 
untuk bakat putrinyi itu. Sang 
ibu menjual arloji khusus 
hadiah dari Mendikbud saat 
itu. Untuk dibelikan gamelan 
--demi anaknyi itu.

MD juga pernah menulis 
buku tentang tari yang diter-
bitkan Gramedia.

Di rumahnyi itu MD juga 
membuka latihan tari untuk 
siapa saja.

Itulah MD. Usianyi: 64 tahun.
Itulah penderita pertama 

Coronavirus di Indonesia 
--yang terdeteksi.

MD sendirian di rumah itu 
--sejak bercerai dengan sua-
mi sekian tahun lalu. Anak 
wanitanyi sesekali datang ke 
rumah ibunyi itu. Umur sang 
anak memang sudah 31 tahun 
--tinggal di Jakarta Selatan.

Sang anak menjadi penderi-
ta kedua Coronavirus di Re-
publik ini --yang terdeteksi.

Bisa jadi yang penderita 
pertama adalah sang anak. 
Ibunyi yang tertular. Tergan-
tung siapa yang lebih dulu 
berteman dengan si Jepang. 
Juga siapa yang lebih intens 
berhubungan di arena dansa.

Di rumah itu sang ibu dite-
mani seorang tukang kebun 
berumur 40 tahun dan pem-
bantu rumah tangga berumur 
35 tahun. Dua-duanya ikut 
diperiksa: tidak tertular.

MD, wanita asal Jogjakarta, 
kini dirawat di RS Penyakit 
Infeksi Sulianti Saroso, di Sun-
ter, Jakarta Utara.

Mengapa orang Depok di-
rawat di RSPI SS yang jauh 
dari rumahnyi?

Itu karena jenis penyakitnyi 
yang khusus tadi. RSPI SS 
memang ditunjuk untuk men-
jadi pusat penanganan Corona-
virus.

Tapi MD pernah dirawat di 
RS Mitra Keluarga Jalan Mar-
gonda Depok. Yakni RS ter-
dekat dari rumahnyi. Berarti 
RS ini termasuk yang menja-
di perhatian pemerintah --un-
tuk diobservasi.

Perawat RS Mitra Keluarga 
juga harus diobservasi. Yakni 
mereka yang diperkirakan 
pernah berhubungan dengan 
pasien MD. Perawat itu sudah 
diisolasi di rumah mereka 
masing-masing. Jumlah me-
reka mencapai 76 orang.

Setelah terbukti ditemukan 
penderita Coronavirus kini 
tidak ada jalan lain: semua 
orang harus jujur. Tidak boleh 
ada yang menyembunyikan 
diri. Atau pura-pura sehat. 
Begitu badan merasakan tan-
da-tanda seperti flu harus ke 
dokter. Dan harus jujur pernah 
ke mana saja dan bertemu 
siapa saja.

Seperti MD itu misalnya. 
Ternyata pernah bertemu 

temannyi yang dari Jepang. 
Sang teman pernah pula sama-
sama bermalam Valentine di 
sebuah klub malam di Jakar-
ta. Berdansa di sana.

Orang Jepang itulah yang 
ditemukan terkena Corona-
virus. Yakni saat ia kembali 
ke Malaysia. Ia mengaku per-
nah ke Jakarta. Mengaku juga 
di Jakarta bertemu siapa saja.

Dari situ pemerintah Indo-
nesia melakukan penelusuran. 
Ketemulah nama MD yang 
lagi sakit. Ditelusuri lagi siapa 
saja yang pernah kontak den-
gannyi. Ketemu lagi anaknyi. 
Yang ternyata juga terkena 
virus yang sama.

Maka siapa pun yang mera-
sa pernah berhubungan den-
gan dua wanita ini baiknya 
segera memeriksakan diri.

Kita tidak ingin menjadi 
Korea Selatan atau Iran atau 
Italia. Yang virus Coronanya 
terus berkembang --justru di 
saat di Tiongkok sendiri sudah 
reda.

Sudah lima hari berturut 
penderita baru di Korsel lebih 
banyak dari penderita baru 
di Wuhan.

Sehari kemarin penderita 
baru di Tiongkok --di luar 
Provinsi Hubei-- hanya 8 orang. 
Bahkan di Wuhan sendiri 
tinggal ada 190 penderita ba-
ru. Sedang di Korsel, kemarin, 
terdapat 570 lebih penderita 
baru.

Indonesia sangat dikhawa-
tirkan dunia: penduduknya 
padat, musim hujan, tingkat 
kebersihan tergolong rendah, 
sistem kesehatannya masih 
rentan.

Tapi kita sudah bisa belajar 
dari Tiongkok, Korsel, Iran, 
dan Italia.

Kita tidak mau seperti mereka.
Rumah MD sendiri kini se-

pi. Tidak ada orang di da-
lamnya. Empat mobil terlihat 
di depannya.

Tapi rumah itu aman. Sejak 
kemarin sudah dipasangi pita 
kuning keliling. Orang tidak bisa 
lagi melewati pita kuning itu.

Choky sendiri terus di dekat 
rumah itu sampai tadi malam 
--bersama beberapa awak 
media. Ada juga beberapa 
petugas keamanan dari ber-
bagai kesatuan.(Dahlan Iskan)

“Semoga ini menjadikan 
Vita kearah yang lebih baik 
dan terima kasih untuk semua 
yang mensupport Vita, Kelu-
arga dan Anak2 ku, Kak @
elisya.olive dan Pak Polisi dan 
para awak Media dan seluruh 
rakyat Indonesia,” kata Vita 

seraya menambahkan bahwa 
akun Instagramnya dipegang 
oleh pihak keluarga.

Diketahui, Vita ditangkap 
bersama seorang pria berini-
sial AW yang diduga kekasihnya 
karena kasus kepemilikan 
narkoba. Keduanya diaman-
kan di Apartemen Mansion 
Kemayoran, Pademangan, 
Jakarta Utara pada Senin 

(24/2/2020) malam.
Vita dan AW dikenakan Pasal 

114 ayat (1) sub 112 ayat (1) jo 
pasal 132 ayat (1) UU No. 35 Ta-
hun 2009 tentang Narkotika. “Tes 
urine yang kita lakukan terhadap 
VS ini positif narkoba langsung 
kita tahan,” kata Kabid Humas 
Polda Metro Jaya Kombes Pol 
Yusri Yunus di Polres Metro Ja-
karta Barat. (jpc/drx)

Pertahanan Indonesia Akhirnya Jebol

Mengaku Salah Karena Bikin Gaduh
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Menunjuk Pengumuman Kedua Lelang Eksekusi Hak Tanggungan pada tanggal 24 Januari 2020 di Koran 
Harian JABAR EKSPRESS dan Berdasarkan Pasal 6 Undang - Undang Hak Tanggungan Nomor 4 Tahun 1996 
PT. Bank Mandiri (Persero), Tbk selaku pemegang Hak Tanggungan peringkat pertama akan melaksanakan 
Lelang Ulang Eksekusi Hak Tanggungan melalui Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) 
Bandung dengan jenis penawaran lelang melalui internet tanpa kehadiran peserta lelang (Closed Bidding) 
terhadap objek jaminan debitur atas nama PT. Okih Karya Hutama berupa:

1. 2 (dua) bidang tanah seluas 1,343 m2 berikut bangunan diatasnya, dengan Kepemilikan SHM No. 836/
Mekarsaluyu seluas 490 m2 dan SHGB No. 829/Mekarsaluyu seluas 853 m2. Keseluruhan an. Liany, yang 
berlokasi di Jl. Bukit Cemara Elok No. 2 & No. 6 Kav. 108 (setempat dikenal Resor Dago Pakar, Jl. Bukit 
Cemara Elok No. 2 dan 6 Kavling 108), Desa Mekarsaluyu, Kec. Cimenyan, Kab. Bandung, Jawa Barat. 

 ( Nilai Limit : Rp. 12.500.000.000,-  Nilai Jaminan : Rp. 6.250.000.000,- )
2. 2 (dua) bidang tanah seluas 210 m2 berikut bangunan diatasnya, dengan Kepemilikan SHM No. 01592 

seluas 105 m2 dan SHM No. 01593 seluas 105 m2. Keseluruhan an. Okih Sunardi, yang berlokasi di Blok 
Ruko I.A-57 dan 58 (setempat dikenal Komplek Ruko Taman Kopo Indah II, Blok 1A No. 57 dan 58), Desa 
Rahayu, Kec. Margaasih, Kab. Bandung, Jawa Barat. 

 ( Nilai Limit : Rp. 3.000.000.000,- Nilai Jaminan : Rp. 1.500.000.000,- )
3. Sebidang tanah seluas 81 m2 berikut bangunan diatasnya, dengan Kepemilikan SHM No. 3788/Rahayu an. 

Okih Sunardi, yang berlokasi di Kav. No. 3 Ruko (setempat dikenal Komplek Ruko Business Park No. 3), 
Desa Rahayu, Kec. Margaasih, Kab. Bandung, Jawa Barat. 

 ( Nilai Limit : Rp. 1.230.000.000,- Nilai Jaminan : Rp. 615.000.000,- ) 
 

Kerangan:

yang disyaratkan.

pelaksanaan lelang.

Tanah berikut turutannya tersebut di jual dalam kondisi apa adanya berikut segala cacat dan kekurangan 
baik yang terlihat dan tidak terlihat. Kami menganjurkan peminat untuk melihat dan memeriksa objek lelang 
sebelum pelaksanaan lelang, atau  dapat menghubungi PT. Bank Mandiri (Persero), Tbk Telepon (021) 
5265045, 5265095, KPKNL Bandung Telepon (022) 4216161, PT. Balai Lelang Internusa Telepon (021) 
5862667, 081316165652.

Persyaratan Lelang :
https://www.lelang.go.id

Pelaksanaan Lelang :
Hari dan Tanggal  : Rabu, 11 Maret 2020
Batas akhir penawaran  Rabu, 11 Maret 2020     Pukul : 10.00 WIB
Alamat Domain  https://www.lelang.go.id
Tempat Lelang  Kantor Pelayanan Kekayaan Negara & Lelang (KPKNL) Bandung 

  Bandung
Penetapan Lelang  Setelah batas akhir penawaran
Pelunasan Harga Lelang : 5 (lima) hari kerja setelah pelaksanaan lelang
Bea Lelang Pembeli : 2% (dua persen) dari harga terbentuk lelang

                                                                                                                                                                                                                                    
                       Bandung, 04 Maret 2020     

   
                      
        KPKNL BANDUNG                                                                          PT. Bank Mandiri (Persero), Tbk
                           Spesial Asset Management 3 Group

PENGUMUMAN LELANG ULANG EKSEKUSI HAK TANGGUNGAN

Produsen Utama 
Padi Nasional 

SUBANG-Dinas Tanaman 
Pangan dan Hortikultura 
(TPH) Provinsi Jawa Barat, 
sebut posisi Jawa Barat se-
bagai produsen utama padi 
nasional tergeser oleh Jawa 
Tengah. Pada 2019 lalu, po-
sisi Jabar turun ke posisi 3 
dan tersalip oleh Jawa Ten-
gah yang kini menduduki 
posisi kedua produsen padi 

di tingkat nasional.
“Kami juga ingin memberi-

kan keringanan pada para 
petani yang alami musibah 
bencana banjir berupa ban-
tuan benih maupun asur-
ansi,” ucap Kepala Dinas 
TPH Provinsi Jabar, Ir Hendy 
Jatnika.

Andi menyebut ada be-
berapa faktor mengenai 
penurunan produksi be-
ras padi Jawa Barat dalam 
skala nasional. Pertama soal 
luas baku lahan pertanian 

di Jawa Tengah yang lebih 
tinggi dibanding Jawa Barat. 
“Lahan sawah kita lebih 
rendah dibanding dengan 
Jawa Tengah Babakan kon-
disinya terus berkurang,” 
tambahnya.

Selain itu dari segi produk-
tivitas hasil panen, saat ini 
angka produksi rata-rata di 
Jawa Barat mencapai 5,5 ton 
per hektare. “produksi rata-
rata kita sekarang diangka 
5,5 hektare, jadi saya pesan 
pada bapak ibu, jangan terus 

di beri urea atau pupuk, ban-
yakin pupuk organik jangan 
bahan kimia, tanah kita juga 
butuh sehat,” ucapnya.

Hendy berharap, meskipun 
sempat diserang bencana 
banjir serta masa tanam 
padi di wilayah Subang alami 
keterlambatan. Sebab, ada 
aktor cuaca panas atau yang 
cukup lama. namun kondisi 
itu akan coba dibantu oleh 
Dinas TPH Provinsi Jawa 
Barat.

“insya Allah, kami akan 

membantu menyediakan 
baik benih bagi yang terkena 
bencana maupun kita coba 
ada asuransi. Kita komu-
nikasi dengan kementerian 
Pertanian untuk bantuan 
benih lain yang lebih besar,” 
imbuhnya.

saat ini kontribusi produksi 
padi Jawa Barat terhadap na-
sional ada diangka 16 persen. 
Berbeda dengan Jawa Timur 
dan Jawa Tengah yang pre-
sentase yang mencapai 17 
persen.(ygi/vry) 

Posisi Jabar Tergeser Jateng 

Percepat Penyaluran Keuangan
SUBANG-Camat Pusakanagara Drs Muhammad 

Rudi MM menyebut hasil rakor percepatan dana 
Resa di SICC, Bogor menekankan pada percepatan 
penyaluran dana desa. Hal itu ia utarakan kemarin 
saat dikonfirmasi Pasundan Ekspres.

Menurutnya, rakor yang dihadiri langsung oleh 
Mendagri Mendes PDTT serta Menteri Keuangan 
tersebut memberikan pesan pada realisasi peng-
gunaan dana desa. “Tahun 2020 ini, kan ada aturan 
baru mengenai penyaluran dana desa. Saat itu, 
disosialisasikan kembali, apa spirit dari peraturan 
tersebut,” katanya.

Selain itu, pemerintah pusat sendiri ingin mendor-
ong percepatan penyaluran dana desa ini memberi-
kan dampak ekonomi khususnya bagi masyarakat 
desa. “Kita tahu efek dari virus Corona (Covid-19) 
ini memberikan dampak ekonomi yang cukup sig-
nifikan dan saat ini juga terasa lesu. Disalurkannya 
dana desa, ekonomi rakyat khususnya di tingkat desa 
bisa mulai bergeliat pasca Dana Desa disalurkan,” 
imbuhnya.

Kepala Desa Mundusari Carban Ginanjar me-
nyebut, percepatan penyaluran dana desa bisa 
memberikan manfaat bagi masyarakat khususnya 
dalam hal pembangunan. “Kalau kalau dalam waktu 
dekat ini bisa segera cair. Seperti misalnya, mobilitas 
masyarakat kalau jalannya sudah bagus itu akan 
memperlancar kegiatan apapun,” ucapnya.

Selain itu, Dana Desa yang disalurkan bisa ber-
manfaat dalam roda perputaran ekonomi di tingkat 
desa. “Tentu, kalau pekerjaannya orang desa dia 
dapat upah dari Dana Desa, bisa dibelanjakan untuk 
kebutuhan sehari-hari di desa dan itu akan terus 
berputar,” tutupnya.(ygi/vry) 

YOGI MIFTAHUL FAHMI/PASUNDAN EKSPRES

BANTUAN KEBENCANAAN: Kepala Dinas TPH Jawa Barat Hendy Jatnika, menyampaikan kondisi pertanian, ketika menyalurkan bantuan kebencanaan di Pantura Subang.

SUBANG-SMK Angkasa 
2 Kalijati, yang berada di 
bawah naungan Yasarini 
Pengurus Cabang Lanud 
Suryadarma, berhasil mem-
bawa pulang sejumlah med-
ali pada ajang kejuaraan 
Pencak Silat International 
Paku Bumi Open Champion-
ship VII.

Kejuaraan pencak silat yang 
dimulai sejak 28 Februari 
hingga 2 Maret 2020 itu ber-
langsung di Stadion Pakan-
sari, Cibinong-Bogor yang 
diikuti oleh 2.570 atlet pencak 

silat dari semua kategori, mu-
lai dari SD, SMP, SMA hingga 
mahasiswa/dewasa.

Ketua Yasarini Pengurus 
Cabang Lanud Suryadarma, 
Ny. Ratna I Wayan Sulaba 
memberikan apresiasi ke-
pada 8 taruna-taruni SMK 
Angkasa 2 Kalijati yang te-
lah berjuang pada ajang 
tersebut, bertempat di SMK 
Angkasa 2 Kalijati Lanud 
Suryadarma, Selasa (3/3).

“Saya berharap prestasi ini 
terus dipertahankan. Saya 
sangat bangga kepada kalian 

yang telah membawa nama 
baik sekolah Angkasa. Se-
moga ini akan memberikan 
motivasi kepada rekan-rekan 
kalian sehingga kedepan 
akan lebih banyak lagi atlit di 
SMK Angkasa ini,” jelasnya.

Pada kesempatan itu juga 
Kepala SMK Angkasa 2, 
Mayor Tek Hindro Muryadi 
mengatakan, bagi SMK Ang-
kasa 2 Kalijati, pencak silat 
adalah seni beladiri tradis-
ional yang menjadi kegiatan 
ekstrakulikuler yang aktif dan 
memiliki berbagai ketentuan, 

SMK Angkasa 2 Kalijati Bawa Pulang Banyak Medali 
keselarasan, keseimbangan, 
keserasian antara wirama, 
wirasa, dan wiraga. 

“Olahraga ini juga menana-
mkan sikap berbudi pekerti 

yang luhur serta pengamalan 
falsafah untuk melestarikan 
pencak silat sebagai kebu-
dayaan Indonesia,” pungkas-
nya.(idr/vry) 

PASUNDAN EKSPRES/INDRAWAN SETIADI

PRESTASI: Taruna taruni SMK Angkasa 2 Kalijati memperlihatkan beberapa medali yang berhasil diboyong dari 
ajang Paku Bumi Open Championship VII yang diselenggarakan di Stadion Pekansari Cibinong Bogor.

YOGI MIFTAHUL FAHMI/PASUNDAN EKSPRES

RAKOR: Para Kepala Desa serta para Camat bersama Bupati 
Subang menghadiri rakor percepatan Dana Desa di Bogor. 
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Beritanya Selalu Hangat
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MAN 2 SUMEDANG
Menerima Peserta Didik Baru Lulusan 

SMP dan MTS Tahun Ajaran 2020-2021

ALAMAT : Jl Angkrek Situ No. 38 Sumedang Telp 0261-2401063

1. Matematika, Ilmu Pengetahuan Alam (MIPA)
2. Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
3. Bahasa dan Dudaya (BB)
4. Ilmu Keagamaan (IK)

Dengan Pilihan Peminatan :

Warga Lain Ikut 
Memberi Bantuan

JATINANGOR - Bencana 
banjir yang melanda lima 
desa di Kecamatan Jatinang-
or, membuat harta benda 
warga rusak. Salahsatunya 
selimut yang hanyut terbawa 
arus. Untuk meringankan 
beban warga, PT Kahatex ikut 
berpartisipasi menunjukkan 
kepekaan sosial kepada para 
korban bencana banjir.

Sedikitnya, 1.000 lembar 
selimut disalurkan demi me-
ringankan beban para korban 
bencana banjir di wilayah 
Jatinangor. Di antaranya 
Desa Cipacing, Mekargalih, 
Sayang, Cikeruh dan Desa 
Hegarmanah.

Kepala Bagian Umum PT 
Kahatex, Luddy Sutedja men-
gatakan, bantuan selimut ini 
diserahkan ke Pemerintah 
Jatinangor dan nantinya akan 
dialokasikan ke warga yang 
terdampak banjir. ”Kami 
mendapat informasi dari pe-
merintah kecamatan ada 
sebanyak 1.500 kepala kelu-
arga (KK) yang terendam 

banjir, dan kami salurkan 
bantuan sebanyak 1.000 lem-
bar selimut untuk warga yang 
terdampak,” ucap Luddy Su-
tedja kepada wartawan di 
halaman kantor Kecamatan 
Jatinangor, Selasa (3/3).

Selain di Jatinangor, kata 
Luddy, PT Kahatex telah me-
nyalurkan bantuan selimut 
terhadap warga yang terdam-
pak banjir di wilayah Ka-
bupaten Bandung. Yang 
mana ada tujuh desa yang 
terendam, dan jumlah KK-
nya pun lebih besar, yakni 
sekitar 3.543 KK yang te-
rendam. ”Kondisi banjirnya 
besar sekali, dan kita meli-
hat kondisinya perlu di-
bantu. Ini merupakan ben-
tuk kepedulian kita terhadap 
lingkungan,” kata dia.

Tak hanya selimut, bebera-
pa bantuan seperti mie intan 
dan beras, pun mulai berda-
tangan dari berbagai pihak 
baik pemerintah maupun 
swasta. ”Kami mengumpul-
kan baju bekas layak pakai, 
kemudian kami salurkan ke 
beberapa korban banjir,” 
kata Iis, warga Cisempur, 
Jatinangor. (imn)

1.000 Selimut 
Datang Untuk 
Korban Banjir

IMAN NURMAN /SUMEKS 

SALURKAN BANTUAN: Warga Dusun Solokan Jarak RW 13 Desa 
Cipacing Kecamatan Jatinangor yang menjadi terdampak banjir 
menerima bantuan selimut dan sembako, kemarin (3/3).

KOTA - Mobil Daihatsu 
Gran Max Nomor Polisi T 
1561 TC, terpelosok kedalam 
selokan di Jalan Raya Su-
medang-Wado. Tepatnya di 
Depan Kantor Kecamatan 
Ganeas, Selasa (3/3) sekitar 
pukul 08.15.

Kapolres Sumedang, AKBP 
Dwi Indra Lesmana melalui 
Kabag Humas Polres Su-
medang, Iptu Dedi Juhana 
mengatakan, saat itu mobil 
kehilangan kendali karena 
ditinggalkan pemiliknya.

”Saat itu pengemudi mobil 

mampir sebentar untuk 
membeli gorengan combro, 
mobil yang dalam keadaan 
kosong melaju sendiri me-
nyebrang jalan, sehingga 
mengakibatkan mobil ter-
sebut masuk ke dalam se-
lokan,” katanya.

Diketahui, pengendara 
mobil bernama Ade Rohen-
di, 28, warga lingkungan 
Panjunan RT 04 RW 04 Ke-
lurahan Kota Kulon Keca-
matan Sumedang Selatan. 
Menurut Dedi, dari keja-
dian tersebut tidak sampai 

ada korban luka ringan 
ataupun luka berat.

”Alhamdulillah tidak ada 
korban, hanya kendaraan 
tersebut mengalami kerusa-
kan dan kita juga sudah menga-
mankan kendaraan tersebut,” 
pungkasnya. (cr1)

Ditinggal Beli Gorengan, Gran Max Masuk Selokan
ARIEF TAUFIK SUMEKS

LOKASI KEJADIAN: Anggota Polsek Ganeas tengah mengecek lokasi kendaraan yang terperosok kedalam selokan di depan Kantor Kecamatan Ganeas untuk segera dievakuasi.

TANJUNGSARI – Warga 
enam kabupaten/kota  di 
Jawa Barat khususnya Kabu-
paten Sumedang, boleh se-
dikit lega. Tahun ini, anggota 
DPRD Provinsi Jabar sedang 
mengusulkan pembuangan 
sampah ke TPA Legok Nang-
ka di Kecamatan Nagreg Ka-
bupaten Bandung.

Hal itu diaampaikan ang-
gota Komisi 1 DPRD Pro-
vinsi Jawa Barat, Rd Tedi 
ST didampingi Anggota 
DPRD Sumedang dari 
Fraksi PAN, Yulianti usai 
Reses II DPRD Provinsi 
Jabar Tahun Sidang 2020 
di Aula Desa Gunungma-
nik Kecamatan Tanjungs-
ari, kemarin (3/3).

”Yang menjadi permasala-
han warga dan keinginan 
warga di Dapil SMS (Su-
medang, Majalengka, Subang) 
memang perbaikan sarana 
infrastruktur jalan. Kemu-
dian yang paling urgen adalah 
masalah sampah. Mereka 
bingung membuang sampah 
kemana, karena terbatasnya 
Tempat Pembuangan Sampah 
(TPS),” katanya.

Maka dari itu, lanjut Tedi, 
DPRD Provinsi Jawa Barat 
mendorong agar warga di 
enam kabupaten, dianta-
ranya Sumedang, Kabu-
paten Bandung, Kabupaten 
Bogor, Kota Bandung, 
Kota Cimahi dan KBB, agar 
bisa membuang sampah 
ke TPA Legok Nangka di 
Kecamatan Nagreg Kabu-
paten Bandung.

”Seperti diketahui, kan TPA 
Nagreg itu bisa menampung 
2.000 sampai 2.500 ton sam-
pah perhari. Nah sebelum 
dibuang, diharapkan masy-
arakat bisa memilah sampah 
organik dan an-organik. 
Jadi yang sampah organik 
bisa dijadikan biogas. Agar 
masalah sampah ini bisa 

6 Kabupaten Akan Buang Sampah ke Legok Nangka

kita selesaikan di enam ka-
bupaten,” jelasnya.

Namun, lanjut Tedi, keenam 
kabupaten/kota itu harus 
menyiapkan armada truk 
sampah dan teknik pembu-
angan atau retribusinya. Ma-
kanya, pihaknya pun sedang 
membuat regulasinya agar 
bisa diterapkan di enam ka-
bupaten/kota itu.

”Sampah itu kan sumber 
banjir, penyakit dan kotor. 
Nah yang terpenting, bagai-
mana mengingatkan masy-
arakat agar tidak membuang 
sampah sembarangan. Yang 
terpenting, lakukan hal yang 
terkecil dulu dari lingkungan 
rumah dulu,” katanya.

Sementara itu, anggota 
DPRD Sumedang dari PAN, 
Yulianti mengatakan, me-
mang kesadaran masyara-
kat untuk membuang sam-
pah itu sangat kurang. 
Termasuk pengetahuan 
warga akan status jalan di 
daerahnya, sangat kurang. 
Sehingga, ada stigma ba-
hwa kewenangan jalan 

masyarakat untuk memper-
baiki jalan. Tentunya, harus 
diketahui dulu status jalanya 
apakah jalan desa, kabupa-
ten atau provinsi. Kalau 
jalan kabupaten, bisa kami 
usulkan ke Pemkab Su-
medang,” kata Yulianti.

Sementara itu Kepala 
Desa Gunungmanik Keca-
matan Tanjungsari, Deni 
Alamsyah sangat menga-
presiasi adanya reses di 
daerahnya. Sebab, dapat 
menyerap aspirasi masyara-
kat mulai kebutuhan sosial 
hingga infrastruktur di wi-
layah Desa Gunungmanik.

”Yang paling urgen, warga 
meminta sarana infrastruktur 
jalan yang mulus sebagai 
upaya meningkatkan eko-
nomi dan kinerja pemerintah 
desa. Juga adanya tempat 
pengelolaan sampah semen-
tara agar tidak menumpuk 
di TPA,” tandasnya. (imn)

rusak itu ada di dewan.
”Padahal kami tidak me-

miliki anggaran untuk per-

baikan jalan. Namun kami 
bisa mengusulkan di rapat 
paripurna dari masukan 

IMAN NURMAN /SUMEKS

RESES II : Anggota DPRD Provinsi Jawa Barat dari PAN, Rd Tedi bersama Anggota DPRD Sumedang 
dari PAN, Yulianti saat menggelar Reses II Tahun Anggaran 2020 di Aula Desa Gunungmanik.
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SUKABUMI-Sekda Kabupaten Sukabumi, 
Iyos Somantri meminta kepala perangkat 
daerah, termasuk camat dan kepala desa 
supaya bersinergi. Langkah itu agar  Sensus 
Penduduk (SP) 2020 bisa lebih baik. "Ke depan 
data kependudukan di Kabupaten Sukabumi 
bersumber hanya dari BPS yang sekarang akan 
disunting lewat Dinas Kependudukan, tidak 
boleh lagi ada data-data lain selain data yang 
menjadi hasil dari Sensus Penduduk 2020," 
terang Iyos usai membuka Rakor Sensus Pen-
duduk tahun 2020 yang dilaksanakan Badan 
Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Sukabumi, di 
salah satu hotel di Cikukulu, kemarin (3/3). 
Kegiatan tersebut diikuti oleh 100 peserta 
dari unsur SKPD, kecamatan se-Kabupaten 
Sukabumi.

Sekda mengatakan, sensus penduduk sangat 
penting. Untuk itu, dibutuhkan kolaborasi 
semua pihak, dan peran masyarakat. Sebab, 
hasil sensus penduduk akan dijadikan dasar 
perumusan kebijakan pemerintah untuk per-
encanaan pembangunan. “Kita semua meru-
pakan kunci suksesnya SP 2020 di wilayah 
Kabupaten Sukabumi,” ujarnya.

Tidak hanya itu, Sekda juga mengintruksi-
kan kepada seluruh kepala SKPD dan para 
camat untuk mengajak seluruh ASN di lingkup 
instansinya berpartisipasi dalam sensus pen-
duduk online. 

Kasubag TU BPS Sukabumi, Wisnu Saputra 
mengatakan, rakor merupakan upaya koordi-
nasi dengan perangkat daerah tentang Sensus 
Penduduk 2020. Selanjutnya di diseminasikan 
kepada ASN di lingkup pemerintah Kabupaten 
Sukabumi dan kepada masyarakat. “Mari kita 
sukseskan SP 2020 online," pungkasnya.(rls)

Sekda Ajak SKPD 
Sukseskan SP Online 2020

KEPENDUDUKAN

SUKABUMI-Beragam upaya dilakukan 
Pemerintah Kota Sukabumi untuk memperce-
pat pembangunan, antara lain dengan inovasi 
pendidikan. Kegiatan Expo Pendidikan Me-
nengah Kejuruan (SMK) se-Kota Sukabumi ta-
hun 2020 di Gedung Juang 45 Kota Sukabumi, 
kemarin (3/3), salah satunya.  

Kegiatan yang digelar kali kedua tersebut 
sebagai bukti bahwa SMK di Kota Sukabumi 
mampu menciptakan sumber daya manusia 
(SDM) yang unggul." Kami kembali melaksan-
akan ekspo pendidikan yang ke-2. Ini seba-
gai amanat Presiden kepada seluruh kepala 
daerah agar melakukan percepatan pemban-
gunan yakni infrastruktur, reformasi birokrasi 
dan inovasi pendidikan, saat kini kita tengah 
melakukan kunci ke tiga yaitu inovasi pen-
didikan," terang Wali Kota Sukabumi, Achmad 
Fahmi usai membuka kegiatan tersebut.

Menurut orang nomor satu di Kota Suka-
bumi ini, SMK swasta merupakan menjadi 
garda terdepan meningkatkan kualitas SDM 
yang unggul. Dalam kegiatan ini, diikuti 
sebanyak 28 SMK swasta dan negeri." Meski 
banyak opini buruk, kita harus menunjuk-
kan SMK swasta memiliki kompetensi yang 
mampu bersaing, dari sisi prilaku, atitude, dan 
budaya," jelasnya.

Harapannya, siswa dan siswi SMK lebih 
meningkatkan motivasi karena kebarhasilan 
diperoleh ketika ada motivasi. '' Masa depan kita 
yang pegang bukan orang lain,'' kata dia.(rls)

Kota Sukabumi Percepat 
Pembangunan Lewat Pendidikan

PENDIDIKAN

Jabar Ekspres

DOK. DISKOMINFOSAN KAB SUKABUMI

PANDUAN: Sekda Kabupaten Sukabumi, Iyos Somantri 
menerima panduan SP 2020 dari pihak BPS Sukabumi. 

Pemohon Paspor ke Imigrasi Sukabumi Menurun
S U K A B U M I  -  J u m l a h 

pemohon paspor di Kantor 
Imigrasi Kelas II Sukabu-
mi mengalami penurunan 
cukup signifikan sejak dua 
hari terakhir. Tak tanggung-
tanggung, penurunannya 
mencapai 30 persen dari hari 
biasanya." Sejak hari Senin 
kemarin ada penurunan. 
Kalau biasanya 100 pemo-
hon per hari, kali ini hanya 
mencapai 70 pemohon," 
ujar Kepala Kantor Imigrasi 
Kelas II Sukabumi Nuru-
din, usai jumpa pers di aula 
pertemuan kantor tersebut, 
kemarin (3/3).

Nurudin menjelakan, 80 
persen dari pemohon paspor 
merupakan calon jemaah 
umroh ke Tanah Suci. Pihakn-
ya tak akan membatasi pemo-

hon dan akan tetap melayani 
masyarakat." Yang menun-
da permohonan paspor itu 
bukan dari kami. Tapi dari 
pemohon atau biro jasa um-
roh," kata dia.

Meski tidak secara tegas 
dia mengatakan, namun dia 
tidak menampik jika kondisi 
tersebut berkaitan dengan 
adanya kebijakan dari Kera-
jaan Arab Saudi. Sebab, ne-
gara tersebut menangguhkan 
mengeluarkan visa untuk 
sejumlah negara termasuk 
Indonesia. “Itu kebijakan 
Arab Saudi demi melindungi 
negara dan warganya dari 
penyakit atau virus corona. 
Kalau dari kita akan selalu 
siap untuk memberikan pe-
layanan pada masyarakat," 
pungkasnya.(job3)

Polisi Difabel Boleh Ikut Pendidikan SIP 

SUKABUMI- Kapolri, Jen-
deral Idham Aziz berikan 
kesempatan bagi belasan 
anggota polri difabel yang 
mengalami kecelakaan dalam 
tugas untuk mengikuti pen-
didikan Sekolah Inspektur 
Polisi (SIP) di Setukpa Polri, 
Kota Sukabumi pada tahun 
anggaran 2020. Kebijakan 
ini merupakan kali pertama 
dikeluarkan." Ada 14 orang 
siswa yang mengalami ke-
celakaan tugas seperti saat 
Operasi Tinumbala, Ope-
rasi Rencong Aceh maupun 
dibeberapa operasi teroris 
lainnya," kata Idham kepada 
wartawan kemarin (03/03).

Idham menjelaskan, bela-
san anggota polri itu dipriori-
taskan mengikuti pendidikan 
SIP bersamaan dengan 1.600 
anggota polri lainnya. Mereka 
mengikuti pendidikan selama 
tujuh bulan. Dari sebanyak 
1600 siswa, 1550 mengikuti 
pendidikan di Sukabumi dan 
50 orang mengikuti pendidi-
kan di Pusdik Intel. “Insya 
Allah Oktober tahun 2020 pe-
nutupan pendidikan selesai," 
jelasnya.

Diungkapkan, dari sebanyak 
1600 siswa, 126 polwan (polisi 
wanita) dan 1436 Polki (polisi 
laki-laki). Mereka berasal dari 
seluruh belahan Negera Re-

Anggota Koramil 
Ingin Anaknya 
Jadi Polisi 

publik Indonesia."Saya ber-
harap mereka bisa menjadi 
perwira-perwira yang menja-
di agen perubahan diseluruh 
lini republik karena mereka 
datang dari Sabang Sampai 
Merauke," ungkapnya.

Lebih jauh Idham menu-
turkan, pada tahun angga-
ran 2020, kuota siswa SIP 
juga ditambah sebanyak 300 
orang. Prioritas diberikan 
bagi anggota yang dinas pulau 
terluar. Juga untuk Babinkam-
tibmas yang berprestasi di-
masing-masing wilayahnya 
dan bagi yang dinas mele-
bihi panggilan tugas. Itu yang 

kami prioritaskan kemudian 
selebihnya mengikuti seleksi 
dengan transparan," pung-
kasnya.

Salah satu siswa SIP, Eko 
Hari Cahyono, mengung-
kapkan terima kasih atas 
kesempatan yang diberikan 
Kapolri terhadap anggota 
Polri yang mengalami ca-
cat akibat kecelakaan dalam 
menjalankan tugas. “Terima 
kasih kepada Kapolri karena 
memperhatikan anggota yang 
mengalami kecelakaan dalam 
tugas baik itu korban daerah 
konflik maupun huru-hara,” 
kata siswa terakhir berpang-

kat Aiptu tersebut.
Pipi kiri Eko tertembak saat 

menjalankan operasi Ren-
cong Aceh tahun 1999. Saat 
itu dia berpanngkat brigadir. 
Dia berharap, teman-teman-
nya yang mengalami nasib 
serupa juga mendapat kesem-
patan yang sama tahun men-
datang. Sebab, masih banyak 
korban kecelakaan yang be-
lum mendapat kesempatan 
untuk mengembangkan karir 
menjadi perwira. “Kami dapat 
prioritas, tapi kami mengi-
kuti seleksi sama seperti siswa 
lainnya,” ujar staf di Polres 
Kediri Jawa Timur tersebut.

TNI Menghadang Kapolri
Kedatangan Kapolri  ke 

Stukpa Polri memberikan 
angin segar bagi,  Serma 
Sugihardono. Anggota Ko-
ramil Gunungpuyuh Kota 
Sukabumi tersebut meminta 
waktu kepada orang nomor 
satu di jajaran Polri tersebut 
untuk menyampaikan im-
pian anaknya yang bercita-
cita menjadi polisi. "Lapor 
Jenderal, minta bantuannya 
anak saya ingin jadi polisi," 
kata Sugihardono dengan 
lantang pada saat Kapolri 
baru saja keluar dari gedung 
Anton Sujarwo, Setukpa Kota 
Sukabumi.

Kedatangan Sugihardono 
yang secara tiba-tiba itu 
membuat Kapolri bereaksi 
menjawab permintaan ang-
gota TNI itu. Peristiwa itu ber-
langsung singkat dan setelah 
itu Kapolri berlalu melanjut-
kan agendanya. Sugihardono 
terlihat semringah seusai ber-
bicara dengan Kapolri."Saya 
puas dan Kapolri meminta 
agar dicatat oleh humas," kata 
Sugihardono menirukan su-
ara Kapolri kepada wartawan.

Sugihardon o mengaku 
memberanikan diri menyam-
paikan langsung kepada Ka-
polri meski dikawal ketat. Hal 
itu didorong keinginan kuat 
anaknya yang ingin menjadi 
polisi."Anak saya Pandu Dwi 
Haryadi yang saat ini masih 
sekolah kelas tiga SMA ingin 
jadi polisi. Maunya masuk 
secaba," pungkasnya.(job1)

Kabur dari Tahanan, WNA Asal Mesir Jadi Tersangka 
SUKABUMI-Kantor Imigra-

si Non TPI Sukabumi menga-
mankan seorang berkewar-
ganegaraan Mesir lantaran 
diduga melanggar aturan 
keimigrasian. Kini, kasus den-
gan tersangka Mohammed 
Hussien Wasey Mohammed 
Hussien tersebut ditangani 
oleh pihak Kejaksaan Negeri 
Kota Sukabumi dan segera 
diajukan ke pengadilan.  

Kepala Divisi Keimigrasian 
Kanwil Kemenkum HAM Jawa 
Barat, Didi H Tjondro did-
ampingi Kepala Imigrasi Non 
TPI Sukabumi, Nurudin men-
erangkan, tersangka dikenakan 
sanksi sesuai dengan Pasal 
78 Ayat (3) Undang-Undang 
Nomor 6 Tahụn 2011 tentang 

Keimigrasian berupa Tindakan 
Administratif Keimigrasian 
(TAK), yaitu dideportasi dis-
ertai dengan penangkalan. 
“Hussien dinyatakan melang-
gar aturan keimigrasian,”kata  
Didi kepada wartawan di Kan-
tor Imigrasi Non TPI Sukabumi, 
Jalan Lingkar Selatan No.7 Kota 
Sukabumi, kemarin (3/3). 

Dijelaskan, Hussien datang 
ke Indonesia pertama kali 
pada Juli 2008 dalam rangka 
berlibur dengan mengguna-
kan fasilitas Visa on Arrival 
dan kembali ke negaranya. 
Lalu Juni tahun 2016 kembali 
datang ke Indonesia lantaran 
ingin menikah secara agama 
(sirri) dengan seorang per-
empuan WNI berinisial NN. 

Kemudian Maret tahun 2018, 
petugas mendapati tersangka 
tinggal di Indonesia melebihi 
izin tinggal (overstay). 

Setelah masa sanksi penang-
kalannya berakhir, pada 09 Agus-
tus 2019, Hussien kembali da-
tang ke Indonesia dalam rangka 
mengunjungi istri dan anaknya. 
Selanjutnya ada tanggal 28 Ok-
tober 2019 yang Hussien dia-
mankan kembali oleh petugas 
setelah diketahui melakukan 
pelanggaran yang sama, 

melebihi izin tinggal. “Sejak 
saat itu tersangka ditempat-
kan di ruang Detensi Kantor 
tmigrasi Kelas I| Non TPI Suka-
bumi sambil menunggu proses 
pendeportasian,” kata Didi.

Hussien bukannya menya-

HERU LESMANA/JABAR EKSPRES

INSPEKSI BARISAN: Kapolri Idham Azis melakukan inspeksi barisan saat upacara pembukaan 
pendidikan Setukpa Polri di Lapang Soetadi Ronodipura, Selasa (3/3).

dari keselahannya. Rabu, 01 
Januari 2020 sekitar pukul 
06.30 WIB dia melarikan diri 
dari Ruang Detensi Kantor 
Imigrasi Kelas II

Non TPI Sukabumi. Sekitar 
Pukul 10.00 WIB petugas Imi-
grasi pada Seksi Intelijen dan 
Penindakan Keimigrasian 
Kantor Imigrasi Kelas I| Non 
TPI Sukabum berhasil me-
nangkap dan mengamankan 
tersangka di sebuah rumah 
kos di Jalan Sriwijaya Kota 
Sukabumi. “Berdasarkan ket-
erangan para saksi, saksi ahli 
dan barang bukti di Tempat 
Kejadian Perkara, tersangka 
terbukti melakukan perbua-
tan melawan hukum yang 
utuh dan memenuhi unsur 

kualifikasi delik sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 134 
huruf b Undang-Undang No-
mor 6 Tahun 2011 tentang 
Keimigrasian dengan pidana 
penjara paling lama lima ta-
hun,” ujar Didi.

Pria kelahiran kairo tahun 
1977 tersebut ditahan di Lem-
baga Pemasyarakatan Kelas 
IIB Sukabumi sejak 08 Janu-
ari 2020. Pada 11 Februari 
2020, hasil penyidikan berkas 
perkaranya dinyatakan leng-
kap (P-21) oleh Kejaksaan

Negeri Kota Sukabumi. Se-
lanjutnya Rabu 19

Feb r u a r i  2 0 2 0 ,  b e rk a s 
perkaranya dilimpahkan ke 
Kejaksaan Negeri Kota Suka-
bumi.(ist)

LOWONGAN KERJA

Urgent Surveyor Part Time 
untuk area Cianjur, Sukabumi. 
Krm lmrn, foto & fc KTP : mrg-

join@gmail.com

DIJUAL TANAH

Jual tanah Jl. KH Abdullah 
Bin Nuh hrg 1.950jt/m. Luas 
2550 m2, Sertifikat. Hub : 
085767455555
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HILANG STNK NOPOL D-
1987-UN AN KJAMA & B-
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BERLAKU LAGI

HILANG STNK NOPOL:D-
6526-IK TIDAK BERLAKU LAGI

HILANG BPKB NO:2536270-H 
NOPOL D-1670-FZ A/N:PT.
SANBE FARMA

HILANG STNK NOPOL:D-
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HILANG STNK NOPOL:D-
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BERLAKU LAGI

HILANG STNK NOPOL:D-
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TDK BERLAKU LG

HILANG STNK NOPOL:D-
3972-IZ A/N:MUSLIAH.TIDAK 
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HILANG STNK NOPOL D-
3224-AAG AN.DIANY TRI FI-
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HILANG STNK NOPOL:D2258
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HILANG STNK NOPOL:D4964-
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462MJ,D3479ABK.TBL

HILANG STNK NOPOL:D-
1511-MQ TIDAK BERLAKU 
LAGI

HILANG STNK NOPOL:D-
3911-MP TIDAK BERLAKU 
LAGI
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4516-ABD AN ADI NUGROHO 
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KETERANGAN PERS: Kepala Imigrasi Non TPI Sukabumi, Nurudin (kedua dari kiri) saat menyampaikan 
keterangan pers di kantornya, Selasa (3/2).
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KESEHATAN

PT. BANK PERKREDITAN RAKYAT

SIWA RAHARJA UTAMA
Jl. Fatahillah NO. 1C Cikarang - Bekasi
Telp./Fax. : 021-8910 7281, 8910 9861

Posisi Posisi

31 Desember 2019 31 Desember 2018

PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL

Pendapatan Bunga

 a.Bunga Kontraktual 5.807.438 5.423.906
 b.Amortisasi Provisi 547.032 427.381

 c.Amortisasi Biaya Transaksi -/- 0 0

Jumlah Pendapatan Bunga 6.354.470 5.851.287

Beban Bunga

Bunga Kontraktual 1.962.917 1.885.630

Amortisasi Provisi, Administrasi dan biaya Transaksi 0 0

Jumlah Beban Bunga 1.962.917 1.885.630

Jumlah Pendapatan Bunga-Bersih 4.391.553

                  

3.965.657

Pendapatan Operasional Lainnya 367.984 430.990

JUMLAH PENDAPATAN OPERASIONAL 4.759.537 4.396.647

Beban Penyisihan Kerugian Aset Produktif 537.345

                     

361.631

Beban Pemasaran 5.050

                          

5.205

Beban Penelitan dan Pengembangan 0 0

Beban Administrasi dan Umum 2.616.113

                  

2.396.223

Biaya Operasional Lainnya 105.735

                     

81.213

JUMLAH BEBAN OPERASIONAL 3.264.243 2.844.272

LABA (RUGI) OPERASIONAL 1.495.294

                  

1.552.375
PENDAPATAN DAN BEBAN NON OPERASIONAL
Pendapatan Non Operasional - 8.300
Beban Non Operasional 23.530

Kerugian Penjualan Aset 0 0

Lain-lain 27.066

                      

PENDAPATAN (BEBAN) NON OPERASIONAL 23.530 -18.766

LABA RUGI
LABA (RUGI) SEBELUM PAJAK PENGHASILAN 1.471.764

                  
1.533.609

TAKSIRAN PAJAK PENGHASILAN 237.036 237.973
LABA (RUGI) BERSIH 1.234.728 1.295.636

LAPORAN LABA RUGI
PT BPR SIWA RAHARJA UTAMA

TANGGAL: 31 DESEMBER 2019

                        ( Ribuan Rp)

Pos-Pos

LAPORAN KOMITMEN DAN KONTIJENSI 
PT BPR SIWA RAHARJA UTAMA

Tanggal : 31 Desember 2019

KONTINJENSI

1. Aset produktif yang dihapus buku

4. lain-lain

0

1. Fasilitas pinjaman yang diterima yang belum ditarik

2. Fasilitas kredit kepada nasabah yang belum ditarik

3. Penerusan kredit ( Channeling )

Jumlah Komitmen

Deskripsi Posisi Desember 2019

2.115.790

                                          

0

KOMITMEN

3.423.622

Posisi Desember 2018

1.095.870

                                 

0

1.095.870

                                 

2.115.790

                                          

( Ribuan Rp )

2.804.798

                                 

3.235.590

3.091.669

                                          

0

331.953

0

2. Agunan dalam proses penyelesaian kredit

3. Pendapatan bunga dalam penyelesaian

4. lain-lain

Jumlah Kontinjensi

                                          

                                     

                                 

                                             

0

0

0

0

0

430.792

0

PENGURUS BANK PEMILIK BANK

Dewan Komisaris 1. HENRY SIHOTANG                           (45,00%) Pemegang Saham Pengendali

1. DRS. AGUS BONAFIDE 2. DRS. AGUS BONAFIDE                    (45,00%) 1.  HENRY SIHOTANG

    SIMANJUNTAK     SIMANJUNTAK 2. DRS. AGUS BONAFIDE SIMANJUNTAK

2. MARYANTO TASMIN 3. PINDA CHARLES SIANIPAR, MBA  (10,00%)

Ultimate Shareholder

Dewan Direksi 1. -

1. POSMA ROHANA PANJAITAN, SE 2. -

3. -

2. NURHASANAH

* Nama Kantor Akuntan Publik                                 : Moch. Zainuddin, Sukmadi & Rekan

* Akuntan Publik yang Menandatangani                     : Drs. Mochamad Ilham, M.Si., CPA., CA.

Laporan Publikasi ini sudah diaudit Kantor Akuntan Publik

Catatan:

*BPR dengan total aset Rp 10 miliar atau lebih wajib mencantumkan nama Kantor Akuntan Publik                                 

  dan nama Akuntan Publik yang bertanggung jawab terhadap audit ( patner in-charge)

Informasi keuangan di atas telah disusun untuk memenuhi Peraturan Bank Indonesia No.

8/20/PBI/2006 " tanggal 5 Oktober 2006 tentang Transparansi Kondisi Keuangan Bank Perkreditan

Rakyat dan Surat Edaran Bank Indonesia No.8/30/DBPR tanggal 12 Desember 2006 perihal Laporan

tahunan dan laporan Keuangan Publikasi BPR

NERACA

                   (Ribuan Rp)

Posisi Posisi

31 Desember 2019 31 Desember 2018
ASET
Kas 144.003 168.948
Kas Dalam Valuta Asing 0 0
Surat Berharga 0 0
Pendapatan Bunga yang akan diterima 191.756 230.952
Penempatan pada Bank Lain 6.823.312 5.141.643
Penyisihan Kerugian -/- 16.231 11.256
Jumlah  6.807.081 5.130.387
Kredit yang Diberikan
a. Kepada BPR 0 0
b. Kepada Bank Umum 0 0
c. Kepada non bank-pihak terkait 33.371 0
d.Kepada non bank- pihak tidak terkait 17.041.957 19.607.210
Jumlah Kredit yang Diberikan 17.075.328 19.626.371
Penyisihan Kerugian -/- 132.059 143.570
Jumlah 16.943.268 19.482.801
Agunan yang Diambil alih 0 0
Aset Tetap dan Inventaris
a. Tanah dan Gedung 1.122.000 1.122.000
b. Akumulasi penyusutan dan penurunan nilai
gedung -/-
c. Inventaris 448.260 434.748
d. Akumulasi penyusustan dan penurunan nilai 346.640 298.019
inventaris -/-
Jumlah aset tetap dan inventaris 1.128.997 1.190.512
Aset tidak berwujud 45.000 45.000
Akumulasi Amortisasi -/- 45.000 45.000

Aset Lain-lain 21.200 4.800

Kewajiban
Kewajiban Segera 73.481

                                     

52.270
Utang Bunga 46.590

                                     

64.123
Utang Pajak 64.936

                                     

70.173
Simpanan
a. Tabungan 1.656.115

                                

2.149.391
b. Deposito 6.485.000

                                

8.435.000
Jumlah Simpanan 8.141.115

                                

10.584.391
Simpanan dari Bank Lain 1.700.000

                                

1.800.000
Pinjaman diterima 7.203.380

                                

6.230.119
Dana Setoran Modal-Kewajiban 0 0
Kewajiban Imbalan Kerja 328.348

                                   

230.121
Pinjaman Subordinasi 0 0
Modal Pinjaman 0 0
Kewajiban Lain-lain 0 0
Jumlah Kewajiban 17.557.850 19.031.197
Ekuitas
Modal  
Modal Dasar 3.000.000 3.000.000
Modal yang Belum Disetor -/- 1.000.000 1.000.000
Tambahan Modal Disetor (Agio Saham) 0
 Modal Sumbangan 0
Jumlah 2.000.000 2.000.000
Dana Setoran Modal-Ekuitas 0
Laba/Rugi yang Belum Direalisasi 0
Surplus Revaluasi Aset Tetap 443.727
Saldo Laba
 Cadangan Umum 1.000.000 1.000.000
 Cadangan Tujuan 0

443.727

 Belum ditentukan tujuannya 4.234.728 3.733.476
Total 5.234.728 4.733.476
Jumlah Ekuitas 7.678.455 7.177.203

Total Kewajiban dan Ekuitas 25.236.305 26.208.400

Pos-Pos

Jumlah Aset 26.208.400

                              

PT BPR SIWA RAHARJA UTAMA

TANGGAL: 31 DESEMBER 2019

25.236.305

                             

94.624 68.217

29 Februari 2020

Direksi

 1. POSMA ROHANA PANJAITAN, SE.

 2. NURHASANAH

PT. BPR SIWA RAHARJA UTAMA

Anggota

PERBARINDO
Perhimpunan Bank Perkreditan Rakyat Indonesia

PERBARINDO

          (Ribuan Rp)

L DPK KL D M

Penempatan pada bank lain 6.823.312 0 0 0 0 6.823.312

Kredit yang diberikan

 a.Kepada BPR 0 0 0 0 0 0

 b.Kepada Bank Umum 0 0 0 0 0 0
 c. Kepada non bank-pihak terkait 33.371 0 0 0 0 33.371

 d. Kepada non bank-pihak tidak terkait 8.606.777 7.412.400 67.050 846.684 380.268 17.313.179

Jumlah aset produktif 15.463.460 7.412.400 67.050 846.684 380.268 24.169.862

Rasio-rasio (%)

a. NPL net 0 0 0 0 6,72

b. KPMM 0 0 0 0 79,60

C. LDR 0 0 0 0 73,22

d. ROA 0 0 0 0 5,69

e. KAP 0 0 0 0 4,34

f. PPAP 0 0 0 0 151,25

g. BOPO 0 0 0 0 77,41

h. Cash Ratio 0 0 0 0 47,83

Pos-Pos
Kualitas

LAPORAN INFORMASI LAIN

PT. BPR SIWA RAHARJA UTAMA

TANGGAL : 31 DESEMBER 2019

JUMLAH

KOTA BEKASI – Untuk 
antisipasi adanya banjir, 
Pemkot Bekasi mengajak 
Dirjen SDA saling mendu-
kung program pengerukan 
dan normalisasi sungai. 
Hal tersebut diungkapkan 
Wakil Wali Kota Bekasi, Tri 
Adhianto.

Kegiatan ters ebut  di-
lakukan untuk antisipasi 
adanya banjir seperti se-
belumnya. Ada sejumlah 
titik yang menjadi fokus 
penanggulangan dianta-
ranya RW 20 dan RW 22. 

Ditemani oleh jajarannya, 
Tri mengunjungi Jalan Alpu-
kat wilayah RW 20. 

Disini terlihat aliran kali 
irigasi dipenuhi sampah 
dan tumbuhan yang menye-
babkan aliran kali tersendat. 
Dari masalah tersebut, Tri 
melalui BBWSCC dan dinas 
terkait dijadwalkan segera 
melakukan pengerukan dan 
normalisasi sungai.

Selanjutnya Tri juga me-
ninjau ke RT 9, dimana ada 
lahan fasum seluas 2400m2 
yang bisa dimanfaatkan 

untuk pembuatan folder 
dengan kedalaman delapan 
meter. Menurutnya, lahan 
tersebut sangat dimung-
kinkan sebagai pengendali 
muka air dan penampung 
air banjir.

“Disini bisa kita buatkan 
polder untuk mengendal-
ikan air limpasan, minimal 
bisa mengurangi banjir den-
gan pompa-pompa yang 
kita sediakan,” kata Tri.

Seain itu, Tri melanjut-
kan perjalanan ke RW 22 
dimana sepanjang aliran 

kali bancong berdiri ban-
gunan liar yang menjadi 
salah satu penyebab banjir. 
Salah satu jalan keluar dari 
persoalan tersebut dengan 
melakukan penataan sun-
gai kembali.

Untuk itu, dirinya memer-
intahkan dinas terkait un-
tuk melakukan penertiban. 
“Daerah aliran sungai tidak 
boleh didirikan bangunan, 
ini harus segera ditertib-
kan, karna aliran air jadi 
makin menyempit dan kita 
kesulitan melakukan nor-

malisasi,” tutur Tri.
Lebih lanjut, Tri men-

gatakan pihaknya akan 
melakukan sosiasl isasi 
sebelum nantinya ditert-
ibkan dan dilakukan nor-
malisasi.

Dalam kesempatan terse-
but, Tri juga mengajak Di-
nas SDA dari Kabupaten 
Bekasi untuk dapat saling 
mendukung program terse-
but. Dikarenakan aliran kali 
tersebut melintasi wilayah 
kabupaten Bekasi sebelum 
menuju ke laut. (rls/rie)

Bongkar Pabrik 
Tembakau Gorila 

JAKARTA - Pabrik ruma-
han tembakau gorila sin-
tetis di sebuah apartemen 
di kawasan Bandung, Jawa 
Barat, terbongkar Unit III 
Satuan Reserse Narkoba 

Polres Metro Jakarta Barat.
Kapolres Metro Jakarta 

Barat Kombes Pol Audie S 
Latuheru menuturkan ter-
ungkapnya kasus ini meru-
pakan hasil pengembangan 
dari penangkapan FA (21), 
mahasiswa kampus swasta 
di Bekasi sebagai pengedar 
tembakau gorila.

“Total tersangka yang kita 

tangkap ada lima orang. 
Pertama kami amankan ter-
sangka FA (21), sedangkan 
empat tersangka lainnya 
berinisial AA (22), YD (22), 
DO (23), dan OP(9),” ungkap 
dia, kemarin (3/3).

Dari kamar apartemen di 
kawasan Bandung, sambung 
Audie, pihaknya menemukan 
barang bukti berupa 14 kilo-

gram tembakau gorila sintetis 
siap edar.

Tembakau tersebut dibagi 
menjadi dua paket ganja tem-
bakau sintetis dengan berat 
295 gram, 14 plastik sedang 
dengan berat lima kilogram, 
satu boks tembakau seberat 
2,5 kg, 6 bungkus 3,4 kg dan 13 
bungkus bahan kimia untuk 
mencampur tembakau.

“Jadi tembakau gorila sin-
tetis adalah tembakau yang 
direndam dengan bahan 
kimia tertentu kemudian dik-
eringkan,” jelas dia.

Efek tembakau gorila sin-
tetis cukup membahayakan, 
sepuluh kali lipat dari ganja 
kering biasa. Sebab, dalam 
racikan terdapat bahan kimia 
yang dicampur ke dalam 

tembakau. “Karena racikan 
menggunakan bahan kimia, 
maka efeknya lebih besar. Itu 
tergantung kandungan kimia 
yang dicampur,” tukas dia.

Sebelumnya, anggota Sat-
uan Reserse Narkoba Polres 
Metro Jakarta Barat mer-
ingkus seorang mahasiswa 
perguruan tinggi swasta di 
Bekasi, Jawa Barat karena 

mengedarkan tembakau go-
rila, Minggu (1/3).

FA ditangkap rumahnya 
lantaran terbukti mengedar-
kan narkotika jenis tembakau 
gorila secara daring melalui 
aplikasi Line. Dari penang-
kapan terhadap tersangka, 
petugas menyita satu paket 
besar berisi tembakau gorila 
siap edar. (jio/uzi)

Mahasiswa Bekasi Diciduk

HUMAS PEMKOT BEKASI

KUNJUNGAN : Wakil Wali Kota Bekasi, Tri Adhianto mengunjungi Jalan Alpukat wilayah RW 20 kali irigasi dipenuhi sampah dan tumbuhan yang menyebabkan aliran kali tersendat.

Antisipasi Banjir, Pemkot Bekasi akan Normalisasi Sungai

Marak DBD, Lapas 
Karawang Lakukan Fogging

KARAWANG – Upaya pencegahan penyakit demam 
berdarah saat musim penghujan. Lembaga Pema-
syarakatan (Lapas) kelas II A Karawang bekerjasama 
dengan Dinas Kesehatan melakukan pengasapan 
atau fogging di seluruh ruangan warga binaan.

Dua petugas fogging berkeliling di seluruh komplek 
lapas dan melakukan pengasapan di setiap sudut 
ruangan. Mulai dari kantor hingga seluruh ruangan 
tahanan dan narapidana.

Kasi Pembinaan dan Pendidikan (Kasi Binadik) 
Lapas Kelas IIA Karawang , Kamesworo mengatakan, 
proses fogging di dalam lapas merupakan kegiatan 
rutin sebagai upaya untuk memutus mata rantai 
demam berdarah, dengan membasmi nyamuk yang 
telah dewasa.

“Kegiatan fogging ini rutin dilakukan setiap tahun 
diawal musim penghujan untuk mengantisipasi 
perkembangbiakan nyamuk penyebab demam berda-
rah, ” katanya.

Menurutnya, lapas menjadi salah satu lokasi yang 
memiliki risiko tinggi penyeberangan demam berda-
rah. Hal ini terjadi jumlah penghuninya cukup banyak.

Sementara Dokter Lapas Kelas IIA Karawang, Dr. 
Eddy Siahaan mengatakan program pengasapan dalam 
tempat kerjanya tersebut juga sesuai dengan instruksi 
dari Direktur Jendral Pemasyarakat Kementerian Hu-
kum dan HAM.

“Alhamdulillah dalam 2 tahun ini kasus DBD di Lapas 
Karawang tidak ditemukan. Ini merupakan capaian 
positif mengingat potensi DBD di Lapas diketahui 
sangat tinggi, tertama di ruang tahanan,” terangnya.

Pihaknya mengaku, dinkes cukup responsif saat 
diminta melakukan pengasapan di lingkungan pema-
sayrakatan.

Pihaknya menambahkan, untuk proses pencegahan 
penyebaran nyamuk Aedes Aegepty, pihaknya juga 
meminta seluruh penghuni lapas untuk meningkat-
kan kebersihan di masing-masing kamar maupun 
lingkungan sekitarnya. (bbs/rie)
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CIAMIS -  Anggota Komisi 
XI DPR-RI dari Fraksi 
Golkar, Agun Gunandjar 
Sudarsa mengatakan, bahwa 
penerima mamfaat Program 
Keluarga Harapan (PKH) perlu 
dimasukan dalam sosialisasi 
empat pilar.

Menurutnya, kehadiran 
penerima PKH sangat 
penting untuk membangun 
pemahaman program yang 
diberikan pemerintah.

Bahwa program PKH 
merupakan kelompok 
masyarakat yang secara 
langsung masuk dalam kategori 
masyarakat bawah penerima 
bantuan dari pemerintah yang 

dikategorikan sebenarnya 
merubah kata miskin menjadi 
keluarga harapan.

Oleh sebab itu menurut Agun, 
penerima PKH di Kabupaten 
Ciamis kali ini dilibatkan dalam 
sosialisasi empat pilar.

” Ini bertujuan untuk 
membangun pemahaman, 
bahwa program-program 
yang dikucurkan pemerintah 
bukan hanya dana desa 
tetapi ada program PKH dan 
bantuan pangan non tunai 
(BPNT) serta progran bantuan 
lainnya,”ujarnya.

Menurutnya, masyarakat 
juga harus tahu segala 
sesuatu yang dilakukan harus 

dipertanggungjawabkan serta 
membawa aspek kemanusiaan 
dan menjaga ukhuwah 
persatuan di lingkungannya 
agar lebih baik.

Agun menegaskan bahwa 
Indonesia adalah negara yang 
beradab sehingga prinsip 
NKRI dan Bhineka Tunggal 
Ika harus tetap melekat 
dalam diri masing-masing 
masyarakat. Maka dari itu 
semua program sejalan dengan 
kebijakan negara dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan 
bangsa dan memajukan 
kesejahteraan umum serta 
ikut melaksanakan ketertiban 
dunia

” Untuk memberikan 
pemahaman kepada penerima 
PKH tentang empat pilar 

kebangsaan, yaitu pancasila 
sebagai ideologi bangsa dan 
negara,” jelasnya.(mg2)

GARUT - Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) di Kabupaten Garut 
mulai mempersiapkan kelengkapan 
ujian nasional. Untuk memuluskan 
UN terakhir ini, sekolah mulai 
melakukan beberapa simulasi. 

Kepala SMPN 1 Garut, Aceng 
Mulyana, mengatakan, berdasarkan 
simulasi yang dilakukan, persiapan 
pelaksanaan ujian nasional tinggal 
beberapa hal lainnya. 

” Kesiapan UNBK di SMPN 1 
Garut, simulasi sudah berjalan, 

tidak ada kendala, jaringan sudah 
siap. Penyediaan komputer sudah 
bisa dimanfaatkan 153 unit untuk 
pelaksanaan UNBK tiga sesi, ada 
318 siswa yang akan ikut ujian,” 
kata Aceng. 

Lanjut Aceng, pelaksanaan ujian 
nasional SMP akam dimulai pada 
tanggal 20 April sampai dengan 
24 April 2020. Pihaknya berharap, 
para peserta didiknya bisa sukses 
dan mendapat nilai terbaik pada 
pelaksanaan UNBK nantinya. 

Aceng menambahkan, konsep 
pelaksanaan ujian nasional 
kali ini menjadi yang terakhir. 
Berdasarkan informasi yang didapat, 
pelaksanaan UN akan diganti dengan 
assesment. 

” Kalau berdasarkan informasi 
mau mengganti (Ujian Nasional, 
red) dengan assesment, bahkan 
lebih mendetail bagaimana peserta 
didik memiliki pemetaan tentang 
penilaian sikap pengetahuan 
efektif psikomotorik mungkin akan 

dinilai assesment, kalau dilihat 
dari konsepnya akan lebih berat,” 
tambahnya. 

Menurutnya, perbedaan dengan 
konsep saat ini dari jadwal 
pembelajaran dan ujian yang 
akan disesuaikan dengan semua 
tingkatan. 

” Kalau sekarang mungkin semester 
dua hanya efektif belajar empat 
bulan, kalau nanti endingnya 
mungkin sama enam bulan,” 
pungkasnya. (erf ) 

Selalu Merusak Tanaman, 
Petani Buru Babi Hutan

GARUT - Para petani yang bercocok 
tanam di kawasan Gunung Haruman, Desa 
Cipareuan, Kecamatan Cibiuk, Kabupaten 
Garut, saat ini berupaya keras memburu hama 
babi hutan atau yang warga setempat namai 
dengan ”belu”. Pasalnya, hama babi hutan 
ini merusak tanaman palawija milik petani 
seperti singkong, jagung dan sejenisnya. 

Pada Selasa, petani tampak membawa anjing 
pemburu untuk mengusir hama belo ini. “ Para 
petani sudah mengetahui apesnya gerombolan belu 
Gunung Haruman yaitu di Blok Cibuluh. Bila belu 
sudah masuk ke blok Cibuluh, dipastikan mendadak 
lumpuh dan mudah ditangkap. Seolah Cibuluh 
menjadi neraka bagi kawanan belu,” kata perangkat 
Desa Cipareuan, Karomay, Selasa (03/03).

Menurutnya, Blok Cibuluh Gunung Haruman 
masih dianggap angker dan diyakini tempat 
apes bagi gerombolan belu. Selama seminggu 
terakhir, sudah 6 belu yang berhasil ditangkap 
di Cibuluh dalam keadaan lumpuh. Entah 
apa penyebabnya, setiap belu yang masuk 
Blok Cibuluh selalu lumpuh mendadak.

Belu yang berhasil ditangkap di Blok Cibuluh, 
disembelih dan dagingnya dijadikan makanan 
anjing pemburu. Dan anjing pemburu semakin 
galak setelah menyantap daging bel ini.

Namun kata Karomay, tak sedikit juga anjing 
pemburu yang mati karena diseruduk belu yang 
mengamuk. Bahkan ada warga yang menderita 
luka ketika memburu belu di Blok Cibuluh.  

Selama ini kara Karomay, dampak serangan 
hama belu ini cukup merusak terhadap 
tanaman petani. Dampaknya jauh lebih 
besar dibanding hama lain seperti monyet. 
Karena serangan hama belu menghancurkan 
tanaman yang sedang berbuah.(pap)

Ditinggal Pergi Sopirnya, 
Angkot Terjun di Tanjakan

GARUT - Warga Kampung Jatilebak, Desa 
Cibiuk Kaler, Kecamatan Cibiuk, Kabupaten Garut 
dibuat kaget dengan adanya mobil angkot yang 
mundur bebas di tanjakan jalan Limbangan-
Leuwigoong tanjakan Jatilebak, Selasa (03/03).

Menurut keterangan pihak berwajib di 
lokasi kejadian, diketahui, mobil angkot itu 
ternyata ditinggalkan pergi oleh sopirnya 
yang tengah mencari bahan bakar.

Mobil angkot itu kebetulan mogok kehabisan 
bahan bakar tepat di tanjakan Jatilebak. Saat itu 
sang sopir sendiri sudah mengganjal ban mobil 
dengan batu. Namun karena tidak tertahan, mobil 
angkot mundur bebas.

Angkot milik Awat, 
warga Desa Cipareuan itu 
rem tangannya rupanya 
tidak berfungsi maksimal. 
Ketika mogok di tanjakan, 
gigi mobil dalam posisi 
netral. Sopir tak menduga 
angkotnya itu mundur 
sendiri karena merasa ban 
belakangnya sudah ditahan 
menggunakan ganjal batu.

Pemilik mobil sendiri 
ketika ditanya perihal 
angkotnya itu mengaku tak 
mengetahui rem tangan 
mobil tidak berfungsi secara 
maksimal. Karena itu aparat 
di lokasi pun meminta 
agar rem tangan angkot itu 
diperbaiki agar memenuhi 
persyaratan laik jalan. 

Sementara sopir yang 
membawa angkot itu 
pun sempat kaget ketika 
melihat mobilnya mundur 
sendiri saat mogok 
di tanjakan.(pap) 

PKH Masuk ke Empat Pilar

SMP Mulai Siapkan Kelengkapan UN

DIAWASI: 
Siswa SMP 

yang tengah 
melakukan UN 

diawasi oleh 
tm pengawas.

dok Radar 
Garut

MERUSAK: Hama babi hutan di gunung Haruman 
diburu petani karena merusak tanaman Palawija.

Agun Gunandjar Sudarsa
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BANDUNG- Calon investor 
yang akan mengelola Tempat 
Pengolahan dan Pemrosesan 
Akhir Sampah (TPPAS) Le-
goknangka, Nagreg, Kabupa-
ten Bandung hingga saat ini 
masih sepi peminat.

Komisi IV DPRD Jawa Barat 
mendorong agar Pemprov 
Jabar lebih masif untuk me-
nawarkan ke para pengusaha 
agar pengelolaan sampah 

dari warga Bandung Raya ini 
seger beroperasi.

Anggota Komisi IV DPRD 
Jawa Barat, Asep Samsudin 
menjelaskan, salah satu yang 
menjadi kendala belum diak-
tifkannya TPPAS Legoknang-
ka, karena masalah keuangan. 
“Butuh dana sekitar Rp 4 
triliun untuk memfungsikan 
TPPAS Legoknangka ini. Ke-
mampuan pemerintah saat 
ini tidak sampai sebesar itu,” 
tutur Asep, kemarin (3/3).

Dari kebutuhan Rp 4 triliun 
tersebut, sebut dia, kemam-

puan anggaran baik dari pe-
merintah pusat maupun 
Pemprov Jabar kurang dari 
setengahnya, sisanya harus 
ada investasi pihak swasta.

“Butuh investor yang bisa 
menanamkan modalnya. 
Investasi yang dibutuhkan 
minimal Rp 2,2 triliun, den-
gan begitu operasional di 
lapangan bisa langsung be-
roperasi,” ujarnya. 

Nilai investasi dari pihak 
ketiga yang mencapai Rp 2,2 
triliun kata Asep sangat besar 
untuk ukuran swasta, sehing-

ga pihaknya mendorong agar 
Pemprov Jabar lebih giat men-
cari investor yang mau me-
nanamkan modalnya. 

Bukan hanya nilai investasi 
besar yang dibutuhkan, namun 
kondisi saat ini wilayah Ban-
dung Raya juga membutuhkan 
tempat pembuangan akhir 
sampah. Dengan kondisi ter-
sebut, maka Pemerintah ha-
rus segera mencari investor 
agar TPPAS Legoknangka 
bisa beroperasi. 

“TPA Sarimukti di Bandung 
Barat akan berakhir 2023, 

jadi harus lebih giat lagi men-
cari investor untuk TPPAS 
Legoknangka. Kan sayang 
juga, sudah capek-capek mem-
bebaskan lahan, membangun, 
tapi belum bisa beroperasi,” 
pungkasnya. 

Untuk diketahui, TPA Sa-
rimukti di Kecamatan Cipa-
tat Kabupaten Bandung 
Barat akan segera berakhir. 
Rencananya, pengelolaan 
sampah tersebut akan ber-
pindah yang di pusatkan di 
TPA Legoknangka Kabupa-
ten Bandung. (bbs/drx)

Ketua DPRD Terluka 
Akibat Jalan Rusak 

CIREBON- Ketua DPRD Kabupaten Cirebon, 
Mohamad Luthfi menjadi korban dari rusaknya jalan 
berlubang. Luthfi diketahui terluka setelah terjatuh 
akibat lubang menganga di Jalan Nyi Ageng Serang 
yang dilaluinya di Desa Sindang Jawa, Kecamatan 
Dukupuntang, Kabupaten Cirebon, Sabtu 
(29/2/2020) malam. 

Sampai Selasa (3/3/2020), Luthfi masih dalam 
perawatan intensif RS Permata, Kecamatan Ke-
dawung, Kabupaten Cirebon. Sedikitnya 26 jahitan 
harus menutupi lukanya di kepala.

Selain di kepala, kakinya juga memar hingga 
bengkak. Kejadian itu sendiri dialami kala dirinya 
tengah bersepeda malam. “Malam itu penerangan-
nya minim, jadi jalan hampir tidak terlihat,” ungkap 
supir Luthfi dilansir ayobandung.

Menurutnya, Luthfi terjatuh di tengah perjalanan 
pulang ke rumahnya di Desa Cisaat, Kecamatan 
Dukupuntang, tak jauh dari lokasi kejadian. Luthfi 
sempat beroleh penanganan awal di RS Sumber 
Hurip, sebelum kemudian dirujuk ke RS Permata. 
Dia menyebut, Luthfi mengalami luka sobek di 
kepala dan harus dijahit. Peristiwa itu disesalkan 
Komisi III DPRD setempat. Jalan berlubang yang 
menyebabkan Luthfi terluka sendiri diketahui 
berstatus jalan provinsi. 

Ketua Komisi III DPRD Kabupaten Cirebon, 
Hermanto pun meminta Pemprov Jawa Barat 
melalui instansi terkait memperbaiki semua jalan 
yang rusak. 

Secara kelembagaan, kami minta pemprov segera 
memperbaiki jalan rusak,” pintanya. 

Permintaan itu, imbuhnya, bukan saja karena insiden 
yang menimpa Luthfi. Jalan rusak dinilai bisa merugi-
kan pengguna jalan lain dari segi apapun. Hari ini, 
jalan berlubang yang telah menyebabkan Luthfi terluka 
diketahui telah diperbaiki. Aspal tambahan menutupi 
lubang di sejumlah lokasi jalan rusak di sepanjang 
Jalan Nyi Ageng Serang.  (bbs/drx)

BANDUNG- Menjamurnya 
bank emok atau praktik rente-
nir yang merajalela di Kabu-
paten Bandung membuat 
prihatin Anggota DPRD Prov-
insi Jawa Barat, Nia Purnakania.

Permasalahan bank emok 
ini kembali dikeluhkan oleh 
warga Kecamatan Paseh saat 
kegiatan reses masa sidang 
2 tahun 2019-2020, DPRD 
Provinsi Jawa Barat di Aula 
Desa Cijagra Kecamatan 
Paseh, kemarin.

“Sejak beberapa tahun ter-
akhir ini bank emok atau 
praktik rentenir di Kabupaten 
Bandung maupun di daerah 
lainnya di Jawa Barat marak 

sekali. Ini tentu sangat mem-
prihatinkan, karena praktik 
rentenir ini merusak pereko-
nomian keluarga. Kami dari 
DPRD Provinsi Jawa Barat, 
akan meminta pemerintah 
daerah dan Pemrov Jabar un-
tuk turun langsung dan me-
lihat permasalahan ekonomi 
masyarakat,” kata Nia usai 
kegiatan dilansir inilah.com.

Dikatakan Nia, selama ini 
tentunya Pemerintah Kabu-
paten Bandung dan juga Pe-
merintah Provinsi Jabar me-
miliki berbagai program 
untuk menyelesaikan perma-
salahan sosial dan ekonomi 
kerakyatan. A

langkah baiknya jika berba-
gai program pembangunan 
untuk membantu perekono-
mian rakyat itu dapat lebih 
dirasakan manfaatnya oleh 
masyarakat. Pemetaan ma-
salah sekaligus evaluasi ber-
bagai program harus dilaku-
kan. Agar program pembangu-
nan ekonomi yang digulirkan 
pemerintah itu benar benar 
tepat sasaran dan efektif mem-
berantas praktik rentenir di 
masyarakat.

“Pastinya ada berbagai pro-
gram pembangunan ekonomi 
kerakyatan. Nah ini harus 
lebih membumi dan dirasakan 
kehadirannya oleh masyara-

kat. Selain itu, pemerintah 
juga harus membuat inovasi 
untuk bantuan permodalan 
alternatif bagi masyarakat 
menengah kebawah. Karena 
selama ini kan mereka kerap 
kesulitan saat berhadapan 
dengan lembaga keuangan 
resmi seperti perbangkan. 
Termasuk Pemerintah Desa 
juga harus membentuk ko-
perasi yang bisa diakses den-
gan mudah dan murah oleh 
semua kalangan,” ujarnya.

Dalam kegiatan reses terse-
but, Nia yang merupakan 
politisi PDIP ini,  juga men-
dengarkan berbagai aspirasi 
dari masyarakat di Kecamatan 

Paseh. Di antaranya adalah 
masalah kenaikan iuran BPJS 
Kesehatan kelas 3. Saat ini 
memang BPJS Kesehatan te-
lah naik per 1 Januari 2020 
lalu, namun demikian untuk 
peserta BPJS kelas 3, saat ini 
Pemerintah Pusat tengah 
mengupayakan subsidi bagi 
peserta mandiri.

“Untuk BPJS Kesehatan me-
mang sudah ada kenaikan. 
Tapi Pemerintah Pusat tengah 
mengupayakan adanya sub-
sidi untuk peserta kelas 3 
mandiri. Nah kalau yang PBI 
masih tetap gratis karena di-
biayai oleh APBN dan APBD,” 
ujarmya. (bbs/drx)

BANDUNG- Wakil Ketua 
DPRD Jawa Barat, Ineu Pur-
wadewi Sundari memilih 
kegiatan pengobatan massal 
kepada warga di Desa Rang-
du, Kecamatan Pusakajaya, 
Kabupaten Subang, kemarin 
(3/3) mengawali resesnya.

Warga di desa tersebut mer-
upakan korban terdampak 
banjir yang menerjang kawa-
san Pantura pada akhir Fe-
bruari 2020.

Sedikitnya 200 warga di de-
sa tersebut turut serta men-
gikuti pengobatan massal itu, 
yang sebagian besar meru-
pakan lanjut usia. Warga pun 
menyambut baik kesehatan 
massal itu.

Politisi PDIP ini menyebut-
kan, pengobatan massal 
tersebut digelar sebagai wu-

jud perhatian pihaknya ke-
pada warga terdampak ban-
jir di wilayah tersebut. Sebab, 
pasca banjir yang melanda, 
lanjut Ineu, banyak warga 
yang membutuhkan penang-
anan medis.

“Ini kan desa terpencil. An-
tusias warga luar biasa. Me-
reka belum melakukan pe-
meriksaan ke puskesmas. 
Akses inisiasi pengobatan 
gratis ini sebagai upaya mem-
berikan sesuatu yang berman-
faat di desa ini. Pasca banjir 
harus jadi perhatian,” ujar 
Ineu di sela-sela reses tersebut 
dilansir PR.

Dalam kesempatan reses 
yang digelar itu, Ineu juga 
mengatakan, beberapa in-
frastruktur yang juga rusak 
akibat dampak banjir, akan 

diinventarisasi. Pihaknya 
pun berjanji akan mendorong 
instansi dan lembaga terkait 
agar memprioritaskan pen-
anganan infrastruktur yang 
rusak tersebut di tingkat 
provinsi sesuai dengan as-
pirasi yang diperoleh saat 
reses tersebut.

“Tentunya dari hasil reses 
ini akan kami tindaklanjuti 
di tingkat provinsi. Kami DPRD 
Provinsi Jawa Barat, akan 
mendorong apa yang dibu-
tuhkan masyarakat, seperti 
perbaikan infrastruktur yang 
rusak akibat banjir atau pun 
kebutuhan masyarakat lainnya 
seperti pengerukan sedimen-
tasi sungai,” tutur dia.

Kepala Desa Rangdu Du-
nengsih menuturkan, pi-
haknya mengapresiasi peng-

obatan massal yang digelar 
Ineu di saat-saat pelaksana-
an reses tersebut. Sebab, 
kata Dunengsih, masih ba-
nyak warga di wilayahnya 
yang saat ini membutuhkan 
kepedulian, seperti pengo-
batan gratis.

“Warga di sini yang men-
jadi korban terdampak ban-
jir sebanyak 250 warga. Ba-
nyak di antaranya warga 
lanjut usia. Mereka membu-
tuhkan pengobatan keseha-
tan akibat banjir yang me-
nerjang beberapa waktu 
lalu. Kami sangat mengapre-
siasi atas kepedulian Teh 
Ineu yang telah mengadakan 
bakti sosial khususnya peng-
obatan kesehatan gratis di 
daerah kami,” tandasnya. 
(bbs/drx)

INDRAMAYU- Menjelang 
Pilkada Serentak 2020 di Ka-
bupaten Indramayu,

Tercatat ada enam partai 
politik (parpol)  yang berga-
bung untuk membentuk Ko-
alisi Perubahan.

Keenam partai politik ter-
sebut antara lain Partai De-
mokrasi Indonesia Perjuang-
an (PDIP), Partai Kebangkitan 
Bangsa (PKB), Partai Keadilan 
Sejahtera (PKS), Nasional 
Demokrat (NasDem), dan 
Hati Nurani Rakyat (Hanura).

Ketua DPC Hanura Indramayu 
Ali Wardana mengatakan, tu-
juan koalisi ini adalah menca-
ri calon pemimpin yang bisa 
membawa perubahan lebih 
baik bagi Kabupaten Indramayu 
lima tahun ke depan.

“Dengan modal 21 kursi di 
DPRD Indramayu, Koalisi 
Perubahan berencana memun-

culkan calon bupati dan wa-
kil bupati baru yang dapat 
membawa perubahan lebih 
baik bagi Kabupaten Indra-
mayu,” kata Ali di sela-sela 
peluncuran Koalisi Perubahan 
di Hotel Handayani, Indra-
mayu, belum lama ini.

Meski telah diisi oleh enam 
partai dan memiliki modal 21 
kursi, ujar Ali, Koalisi Peru-
bahan tetap menjalin komu-
nikasi politik dengan parpol 
lain. Terutama untuk menca-
ri sosok calon bupati dan 
wakil bupati yang tepat.

“Kami sepakat, koaliasi akan 
terus menjalin komunikasi 
baik di internal maupun den-
gan partai lain dalam men-
cari sosok calon bupati dan 
wakil bupati Indramayu paling 
tepat memimpin lima tahu 
ke depan,” ujar Ali.

Sampai saat ini, tutur Ali, Ko-

alisi Perubahan belum menen-
tukan siapa bakal calon bupa-
ti dan wakil bupati yang bakal 
diusung. Alasannya, Koalisi 
Perubahan akan menjaring 
aspirasi lebih dulu dari masy-
arakat. “Enam partai politik 
yang berkoalisi masih menjaring 
dan mencari sosok terbaik di 
Indramayu,” tutur dia.

Sementara itu, Nina Agustin 
Bachtiar, anak mantan Kapol-
ri Dai Bachtiar siap maju di 
Pilkada Indramayu 2020. Ni-
na mendaftarkan diri sebagai 
bakal calon bupati Indramayu 
ke DPP PDIP.

Saat mendaftar, Nina tamp-
ak didampingi Ketua DPD 
PDIP Jawa Barat Ono Surono. 
“Saatnya melakukan peruba-
han bagi Indramayu yang 
lebih baik. Saya siap meng-
emban amanat jika ditugas-
kan,” kata Nina. (bbs/drx)

ISTIMEWA

SEPI INVESTOR: TPA Legok Nangka di Kabupaten Bandung sampai saat ini masih sepi investor. DPRD meminta pemprov untuk secepatnya mencari pihak ketiga.

TPA Legok Nangka Sepi Investor
Komisi IV Dorong 
Cari Pengusaha 

ISTIMEWA

JADI KORBAN: Ketua DPRD Kabupaten Cirebon, Mohamad Luthfi 
terjatuh akibat jalan rusak yang telah ditambal di JCirebon. 

Reses Perdana, Ineu Pilih Pengobatan Massal

Bank Emok Merajalela Bikin Dewan Jabar Meradang

NIA PURNAKANIA 
Anggota DPRD Provinsi Jawa Barat

ISTIMEWA

MENANGKAN PILKADA: Enam parpol di Kabupaten Indramayu sepakat membangun koalisi perubahan.

Enam Parpol Bentuk Koalisi Perubahan

ISTIMEWA

SAPA WARGA: Wakil Ketua DPRD Jabar, Ineu Purwadewi Sundari saat menjalani reses dengan menggelar kegiatan sosial pengobatan massal di Kabupaten Subang.



BANDUNG – Badan Peng-
elolaan Pendapatan Daerah 
(BPPD) Kota Bandung masih 
berupaya mengejar piutang 
pajak bumi dan bangunan 
(PBB). Tahun ini, BPPD Kota 
Bandung meraih piutang se-
kitar Rp194 miliar.

Penagihan piutang diutamakan 
senilai Rp 5 juta ke atas. Dari 
kriteria data tersebut, diperoleh 
sebanyak 12.510 objek pajak 
dengan total Rp194 miliar.

Di antaranya wilayah Bandung 

selatan memiliki target pena-
gihan sebanyak 1977 objek 
pajak dengan nilai total tagihan 
sebesar Rp26 miliar, Bandung 
tengah sebanyak 2.529 objek 
pajak dengan tagihan Rp40 
miliar, Bandung timur seba-
nyak 2.516 objek pajak dengan 
nilai total Rp40 miliar.

Sedangkan Bandung utara 
dengan 2.808 objek pajak se-
nilai Rp47 miliar, dan Bandung 
barat dengan 2.680 objek pa-
jak sebesar Rp40 miliar.

Kepala Badan Pengelolaan 
Pendapatan Daerah (BPPD) 
Kota Bandung Arief Prasetya, 
mengakui piutang PBB Kota 
Bandung masih cukup besar. 
Pihaknya terus berupaya agar 
piutang yang ada ini bisa tertagih. 

”Dari data tersebut dipeta-
kan berdasarkan kriteria 
dari aspek piutang PBB yang 
belum kadaluarsa dan Objek 
pajak PBB yang sudah terdaf-
tar,” katanya, Selasa (3/3).

BANDUNG – Dinas Kese-
hatan Kota Bandung telah 
memantau terhadap 31 orang 
sejak awal penyebaran Coro-
navirus Disease (Covid-19). 
Saat ini ada 24 orang dalam 
status pemantauan di rumah. 
Sedangkan tujuh orang sudah 
melewati masa 14 hari.

Orang dalam pemantauan 
tersebut merupakan laporan 
yang masuk ke Dinkes Kota 
Bandung melalui Puskesmas. 
Mereka batuk dan pilek. Bebe-
rapa orang di antaranya baru 
pulang dari negara terjangkit atau 
kontak langsung dengan orang 
yang terjangkit virus corona. 
Para petugas terus memantau 
dan memastikan orang-orang 
tersebut tetap berada di rumah 
selama masa pemantauan.
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SIAP BERTUGAS: Sebanyak 781 Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) 
akhirnya menjalani pengambilan sumpah/janji Pegawai Negeri Sipil (PNS)

Jaminkan Aset Untuk 
Pembiayaan Pihak Ketiga 

BANDUNG – Berdasarkan 
Pasal 8 Undang-undang (UU) 
Tindak Pidana Korupsi yang 
diatur dalam UU No. 31 Tahun 
1999 sebagaiman telah diubah 
dengan UU No. 20 Tahun 2001, 

maka Pjs Direktur PD Pasar 
Bermartabat, Andri Salman 
mutlak telah melakukan peng-
gelapan aset daerah. Sehing-
ga dakwaan yang dialamatkan 
kepada Andri Salman sebagai 
tersangka Tindak Pidana Ko-
rupsi (Tipikor) sudah benar.

Hal itu ditegaskan Kasubsi 
Penuntutan Pidana Khusus 

sekaligus Jaksa Penuntut 
Umum Kejaksaan Negeri (Ke-
jari) Bandung, Ikhsan Nasrul-
loh kepada Jabar Ekspres, di 
Kantor Kejari Kota Bandung, 
Jalan Jakarta, Selasa (3/3).

Ikhsan menjelaskan, dalam 
UU tersebut dinyatakan, jika 
pegawai negeri atau orang se-
lain pegawai negeri yang ditu-

gaskan menjalankan suatu 
jabatan umum secara terus 
menerus atau untuk semen-
tara waktu, dengan sengaja 
menggelapkan uang atau surat 
berharga yang disimpan ka-
rena jabatannya, atau membi-
arkan uang atau surat berhar-
ga tersebut diambil atau digel-
apkan oleh orang lain, atau 

membantu dalam melakukan 
perbuatan tersebut, maka orang 
tersebut sudah bisa dikatakan 
melanggar hukum Tipikor.

”Intinya pasal tentang peng-
gelapan terhadap aset milik 
negara atau daerah seperti yang 
dilakukan oleh terdakwa (An-
dri Salman, ST),” jelas Ikhsan. 

Andri Salman Mutlak 
Lakukan Penggelapan

     Baca Andri... Hal 10

     Baca Piutang... Hal 10

     Baca Kesehatan... Hal 10

Piutang PBB Capai Rp 194 Miliar

ISTIMEWA

PERINTAHKAN DINAS: Sekretaris Daerah Kota Bandung Ema Sumarna meminta agar BPPD Kota 
Bandung terus menyosialisasikan pentingnya pembayaran Pajak Bumi Bangunan (PBB).

ISTIMEWA

MEKANISME PEMANTAUAN: Kepala Bidang Pencegahan dan Pengendalian 
Penyakit Dinkes Kota Bandung, Rosye Arosdiani menjelaskan cara 
memantau 24 warga yang berstatus pemantauan di rumah.

Kesehatan 24 Warga 
Jadi Pantauan Dinkes

Oded Minta PNS Setia pada Pemerintah 
dan Jalankan Segala Kewajiban

BANDUNG – Setahun bertugas, sebanyak 781 
Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) akhirnya 
menjalani pengambilan sumpah/janji Pegawai 
Negeri Sipil (PNS). Sumpah dibacakan langsung oleh 
Wali Kota Bandung, Oded M. Danial pada kegiatan 
apel pagi mulai bekerja, Selasa (3/3). 

Dalam amanatnya, Oded menyampaikan seusai 
dengan ketentuan undang-undang bahwa CPNSyang 
akan diangkat menjadi PNS harus mengucapkan 
sumpah/janji setia kepada negara dan bangsa, serta 
menjalankan segala kewajiban yang melekat padanya. 

”Saya ingatkan kembali bahwa sumpah dan janji 
tidak hanya disakasikan oleh kita saja tetapi juga 
oleh Allah SWT,” tuturnya. 

Para PNS, tegas Oded, telah berjanji di hadapan 
Allah dan setiap janji itu akan dimintai pertanggung-
jawabannya. Tidak hanya di dunia, tetapi di akhirat 
kelak. 

”Harus benar-benar menjalankan sumpah dan janji 
sebagai abdi masyarakat dan abdi negara sebaik 
mungkin,” tegasnya.

Oded mengatakan, selain dituntut profesional, PNS 
juga harus memiliki integritas dan inovasi. Namun 
yang lebih penting adalah semangat pelayanan 
kepada masyarakat harus baik, sesuai tugas utama 
sebagai pelayan atau abdi negara. 

PEMERINTAHAN

     Baca Oded... Hal 10



Menurutnya, jika berkaca 
pada pasal 8 UU tersebut, 
maka peristiwa hukum atau 
fakta hukum memang benar 
adanya. Dimana aset PD Pa-
sar berupa Bilyet Deposito 
dijaminkan kepada PT Fast 
Media Internusa sebagai pi-
hak ketiga.

”Sedangkan perusahaan ini 
tidak memiliki hubungan 
kerjasama dengan PD Pasar,” 
ujarnya. 

Dia mengatakan, peng-
gelapan yang dilakukan oleh 
terdakawa sangat mudah 
dibuktikan, sebab, Bilyet De-
posito atau surat berharga 
milik PD Pasar dijadikan 
agunan untuk pihak lain yg 
tidak mempunyai hubungan 
kerjasama dengan PD Pasar 
Bermartabat. Terlebih pen-
jaminan itu dilakukan tanpa 
persetujuan tertulis dan 

tanpa sepengetahuan badan 
pengawas atau walikota 
selaku pemilik aset. 

”Gambaran mudahnya se-
perti ini, terbukti sekali se-
benarnya, PD Pasar mempu-
nyai bilyet deposito berupa 
surat berharga salah satu yang 
digelapkan dengan cara men-
jaminkan untuk pembiayaan 
pihak ketiga yakni PT Fast 
Media Internusa,” katanya. 

Terdakwa juga, lanjutnya, 
tidak pernah memasukkan 
atau melaporkan mengenai 
penjaminan aset itu untuk 
dilaporkan kepada walikota 
melalui Badan Pengawas. 

”Tidak laporan neraca per-
dagangan PD Pasar. Jadi Ba-
dan Pengawas itu sama se-
kali tidak tahu mengenai ini, 
bahkan pegawai PD Pasar 
bagian keuangan pun tidak 
ada yang tahu,” terangnya. 

Menurutnya, sejauh ini ala-
san jajaran stakeholder tidak 
mengetahui karena seluruh 

Bilyet deposito yang sebe-
lumnya dipegang oleh ben-
dahara diambil dan disimpan 
sendiri oleh Andri Salman 
secara pribadi.

”PD Pasar sebenarnya punya 
banyak aset yang disimpan-
kan dalam deposito salah 
satu nya di Bank Pembiaya-
an Rakyat Syariah (BPRS) 
Harta Insan Karimah (HIK). 
Salah satu bilyet itu dijamin-
kan kepada pihak ketiga un-
tuk pembiayaan bisnis garam, 
bilyet katakan sebagai ang-
gunan,” terangnya.

Dugaan penggelapan ini 
terungkap, saat BPRS Harta 
Insan Karimah terkait jami-
nan bilyet deposito itu men-
jadi temuan Otoritas Jaksa 
Keuangan (OJK), kemudian 
OJK mengeluarkan rekomen-
dasi kepada BPRS HIK untuk 
mengembalikan Bilyet ter-
sebut.

”Dari sisi penggelapan se-
suai pasal 8 UU Tipikor, ter-

dakwa itu telak sekali, mudah 
dibuktikan karena Andri 
Salman sendiri mengakui 
bahwa dia menjaminkan 
bilyet itu,” tutunya.

”Pasal 8 ini merupakan de-
lik formil, bilyet itu memang 
kembali lagi ke PD Pasar, 
tapi perlu diketahui dan di-
perhatikan kembalinya bily-
et bukan berdasar kehendak 
permintaan dari Andri Salman 
melainkan dari pemeriksaan 
OJK, nah oleh BPRS HIK ka-
rena ada rekomendasi OJK, 
baru dikembalikan,” imbuh-
nya. 

Ikhsan menegaskan ken-
dati bilyet deposito itu sudah 
dikembalikan tidak akan 
menghilangkan pidana ter-
dakwa.

”Sebab perbuatan peng-
gelapan itu sudah voltoid atau 
perbuatan pidana terdakwa 
(Andri Salman) telah sem-
purna memenuhi delik,” 
punkasnya.(mg2/ziz)

Sementara itu, Sekretaris 
Daerah Kota Bandung Ema 
Sumarna meminta agar 
BPPD Kota Bandung terus 
menyosialisasikan penting-
nya pembayaran Pajak 
Bumi Bangunan (PBB).

”Petugas penagihan per-
lu dilatih dalam beragu-
mentasi. Bila perlu dibina 
dahulu bisa mengedukasi 

dan berkomunikasi dengan 
baik dan lancar,” ucapnya. 

Ema menambahkan, se-
bagai warga yang taat mem-
bayar pajak pembangunan 
daerah dan pelayanan 
maka akan berjalan dengan 
semestinya. 

”Apabila dana yang ber-
sumber dari pajak sudah 
terkumpul, maka kita bisa 
memaksimalkan untuk 
layanan dan menunaikan 
semua yang tertuang Perda 

yang ada di RAPBD, program 
berjalan, kegiatan berjalan, 
kewajiban-kewajiban pe-
merintah semua berjalan,” 
ungkapnya.

Kegiatan penagihan PBB 
ini dilaksanakan secara 
langsung terjun ke lapangan, 
dengan melibatkan seluruh 
pegawai BPPD akan dimu-
lai pada bulan maret hing-
ga desember 2020.

Dalam acara tersebut, 
BPPD sekaligus memberi-

kan pembekalan pada 
para pegawai tentang peng-
gunaan aplikasi monitoring 
penagihan aktif (APRAK). 

Aplikasi berbasis web itu 
dapat diakses secara on-
line oleh para petugas. 
Penagih bisa merekap pro-
gress penagihan dan ki-
nerja masing-masing pe-
tugas dapat termonitor 
secara akurat dan menjadi 
bahan evaluasi oleh pim-
pinan.(rls/ziz)

Kepala Bidang Pencegahan 
dan Pengendalian Penyakit 
Dinkes Kota Bandung, Rosye 
Arosdiani mengungkapkan, 
orang yang statusnya dalam 
pemantauan tersebut adalah 
orang-orang dengan gejala 
batuk dan pilek tetapi tidak 
sesak, serta baru bepergian 
dari negara terjangkit.

”Orang-orang tersebut ada 
yang pasiennya datang langs-
ung ke Puskesmas. Ada baru 
melakukan perjalanan ke 
negara terjangkit,” katanya 
saat Bandung Menjawab 
dengan topik ‘Kesiapan Pe-
merintah Kota Bandung Da-
lam Menghadapi Virus Co-
rona’ di Ruang Media Balai 
Kota Bandung, Selasa (3/3).

Rosye menjelaskan, peman-
tauan tersebut tidak seperti 
karantina atau isolasi. Me-
reka hanya harus tetap di 
rumah. Petugas secara rutin 
memeriksa kesehatannya.

”Walau sehat tetapi baru 
pulang dari Cina terutama 
Wuhan, maka harus dikaran-
tina.

Sedangkan pemantauan 
tenaga medis tidak perlu da-
tang setiap hari. Apalagi jika 
koorporayif,” jelasnya. 

Menurutnya, setelah peman-
tauan, kategori berikutnya 
adalah pengawasan. Teru-
tama jika dicurigai ada gang-
guan paru-paru dan sesak. 
Jika dirontgen ada penggam-
baran pneumonia, itulah yang 
diambil sampel untuk dikirim 
ke Litbangkes Kemenkes.

”Ada yang sudah dirujuk ke 

Rumah Sakit Hasan Sadikin 
dan RS Paru Rotinsulu. Kedua 
RS tersebut yang memang 
jadi rujukan untuk kasus virus 
corona,” ujarnya. 

Di luar itu, lanjutnya, Pus-
kesmas terus memantau kese-
hatan masyarakat di wilayah-
nya masing-masing. Khusus-
nya menyosialisasikan tentang 
anjuran untuk memeriksakan 
diri jika telah melakukan per-
jalanan dari luar negeri.

”Kita terus sosialisasikan 
tentang menjaga kesehatan. 
Jika ada masyarakat yang baru 
pulang dari luar negeri teru-
tama negara terjangkit se-
gera memeriksakan diri. Ha-
rus ada kerja sama dari ma-
syarakat juga, terutama mela-
kukan PHBS (Perilaku Hidup 
Bersih dan Sehat),” pungkas-
nya.(mg2/ziz) 

”Inovasi, kolaborasi dan sin-
ergitas adalah tiga pilar yang 
harus ditegakan terus menurus. 
Inovasi secara individual atau 
kelembagaan yakni kolabo-
rasi bersama pihak-pihak lain, 
baik pemerintah, swasta mau-
pun masyarakat. Serta siner-
gisitas dalam menjalankan 
program dan kegiatan 
pembangunan harus dijaga 
secara konsisten,” ujar Oded. 

Sementara itu, Kepala Badan 
Kepegawaian, Pendidikan dan 
Pelatihan (BKPP) Kota 
Bandung, Yayan Ahmad Bril-
lyana menyampaikan, peng-
ambilan sumpah/janji terse-
but dalam rangka pembinaan 
PNS sebagai apartur negara 
dan abdi masyarakat agar 
mempunyai kesetiaan dan 
ketaatan terhadap pancasila. 

Selain itu juga terhadap UUD 

1945, negara dan pemerintah 
serta memiiki mental yang 
baik, jujur, bersih, berdaya 
guna dan penuh tanggung 
jawab terhadap tugasnya. 
Termasuk dalam mendukung 
usaha pemerintah mendorong 
terciptanya ‘good govera-
nance’ (penyelegaraan ma-
najemen pembangunan yang 
solid).

”CPNS formasi tahun 2018 
seluruhnya berjumlah 786 
orang, namun selama masa 
percobaan 4 orang mengun-
durkan diri dan 1 orang me-
ninggal dunia, sehingga jum-
lah CPNS yang diangkat 
menjadi PNS adalah 781 orang. 
Sumpah/janji PNS diikuti oleh 
792 orang yang terdiri dari 
781 CPNS formasi tahun 2018 
dan 13 orang PNS yang belum 
diangkat sumpah/janji,” be-
bernya. 

Dari 781 yang telah resmi 
menjadi PNS itu, kata Yayan, 

maka akan mendapatkan hak-
haknya. 

”Jadi PNS itu tidak mudah, 
harus berperilaku baik ka-
rena mereka ini menjadi con-
toh teladan bagi masyarakat. 
Pelayanannya pun harus yang 
terbaik karena melayani se-
kitar 2,5 juta warga Bandung,” 
katanya. 

Pada kesempatan itu juga, 
lanjut Yayan, sesuai surat 
edaran Wali Kota Bandung 
Nomor 442.5/SE.023-Bag-Pem 
tentang Optimalisasi Pelaks-
anaan Pencegahan, Pemberan-
tasan, Penyalahgunaan dan 
Peredaran Gelap Narkoba di 
Kota Bandung dilaksanakan 
tes urine.

”BKPP Kota Bandung be-
kerja sama dengan BNN 
Kota Bandung melaksanakan 
secara random sebanyak 50 
orang dengan peserta yang 
telah disumpah,” ungkap 
Yayan.(mg2/ziz) 
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Kasus Terungkap Atas Temuan OJK

Pemkot Terus Sosialisasikan Pentingnya Bayar Pajak

Dilakukan Tidak Seperti Karantina

Segera Dapat Hak Sebagai Pegewai Negeri

Tingkatkan Kemampuan 28 Lurah Perempuan
BKPP Beri Pelatihan 
Sosiokultural para 
pejabat pemerintah

BANDUNG – Badan Kepe-
gawaian, Pendidikan, dan 
Pelatihan (BKPP) Kota 
Bandung menggelar pelatihan 
sosiokultural bagi 28 lurah 
perempuan se-Kota Bandung, 
belum lama ini. Pelatihan yang 
dilaksanakan di Hotel Papan-
dayan itu bekerja sama dengan 
SCB Consulting, lembaga 
konsultan budaya organisasi.

Kepala BKPP Kota Bandung, 
Yayan A. Brillyana menutur-
kan, kegiatan tersebut meru-

pakan bagian dari rangkaian 
peningkatan kemampuan 
sosiokultural para pejabat 
pemerintah. Pendekatan so-
siokultural dipilih untuk 
membangun kapasitas emo-
sional aparatur negara.

”Ini dalam rangka mening-
katkan kompetensi sosiokul-
tural, bagaimana mengelola 
berbagai macam perbedaan 
yang ada di lingkup kerja. Ini 
yang sering diabaikan oleh 
orang-orang. Kalau pelatihan 
teknis banyak sekali, hampir 
setiap bulan kita ada ditawar-
kan baik yang dibiayai oleh 
kita maupun oleh instansi 
yang lain. Tapi untuk sosio-
kultural tidak ada. Padahal 

itu yang penting dalam se-
buah organisasi,” beber Yayan.

Menurutnya, pelatihan so-
siokultural penting untuk 
mendukung stabilitas kiner-
ja di pemerintahan. Hubung-
an yang baik antara pimpinan 
dan bawahan, saling penger-
tian, menghormati, kerja 
sama, adalah bagian dari upaya 
untuk menciptakan budaya 
organisasi yang melayani, 
berintegritas, dan produktif.

”Banyak organisasi ini pim-
pinannya pintar, anak buahnya 
pintar tapi secara emosional 
kurang baik, akhirnya terjadi 
gap di dalam. Pegawai-pegawai 
yang tadinya berkinerja ting-
gi kemudian dipimpin oleh 

orang yang kemampuan so-
sial kulturalnya rendah jadi 
tidak maksimal. Ganti lagi oleh 
pimpinan yang mempunyai 
tingkat pengetahuan keteram-
pilan sosial kultural tinggi, 
berkinerja lagi,” jelasnya.

Kegiatan ini tidak hanya akan 
diberikan kepada para lurah 
perempuan, tetapi juga lurah 
laki-laki. Sebab menurut Yayan 
ini bukan persoalan gender, 
melainkan peningkatan ke-
mampuan emosional para ASN. 
Pembinaan semacam ini juga 
secara langsung sering dibe-
rikan oleh Wali Kota Bandung 
Oded M. Danial melalui Salat 
Subuh berjemaah.

”Kebetulan pimpinan kita 

pak wali kota sangat sadar 
akan itu. Jadi kita tingkatkan 
kemampuan sosiokultural, 
banyak macam dan ragamnya. 
Wali Kota yang memberikan 
wejangan bagaimana memim-
pin, bagaimana supaya men-
cintai pekerjaan. Karena saya 
kira pelatihan sosiokultural 
ini sebagai dasar dari pada 
kemimpinan itu harus dimi-
liki porsinya lebih oleh pim-
pinan yang merangkak lebih 
tinggi,” katanya.

Salah satu narasumber da-
lam kegiatan ini adalah Ketua 
TP PKK Kota Bandung Siti 
Muntamah Oded. Ia sangat 
mendukung pelatihan ini se-
bagai upaya untuk mening-

katkan profesionalisme apa-
ratur di lapangan. Ia mema-
hami bahwa seorang pejabat 
akan menghadapi banyak 
kendala di wilayahnya. Pela-
tihan ini penting untuk 
membangun emosi dan men-
gokohkan mental.

”Dengan hadirnya pemimpin-
pemimpin profesional itu akan 
menjadikan mereka lebih mu-
dah untuk maju. Ini adalah 
program Pak Wali (Wali Kota-red) 
untuk mewujudkan akselerasi 
pembangunan. Notabene bahwa 
pembangunan itu dititipkan di 
pundak-pundak mereka. Jadi 
wajib kemudian pemerintah 
melakukan ini yang dikoman-
dani oleh BKPP,” ucap Siti.

Sementara itu, Founder SCB 
Group, Agung Solihin men-
gungkapkan, ada tiga kemam-
puan dasar yang harus dimi-
liki pemimpin di wilayah, 
yaitu Ngemong, Ngomong, 
dan Diomong.

”Ngemong itu adalah me-
layani, ngomong itu adalah 
berkomunikasi, dan diomong 
itu siap dikasih masukan, siap 
dikritik, siap diberikan input,” 
terangnya.

Para aparatur harus meramu 
ketiga komponen itu agar 
memiliki kemampuan untuk 
melayani dengan baik serta 
mampu berkomunikasi dengan 
efektif kepada publik yang 
dihadapinya.(rls/ziz) 

BANDUNG – Pemerintah 
Kota (Pemkot) Bandung siap 
berkolaborasi bersama Komisi 
Pengawas Persaingan Usaha 
(KPPU) untuk menciptakan 
iklim ekonomi yang sehat. Ut-
amanya dalam menentukan 
kebijakan atau regulasi yang 
berpihak kepada masyarakat 
dan pelaku Usaha Mikro Kecil 
dan Menangah (UMKM).

Kepala KPPU Wilayah III, Aru 
Armando menyebutkan, Kota 
Bandung memiliki iklim eko-
nomi yang sangat pesat. Sehing-
ga perlu pengawasan agar per-
saingan usaha di Kota Bandung 
ini berlangsung secara sehat.

”Kita ketahui bahwa pertum-
buhan ekonomi di Kota 
Bandung sangat tinggi. Ini 
berpotensi memunculkan 
pelanggaran terkait dengan 
hukum persaingan usaha, 
termasuk dari sisi advokasi 
persaingan. Jadi ketika Pe-
merintah Kota Bandung 

mengeluarkan kebijakan atau 
peraturan terkait kegiatan 
ekonomi bisnis dan perda-
gangan kita harapkan sesuai 
dengan prinsip persaingan 
yang sehat,” ucap Aru.

Oleh karenanya, lanjut Aru, 
KPPU Wilayah III ini juga 
membuka kantor perwakilan 
di Kota Bandung, guna me-
mudahkan pelayanan di area 
jangkauannya meliputi Pro-
vinsi Jawa Barat, Banten dan 
DKI Jakarta.

”Kami membuka diri untuk 
konsultasi. Kami siap mela-
kukan pendampingan. Ter-
masuk terkait untuk stabili-
sasi harga pangan di Kota 
Bandung,” ungkapnya.

Aru memaparkan, Pemkot 
Bandung selaku penentu ke-
bijakan bisa mengontrol per-
saingan usaha melalui regu-
lasi yang tepat. Karena pela-
ku persaingan usaha yang 
kerap melanggar ingin me-

raup banyak keuntungan 
namun merugikan pihak lain.

Sebagai ilustrasinya, Aru 
menuturkan banyak dari 
pelaku UMKM yang menjalin 
kerja sama dengan perusa-
haan ritel besar. Hanya saja, 
kerja sama tersebut malah 
menyudutkan pelaku UMKM 
sehingga tidak memiliki pili-
han untuk tetap bekerja sama 
meski dihantui kerugian. 

”Bisa dilakukan koordinasi 
antara Pemkot Bandung dan 
KPPU. Contohnya terkait 
dengan tugas pengawasan 
kemitraan. Jangan sampai ada 
kerja sama dengan perusa-

haan besar, pelaku UKM ma-
lah merugi,” bebernya.

Aru juga berharap, pertum-
buhan ekonomi di Kota 
Bandung tidak berjalan dengan 
sporadis. Walhasil hanya men-
ciptakan ketimpangan eko-
nomi dan merugikan masy-
arakat serta pelaku UMKM.

”Pertumbuhan perekono-
mian di Bandung tinggi. Tapi 
itu tidak cukup karena harus 
berkeadilan. Jangan sampai 
pertumbuhan tinggi tapi indeks 
rasio gininya lebar,” ujarnya.

Sementara itu, pintu kola-
borasi dibuka langsung Wali 
Kota Bandung, Oded M. Da-

nial saat menerima audiensi 
dari KPPU Wilayah III di Ba-
lai Kota Bandung, Jalan Wastu-
kancana, Selasa (3/3).

Oded menyatakan, salah 
satu misi yang diusungnya 
yakni membangun pereko-
nomian yang mandiri, kokoh 
dan berkeadilan.

”Di sinilah pemerintah ha-
rus hadir untuk menciptakan 
persaingan usaha yang sehat. 
Kita harus mendongkrak ma-
syarakat dan pelaku UMKM. 
Apalagi di Kota Bandung ini 
jumlahnya sangat banyak 
sekali. Ini yang harus kita du-
kung,” pungkasnya.(rls/ziz)
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TANDA KERJASAMA: Wali Kota Bandung, Oded M. Danial menerima cinderamata usai menerima audiensi dari KPPU Wilayah III di Balai Kota Bandung, Jalan Wastukancana, Selasa (3/3).

Pemkot KPPU Kolaborasi Ciptakan Persaingan Usaha Sehat

Tips Untuk Merawat 
Ban Sepeda Motor

BANDUNG – Ban merupakan bagian penting dari 
komponen sepeda motor yang berfungsi untuk 
menyerap goncangan dari permukaan jalan, 
sehingga sepeda motor nyaman untuk dikendarai. 
Maka dari itu, perlu dilakukan perawatan dan 
memilih ukuran ban yang baik dan benar. 

PT Daya Adicipta Motora (DAM) selaku Main Dealer 
Sepeda Motor Honda berbagi tips bagaimana cara 
merawat ban sepeda motor. Ban sepeda motor terbagi 
ke dalam 2 (dua) jenis, yakni Tube Tire dan Tubeless.

Tube tire adalah ban yang masih menggunakan ban 
dalam, kelebihannya ban ini bisa digunakan pada 
berbagai macam jenis velg baik Cast Wheel (CW) atau 
Spoke Wheel (CW). Sedangkan Tubeless adalah jenis 
ban yang dirancang tanpa mempunyai ban dalam. 

”Ban Tubeless memiliki keunggulan lebih awet, tahan 
bocor dan daya cengkram yang lebih baik,” buka Ade 
Rohman selaku Asisten Manajer Technical Service DAM.

Saat ini banyak terdapat model kembang ban dan 
ukuran ban mulai dari 12 inch, 14 inch, 17 inch, 20 
inch, hingga 21 inch.

”Jangan sampai menggunakan ban bagian depan 
digunakan di belakang dan sebaliknya karena akan 
berpengaruh terhadap handling atau kenyamanan 
juga keamanan atau keselamatan pada saat 
berkendara,” ujar Ade.

Disarankan agar ban sepeda motor tidak cepat aus 
dan rusak maka perlu memperhatikan beberapa 
poin. Pastikan ukuran ban yang digunakan sudah 
sesuai, dan pada saat pemasangan ban arah rotasi 
daripada ban tidak terbalik. 

”Pengguna sepeda motor juga diwajibkan untuk 
secara rutin melakukan pengecekan tekanan angin ban 
sesuai dengan standar yang dibutuhkan,” kata Ade. 

Tekanan angin yang berlebihan atau kurang dapat 
menyebabkan sepeda motor tidak stabil saat dikendarai 
dan ban akan cepat rusak. Ban sepeda motor terbuat 
dari bahan karet yang elastis. Sebaiknya, jika usia sudah 
mencapat 4 tahun atau pemakaian diatas 40.000 km 
segera ganti ban dengan yang baru. (rls)
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DAM 001 : Seorang Mekanik sepeda motor Honda sedang 
melalukan pengecekan tekanan angin ban pada motor Konsumen.

OTOMOTIF



SOREANG - Dinas Perhu-
bungan (Dishub) Kabupaten 
Bandung pekan ini akan me-
masang Traffic Light (lampu 
pengatur lalu lintas) di Sim-
pang Gading Tutuka, Keca-
matan Soreang. 

Kabid Lalin Dishub Kabu-
paten Bandung, Isnuri Wi-
narko menuturkan, pema-
sangan traffic light tersebut 
karena banyak pengendara 
kendaraan bermotor yang 
mengeluh. Pasalnya, pengen-
dara harus memutar lebih 
jauh. 

”Setelah dibuka exit Tol 
Soroja ini memang kami ma-
sih melakukan Manajemen 
Rekayasa Lalu Lintas (MRLL). 
Dan pekan ini baru akan di-
pasang traffic lightnya,” kata 
Isnuri saat ditemui di Soreang, 
Selasa (3/3).

Isnuri menjelaskan, esti-
masi waktu pemasangan di-
butuhkan waktu dua minggu 
hingga sebulan. Untuk pema-
sangannya sendiri, Dishub 
Kabupaten Bandung akan 
berkoordinasj dengan Dinas 
PUTR dan Polresta Ban
dung. ”Butuh waktu 2 ming-
gu sampai sebulan. Karena 
bersamaan dengan memasnag 
instalasi listrik dan alat pengen-
dali lampu,” jelasnya. 

Menurutnya, sebelum traf-
fic light terpasang dan bero-
perasi, Dishub Kabupaten 
Bandung sudah terlebih 
dulu melakukan MRLL. MRLL-
nya, kata dia, dari arah Gading 
Tutuka, mulut simpang di-
sempitkan dan kaki simpang 
dimajukan. 

”Dari arah BRI Gading Tu-
tukan juga dimajukan kaki 
simpangnya agar mulut sim-
pang menyempit. Jadi men-
ghindari adanya kecelakaan,” 
katanya. 

Dia menambahakan, pema-
sangan traffic lightakan lebih 
maju untuk mengisi keko-
songan tengah simpang Gading 
Tutuka. Sehingga memuda-
hkan para kendaraan saat 

berbelok arah dan agar tidak 
kebablasan. 

”Jadi terarah nantinya. 
Yang lurus, ya lurus, yang 

belok, ya, belok. Dibuat 
juga lajur kanannya, lajur 
kirinya, dan lajur beloknya,” 
pungkasnya. (rus)
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Berdasarkan Pasal 6 Undang-Undang Hak Tanggungan No. 4 Th. 1996 PT. Bank Pembangunan Daerah 
Jawa Barat dan Banten, Tbk, akan melakukan lelang eksekusi Hak Tanggungan tanpa kehadiran peserta 
lelang dengan cara penawaran melalui internet atas barang tidak bergerak dalam kondisi apa adanya 
dengan perantara Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Bandung Debitur PT. CDM 
Swarnadipa berupa:

Objek Lelang Nilai Limit Jaminan Penawaran Lelang

•	 Sebidang tanah berikut bangunan dengan 
total luas 327 M2, SHM No. 4561 An. Emmi 
Rosmalasari, yang  terletak di Jl. Bina 
Asih Raya No.7 RT 02 RW 04 Kelurahan 
Cipamokolan Kecamatan Rancasari Kota 
Bandung

Rp. 2,029,678,100,- Rp  608,903,430,-

Keterangan:
•	 Nominal jaminan yang disetorkan ke Rekening VA (virtual account) harus sama dengan nominal 

jaminan yang disyaratkan.
•	 Jaminan harus sudah efektif diterima oleh KPKNL selambat-lambatnya 1 (satu) hari kerja sebelum 

pelaksanaan lelang.
•	 Segala biaya yang timbul sebagai akibat mekanisme perbankan menjadi beban peserta lelang

Aanwijzing : Calon Peserta lelang dapat melihat obyek yang akan dilelang sejak Pengumuman ini 
diterbitkan.

Persyaratan Lelang:
1.	 Memiliki akun yang telah terverifikasi pada website www.lelang.go.id
2.	 Syarat dan ketentuan serta tatacara mengikuti lelang dapat dilihat pada alamat website diatas.
3.	 Informasi dapat menghubungi PT. Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten, Tbk Cabang 

Tamansari Telp 022-4206666.

Pelaksanaan Lelang:

Jenis Penawaran Lelang : Melalui Internet (Close Bidding)

Hari dan Tanggal : Rabu, 18 Maret 2020

Batas Akhir Penawaran : 09.00 WIB

Alamat Domain : www.lelang.go.id

Tempat Lelang
:

KPKNL Bandung Gedung “N”, Gedung Keuangan Negara Jalan Asia Afrika 
No.114 Bandung

Penetapan Lelang : Setelah Batas Akhir Penawaran
                               

Bandung, 4 Maret 2020
 

Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk. 
Cabang Tamansari

PENGUMUMAN KEDUA LELANG EKSEKUSI HAK TANGGUNGAN

PENGUMUMAN LELANG ULANG EKSEKUSI HAK TANGGUNGAN

Menunjuk Pengumuman Lelang Ulang pada Surat Kabar Harian Jabar Ekspres tanggal 23 Januari 2020 
berikut ralat tanggal 24 Januari 2020, berdasarkan Pasal 6 UU No. 4 Tahun 1996 tentang Hak Tanggungan 
atas Tanah beserta benda-benda yang berkaitan dengan Tanah, PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) 
Tbk. Cabang Jakarta Tanjung Duren, akan melakukan Lelang Ulang Eksekusi Hak Tanggungan dengan 
penawaran secara tertulis tanpa kehadiran peserta (e-auction) dengan perantaraan Kantor Pelayanan 
Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Bandung terhadap objek hak tanggungan atas nama debitor 
sebagai berikut  :

1.	 PT Setia Makmur Cemerlang, berupa :
Sebidang tanah berikut bangunan terdiri dari SHM No. 3747 luas 620  M2 tercatat atas nama 
Nyonya Mila Kamilia, terletak di Jalan Cipedes Tengah No. 145 Kelurahan Sukagalih, Kecamatan 
Sukajadi, Kota Bandung Provinsi Jawa Barat setempat dikenal sebagai Jalan Cipedes Tengah No. 
145 Kota Bandung.
Nilai Limit Rp. 3.425.000.000,00 Uang Jaminan Rp. 685.000.000,00

Lelang akan dilaksanakan pada :
-	 Hari / Tanggal	 : Rabu, 11 Maret 2020
-	 Pukul	 : 11.00 waktu server (WIB) (Buka Penawaran)
-	 Tempat	 : KPKNL Bandung Gedung “N” Gedung Keuangan Negara Jl. Asia-Afrika 	

	   No. 114 Bandung
-	 Penawaran Lelang	 : dimulai sejak pengumuman ini terbit sampai dengan hari Rabu, tanggal 	

	   11 Maret 2020 pukul 11.00 waktu server (WIB)

Dengan ketentuan sebagai berikut :
1.	 Lelang dilaksanakan dengan penawaran secara tertulis tanpa kehadiran peserta lelang (e-auction) dengan 

menggunakan metode penawaran close bidding yang diakses pada alamat domain https://www.lelang.go.id/.
Tata cara mengikuti lelang dapat dilihat pada menu “Tata Cara dan Prosedur” dan “Panduan 
Penggunaan” pada domain tersebut.

2.	 Calon peserta lelang dapat berupa perorangan atau badan hukum. Calon peserta lelang mendaftarkan 
diri dan mengaktifkan akun pada https://www.lelang.go.id/ dengan merekam serta mengunggah 
softcopy KTP, NPWP (ekstensi file.*jpg. *png.) dan nomor rekening atas nama sendiri (uang jaminan 
akan dikembalikan langsung ke nomor tersebut).
Calon peserta lelang yang bertindak sebagai kuasa dari badan hukum diwajibkan mengunggah : surat 
kuasa dari direksi, akta pendirian perusahaan dan perubahannya, dan NPWP perusahaan dalam 1 file.

3.	 Peserta lelang wajib menyetor uang jaminan lelang harus sama dengan nilai yang telah ditentukan dan 
harus sudah efektif diterima oleh KPKNL Bandung selambat-lambatnya 1 (satu) hari kalender sebelum 
pelaksanaan lelang. Uang jaminan lelang disetorkan ke Rekening KPKNL Bandung di BNI dengan 
menggunakan Nomor Virtual Account (VA) masing-masing peserta lelang. Nomor VA akan dikirimkan 
secara otomatis dari alamat domain di atas kepada masing-masing peserta lelang setelah berhasil 
melakukan pendaftaran dan data identitas dinyatakan valid.

4.	 Penawaran dilakukan melalui masing-masing akun peserta.
5.	 Kondisi tanah dan bangunan yang dijual dalam kondisi sesungguhnya sesuai lokasi dan dengan 

semua cacat dan kekurangannya, kami menganjurkan peminat untuk melihat dan memeriksa obyek 
yang bersangkutan sebelum pelaksanaan lelang.

6.	 Pelunasan pembayaran lelang, paling lambat 5 (lima) hari kerja setelah pelaksanaan lelang. Apabila 
tidak dipenuhi maka dinyatakan batal dan wanprestasi, serta Uang Jaminan disetorkan ke Kas Negara 
sebagai penerimaan lain-lain;

7.	 Pemenang lelang akan diumumkan lewat e-mail masing-masing peserta
8.	 Informasi lebih lanjut dapat menghubungi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Cabang Jakarta 

Tanjung Duren Jl. Tanjung Duren Barat 1 No.34 Jakarta Telepon (021) 56981293, atau kepada Sdr. Budi 
Tulus M (0821-1371-2149) pada hari & jam kerja.

NB: Hati-hati terhadap modus penipuan yang mengatasnamakan Pegawai KPKNL Bandung atau 
Karyawan PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk. Cabang Jakarta Tanjung Duren, segala urusan keterkaitan 
dengan lelang ini agar mendatangi KPKNL Bandung atau Pemohon (sesuai alamat tersebut di atas)

Jakarta, 04 Maret 2020
PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk. 
Cabang Jakarta Tanjung Duren

Berdasarkan Pasal 6 UUHT No. 4 Th.1996, PT. Bank Central Asia, Tbk akan 
melakukan Lelang Eksekusi Hak Tanggungan dengan penawaran secara tertulis 
tanpa kehadiran peserta lelang melalui internet dengan metode penawaran 
tertutup (close bidding) dengan perantara Kantor Pelayanan Kekayaan Negara 
dan Lelang (KPKNL) Bandung melalui jasa Pra Lelang PT. Balai Lelang Star 
terhadap debitur Deden Sumarna, berupa: 

	Sebidang tanah seluas 225 m2 berikut bangunan diatasnya yang terletak di 
Kel. Cibaduyut (saat ini setempat dikenal dengan Perumahan Istana Mekar 
Wangi, Cluster Mekar Pesona Permai, Jl. Mekar Pesona Permai II No. 10) Kel. 
Cibaduyut, Kec. Bojongloa Kidul, Kota Bandung sesuai dengan SHM No. 
2708/ Kel. Cibaduyut a/n DEDEN SUMARNA. (Limit Rp. 1.899.261.700,-; 
Jaminan Rp. 380.000.000,-)

Pelaksanaan Lelang :

1. Cara Penawaran : Close Bidding (dengan mengakses url www.lelang.go.id/)
2. Hari/Tanggal : Rabu, 18 Maret 2020
3. Batas Akhir Penawaran : Pukul 11.00 WIB (Waktu Server)
4. Tempat Lelang : KPKNL Bandung, Gedung “N” Gedung Keuangan 

Negara, Jl. Asia Afrika No. 114, Bandung
5. Penetapan Pemenang : Setelah batas akhir penawaran

Keterangan:
1.	 Calon peserta lelang dapat berupa perorangan atau badan hukum. Calon 

peserta lelang mendaftarkan diri dan mengaktifkan akun pada https://www.
lelang.go.id/ dengan merekam serta mengunggah softcopy KTP, NPWP 
(ekstensi file .*jpg., *png.) dan nomor rekening atas nama sendiri (uang 
jaminan akan dikembalikan langsung ke nomor tersebut).
Calon peserta lelang yang bertindak sebagai kuasa dari badan hukum 
diwajibkan mengunggah : surat kuasa dari direksi, akta pendirian perusahaan 
dan perubahannya, dan NPWP perusahaan dalam 1 file.

2.	 Nominal jaminan yang disetorkan ke rekening virtual account (VA) harus sama 
dengan nominal jaminan yang disyaratkan dan harus sudah efektif diterima oleh 
KPKNL selambat-lambatnya 1 (satu) hari kalender sebelum pelaksanaan lelang. 

3.	 Jika penyetoran dilakukan melalui pemindahbukuan, maka nama pemilik 
rekening harus sama dengan nama peserta lelang.

4.	 Pelunasan pembayaran lelang paling lambat 5 (lima) hari kerja setelah 
pelaksanaan lelang. Apabila tidak dipenuhi maka dinyatakan wansprestasi, 
serta uang jaminan disetorkan ke Kas Negara sebagai penerimaan lain-lain.

5.	 Objek lelang dijual dalam kondisi apa adanya (as is) dan peminat dianggap 
telah melihat dan mengetahui aspek legal  objek yang bersangkutan 
sebelum pelaksanaan lelang.

6.	 Pemenang lelang akan dikenakan bea lelang sesuai dengan ketentuan yang 
berlaku.

7.	 Karena satu dan lain hal, pihak Penjual dan/atau Pejabat Lelang dapat 
melakukan pembatalan/penundaan lelang terhadap obyek lelang diatas, dan 
pihak pihak yang berkepentingan/peminat  lelang tidak dapat melakukan 
tuntutan/keberatan dalam bentuk apapun kepada PT. Bank Central Asia, 
Tbk, Pejabat Lelang, PT. Balai Lelang Star, dan/atau KPKNL Bandung.

8.	 Untuk informasi dapat menghubungi PT. Balai Lelang Star 021- 8313728, 
085295383333, 081213850521.

Bandung, 04 Maret 2020
Pemohon Lelang Eksekusi /Penjual

PT.    Bank Central Asia Tbk

PENGUMUMAN KEDUA LELANG EKSEKUSI HAK TANGGUNGAN

KPKNL Bandung

IKM Logam Diklaim Menjadi 
Sumber Ekonomi Masyarakat

SOREANG - Pemerintah Kabupaten 
(Pemkab) Bandung mendukung pe-
ningkatan kualitas Industri Kecil Me-
nengah (IKM) logam sebagai sumber 
ekonomi warga.

Sekretaris Daerah (Sekda) Kabupa-
ten Bandung Teddy Kusdiana men-
gatakan, Kabupaten Bandung memi-
liki material center di Desa mekar-
maju, Kecamatan Pasirjambu. Yang 
diresmikan Kemenperin RI  melalui 
Dirjen Industri Kecil, Menengah dan 
Aneka (IKMA) pada tahun 2019 lalu.

Menurutnya, keberadaan material 
center tersebut, diharapkan dapat me-
menuhi kebutuhan bahan baku IKM 
sektor logam di Kabupaten Bandung, 
khususnya mereka yang menghasilkan 
alat perkakas pertanian. ”Berdirinya 
IKM logam milik Badan Usaha Milik 
Desa (BUMDes) tersebut, sesuai dengan 
misi Bupati Bandung. Untuk men-
c i p t a k a n 
pembangunan 
ekonomi yang 
b e r d a y a 
saing. jenis 
usaha itu,  
menjadi sum-
ber daya eko-
nomi masyarakat 
setempat,” kata Teddy 
saat ditemui di Soreang, 
Selasa (3/3).

Teddy menjelaskan, agar aset Desa 
tidak jalan di tempat. Selain perlu 
menambah kuantitas pekerja, kualitas 
pengembangan keterampilan, mana-
jerial dan kepengurusan juga harus 
terus ditingkatkan. ”Perkakas pro-
duksi Material Center ini diminati oleh 
beberapa daerah. Salah satunya oleh 
BPBD Kabupaten Bogor. Mereka sudah 
pesan ratusan cangkul untuk penanga-
nan dampak bencana beberapa wak-
tu ke belakang. Selain itu, daerah 
pertanian di wilayah Priangan juga 
sudah berminat,” jelasnya.

Dengan demikian, pihaknya akan 
turut membantu pengembangannya. 
Antara lain dengan melakukan rapat 
internal bersama beberapa perangkat 
daerah terkait, perihal teknis pemenu-
han kebutuhan perkakas di Kabupa-

ten Bandung.
”Pemetaan kebutuhan masyarakat 

kita akan perkakas perlu dilakukan, 
sebelum memenuhi kebutuhan 
luar daerah. Bila perlu, kita buat 
edaran bagi PD, untuk menginven-
tarisir kebutuhan perkakas yang 
dapat dipenuhi oleh Material 
Center Mekarmaju,” akunya.

Teddy menambahkan, IKM 
logam dapat menjadi sektor 
yang cukup menjanjikan 
dalam meningkatkan Penda-
patan Asli Daerah (PAD). 
Terlebih sektor wisata saat 
ini tengah mengalami pen-
urunan, sebagai dampak 
dari isu global virus corona.

Oleh karena itu, dirinya 
berharap IKM logam dapat 
menjadi contoh bagi BUMDes 
lain untuk berinovasi dalam 
meningkatkan usahanya. 
”Kalau ini sudah bagus, 
bisa menjadi 

percontohan untuk BUMDes 
lainnya. Semakin banyak IKM 

terbentuk, akan semakin 
banyak menyerap tenaga 

kerja, sehingga eko-
nomi rakyat pun bisa 

meningkat,” pung-
kasnya. (yul/

rus)

Pemkab Bandung 
Perlu Pemetaan

Banyak Produk Lokal, 
Warga Diimbau Tidak Panik

SOREANG – Masyarakat beberapa Daerah merasa 
khawatir dengan adanya pemberitaan virus corona 
telah memasuki Indonesia. Tapi lain hal yang 
dirasakan Rudi (36) Warga Kecamatan Cangkuang, 
Kabupaten Bandung  mendapat keuntungan dibalik 
informasi tersebut.

Menurut Rudi, keuntungan yang didapat dari 
informasi merabahnya virus corona. Karena sejak 
dua pekan lalu, dirinya menjual masker yang banyak 
digunakan masyarakat sebagai antisipasi serangan 
virus. Setelah ada informasi warga Indonesia 
terinfeksi virus, orderan masker semakin meningkat.

”Selama dua Minggu, saya sudah mendapat 
keuntungan yang lumayan. Sebab, 250 masker sudah 
terjual,” katanya saat ditemui di rumah tempat 
tinggalnya di Cangkuang, Selasa (3/3).

Rudi mengatakan, berbagai merk dan jenis masker 
tersedia. Dengan kisaran harga berpariasi, mulai 
harga Rp. 260 ribu hingga Rp500 ribu per dusnya. 
”Sebelum ada virus Corona, harga masker ini sangat 
murah, dari mulai Rp.20 ribu hingga Rp.50 ribu per 
dusnya. Namun karena kebutuhan sangat melonjak 
dan bahan-bahannya semakin kurang maka 
harganya berlipat hingga 10 kali lipat,” tuturnya.

Selain Rudi, Pantauan Jabar Ekspres di salah satu 
supermarket, Senin (2/3) malam diserbu masyarakat 
untuk membeli masker. Hal itu, pasca Presiden RI 
mengumumkannya dua orang warga Indonesia 
terjangkit virus Corona.

Ulfah 28, salah satu pembeli masker mengatakan, 
setelah mendengar ada warga Indonesia yang terinfeksi 
virus. dirinya langsung mencari penjual masker dan 
belanja kebutuhan pokok di supermarket. ”Saya takut 
seperti di Wuhan, kehabisan makanan, dan kebutuhan 
pokok lainnya. Sehingga terpaksa saya membeli dan 
menyetok bahan kebutuhan untuk satu bulan ke 
depan,” jelas Ulfa.

Menanggapi hela tersebut, Kepala Dinas 
Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten 
Bandung, Popi Hopipah menegaskan, setelah 
membaca di media banyaknya orang berbondong-
bondong mendatangi supermarket. Pihaknya 
langsung menghubungi Asosiasi Pengusaha Ritel 
Indonesia (Aprindo) untuk menanyakan 
ketersediaan barang-barang.

”Setelah membaca di media, saya langsung 
menghubungi Aprindo, namun menurut Aprindo 
stok bahan pokok di Pasar atau Supermarket masih 
aman,” jelas Popi saat dihubungi.

Menurut Popi, pihaknya akan melarang masyarakat 
menimbun makanan. Selain itu, Ia memastikan kepada 
masyarakat kondisi kebutuhan pokok aman karena 
Indonesia masih ada barang local. ”Saya akan melarang 
masyarakat untuk menimbun makanan, apalagi di 
kabupaten Bandung, stok makanan aman. Seperti kemarin 
bawang putih, di kabupaten Bandung masih punya 40 
persen, namun kita mengantisipasi untuk hari raya. Sehingga 
3 bulan kedepan stok bawang putih aman,” tuturnya.

Popi mengakui, saat ini terjadi lonjakan dan kelangkaan 
hanya antiseptik, tissue anti bakteri, dan Gula Putih. Ketiga 
barang itu, memang mengalami kelangkaan karena dari 
pabriknya tak dikirim. ”Kelangkaan tiga barang tersebut 
memang dari pabriknya tak dikirim, sehingga langka. Hal 
ini terjadi bukan karena ada penimbunan, namun tak 
dikirim oleh pabriknya,” pungkasnya. (yul/rus)

Antisipasi Kecelakaan, Dishub 
akan Pasang Rambu Lantas

ISTIMEWA

ANTISIPASI KEMACETAN: Antisipasi kemacetan di Soreang, Anggota 
Satlantas Polresta Bandung mengatur posisi marka jalan.

Teddy Kusdinan 
Sekda Kabupaten Bandung 

ISTIMEWA

KESEHATAN
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Sebaiknya Masyarakat 
Jalankan Pola Hidup 
Bersih dan Sehat

CIMAHI – Ikatan Dokter 
Indonesia (IDI) Cabang Kota 
Cimahi mengintruksikan 
seluruh dokter di Kota Cimahi 
untuk meningkatkan kewas-
padaan terkait paparan novel 
corona virus (Covid-19). Sebab, 
dokter menjadi salah satu 
kunci untuk deteksi dini ge-
jala dari virus tersebut.

Ketua IDI Cabang Kota Ci-
mahi, Zakaria Anshori men-
gatakan, sebagai langkah 
antisipasi, pihaknya sudah 
mengumpulkan para dokter 
dalam ruang mini simposium 

khusus membahas virus co-
rona. Dalam kesempatan itu, 
pihaknya memberikan peng-
etahuan seputar Covid-19 dan 
mengingatkan agar dokter di 
Kota Cimahi meningkatkan 
kewaspadaan dini

”Kesimpulannya sama, pre-
ventif saja. Melakukan apa 
(apa yang dilakukan) sebagai 
dokter kalau menemukan 
kasus seperti itu saat praktik,” 
sebut Zakaria saat dihubungi, 
Selasa (3/3).

Untuk penanganan temuan 
kasusnya, terang Zakaria, ru-
mah sakit di Kota Cimahi 
sudah memiliki Standar Ope-
rasional Prosedur (SOP) ter-
sendiri. Seperti halnya Rumah 
Sakit Umum Daerah (RSUD) 
Cibabat yang sudah menyi-

apkan ruang screening khu-
sus pasien terduga virus co-
rona.

”Di rumah sakit semua ada 
SOP. Dokter juga pastinya siap 
untuk pribadi dan masyarakat. 
Semua harus waspada. Ke-
nali gejala virusnya,” terang-
nya.

Gejala virus corona sendiri 
ditandai oleh kemunculan 
demam hingga 38 derajat 
celcius, batuk, pilek, sakit 
tenggorokan hingga sesak 
pernafasan. Apabila warga 
merasakan gejala tersebut, 
diharapkan tidak langsung 
panik tapi memeriksakannya 
ke fasilitas kesehatan terdekat.

Sebab, panik yang dialami 
nantinya malah akan berujung 
pada kondisi stres masyarakat, 

sehingga daya tahan tubuh 
melemah. Melemahnya daya 
tahan tubuh itulah yang mem-
buat virus mudah tertular.

”Masyarakat harus waspada. 
Masyarakat tidak perlu para-
noid dengan kekosongan 
masker, nanti setres malah 
menurunkan daya tahan tu-
buh. Virus nanti lebih mudah 
menyerang,” imbuh Zakaria.

Dia juga mengingatkan agar 
masyarakat tetap menjaga 
Pola Hidup Bersih dan Sehat 
(PHBS) dan selalu mengkon-
sumsi makanan yang bergizi. 
Tujuannya, agar daya tahan 
tubuh tetap terjaga.

”Untuk menambah kekeba-
lan tubuh, makanan yang 
lebih bergizi dan hidup sehat 
saja,” ujar Zakaria.

Sekedar 
i n f o r -
m a s i , 
Guber-
n u r 
Ja w a 
Barat, 
R i d -
w a n 
Kamil 
sudah 
mene-
tapkan 
siaga satu 
corona vi-
rus. Hal itu 
diputuskan 
setelah muncul-
nya temuan kasus 
positif virus corona 
di Depok, Jawa Barat.
(mg3/ziz)

IDI Cimahi Minta Dokter 
Tingkatkan Kewaspadaan

ILUSTRASI/ISTIMEWA

CIMAHI – Animo masyara-
kat Kota Cimahi untuk mudik 
gratis tahun ini sangat tinggi. 
Hal itu terlihat dari ludesnya 
kuota yang disediakan Dinas 
Perhubungan Kota Cimahi 
hanya dalam waktu sehari.

Pendaftaran sendiri dibuka 
sejak Senin (2/3), dan renca-
nanya akan ditutup 31 Maret 
mendatang. Namun nyatanya 
kuota 750 yang disediakan 
sudah terisi penuh pada Se-
lasa (3/2). Artinya, banyak 
warga tidak terakomodir.  

”Pendaftaran baru dibuka 
pada Senin 2 Maret 2020 dan 
dalam sehari kuota langsung 
terisi. Tidak semua masyarakat 
terakomodir program tersebut,” 
ujar Kepala Seksi Angkutan 
pada Dinas Perhubungan 
Kota Cimahi, Ranto Sitanggang 
saat ditemui, Selasa (3/2).

Tujuan mudik gratis lebaran 
tahun ini masih sama seper-
ti tahun sebelumnya. Yakni 
dari Kota Cimahi menuju 

Solo via Yogyakarta jalur se-
latan dan dari Kota Cimahi 
menuju Semarang via Cirebon 
jalur utara. Mereka akan di-
berangkatkan 21 Mei menda-
tang.

Namun sebelum berangkat, 
masyarakat yang yang tera-

komodir harus melakukan 
proses daftar ulang yang ber-
langsung 4-15 Mei 2020 di 
kantor Dinas Perhubungan 
Kota Cimahi, Jalan Rd. Har-
djakusumah. Daftar ulang 
berlaku untuk semua masy-
arakat yang sudah mendaftar.

”Bagi yang batal berangkat 
agar melakukan pemberita-
huan, sehingga kuotanya 
bisa diisi oleh warga lain yang 
belum terdaftar,” jelas Ranto.

Tahun ini, Dinas Perhu-
bungan Kota Cimahi hanya 
menyediakan 13 armada bus 
untuk mengangkut 750 pe-
numpang. Anggaran yang 
dikucurkan untuk program 
mudik gratis tersebut men-
capai Rp185.250.000, dimana 
alokasi per unitnya mencapai 
Rp4.750.000.

”Alokasi per busnya selama 
tiga hari x Rp4.750.000= 
Rp14.250.000 per bus,” sebut-
nya. 

Menurut Ranto, animo ma-
syarakat Kota Cimahi dalam 
mengikuti program mudik 
gratis semakin meningkat 
setiap tahunnya. Program 
layanan tersebut dimulai ta-
hun 2017. Animo itulah yang 
membuat kuota mudik gratis 
habis hanya dalam dua hari

”Kemungkinan karena ma-
syarakat sudah ikut layanan 
tahun sebelumnya, juga ma-
syarakat khawatir tidak keba-
gian tiket moda transportasi 
umum karena biasanya ba-
nyak pesaing dan terbatas,” 
ujar Ranto. 

Bagi masyarakat yang tidak 
terakomidir program mudik 
gratis di Kota Cimahi, lanjut 
Ranto, pihaknya sudah ber-
koordinasi dengan Dinas 
Perhubungan Provinsi Jawa 
Barat untuk bisa menampung 
warga yang belum terakomo-
dir.

Dia menerangkan, Dinas 
Perhubungan Provinsi Jawa 
Barat sudah memberikan 
formulir untuk pendaftaran 
mudik gratis tingkat Provinsi. 

”Tadi belum dikasih ku-
ota, karena Dishub Pro-
vinsi Jabar baru membuka 
pendaftaran nanti tanggal 
20 Maret 2020 mendatang,” 
pungkasnya.(mg3/ziz)

750 Tiket Mudik Gratis Ludes Dalam Sehari

CIMAHI – Benny Bachtiar, 
pria kelahiran 52 tahun silam 
yang pernah menjabat sebagai 
Asisten II Bidang Ekonomi dan 
Pembangunan di Pemerintahan 
Kota Cimahi ini, awalnya ing-
in menyudahi perjuangannya 
dalam penegakan aturan pe-
rihal oppen bidding Jabatan 
Pimpinan Tinggi (JPT) di pe-
merintah daerah.

Sebelumnya, pria kelahiran 
Bandung, 22 Desember 1968 
itu mendaftarkan diri dalam 
seleksi terbuka (open bidding) 
Sekda Kota Bandung, bersaing 
dengan para Aparatur Sipil 
Negara (ASN) lainnya yang 
memenuhi syarat.

Kemudian Nama Benny pun 
diumumkan menjadi peme-
nang seleksi jabatan Sekda 
oleh Ridwan Kamil, yang saat 
itu masih menjabat Wali 
Kota Bandung. Namun, ke-
putusan itu dibatalkan oleh 
Wali Kota Bandung periode 
2018-2023, Oded M Danial 
meski Benny sudah mengan-
tongi Surat Keputusan (SK) 
Kementerian Dalam Negeri 
(Kemendagri). Oded M Da-
nial kemudian malah melan-

tik Ema Sumarna sebagai 
Sekda definitif Kota Bandung, 
yang notabenya pesaing 
Benny dalam seleksi terbuka 
Sekda Kota Bandung. 

Atas keputusan itu, pria yang 
kini menjabat sebagai Staff 
Ahli Bidang Ekonomi dan 
Pembangunan Kota Cimahi 
itu mengajukan gugatan ke 
Pengadilan Tata Usaha Ne-
gara (PTUN) Bandung, dengan 
tergugat Wali Kota Bandung, 
Oded M Danial.

Gugatan itupun dimenang-
kan Benny. Tapi, putusan itu 
ternyata bukan babak akhir 
dari sengakarut Sekda Kota 
Bandung. Sebab, Pemkot 
Bandung mengajukan me-
mori banding atas putusan 
PTUN Bandung yang meme-
nangkan penggugat.

Kemudian, banding yang 
diajukan Wali Kota Bandung 
pun diterima PTUN Bandung, 
sehingga Benny Bachtiar pun 
harus gigit jari. Alasan diteri-
manya banding itupun hingga 
kini belum dimengerti Benny, 
sebab menurutnya PTUN tidak 
melihat pada substansi terhadap 
permasalahan tersebut, tapi 

lebih melihat kepada sisi ad-
ministrasi.

”Dari sisi administrasi saya 
seolah-olah sudah terlambat 
mengajukan gugatan. Padahal 
saat memasuki pertimbangan 
dilakukan dulu proses dis-
misal atau proses sidang ma-
salah administrasi. Itu sama 
sekali tidak disinggung ma-
salah waktu tapi kepada ma-
salah subtansi isi gugatan,” 
ungkap Benny saat ditemui 
di Pemkot Cimahi, Selasa (3/2).

”Ini bukan masalah jabatan. 
Ini masalah ketataan pemerin-
tah daerah terhadap aturan,” 
imbuh Benny Bachtiar ketika 
ditanya seputar nasibnya da-
lam pencalonan Sekretaris 
Daerah (Sekda) Kota Bandung 
tahun 2018 lalu.

Akhirnya atas dorongan dari 
para tokoh di Jawa Barat untuk 
mengajukan kasasi, maka 
Benny pun mengajukan pem-
batalan atas putusan hakim ke 
Mahkamah Agung (MA), yang 
dikirim melalui PTUN.

”Kita sudah mengajukan 
kasasi ke MA. Apakah sudah 
masuk ke MA atau belum 
kita tidak tahu karena setahu 

saya hari ini masih ada di 
PTUN,” terangnya.

Dia menegaskan, perjuangan 
ini dilakukan bukan karena 
dirinya mengejar jabatan. 
Namun, kata dia, ini masalah 
ketaatan pemerintah daerah 
dalam menegakan aturan 
seputar open bidding. Sebab, 
lanjutnya, ia sudah seharus-
nya dilantik menjadi Sekda 
sesuai prosedur yang berlaku.

”Di situ sudah jelas alur open 
bidding sampai pelantikan. 
Ini menjadi catatan penting. 
Kalau seandainya dibiarkan 
ini akan menjadi preseden 
yang kurang baik. Kalau kon-
disinya seperti ini buat apa 
ada open bidding,” bebernya.

Jika pengajuan kasasi dika-
bulkan oleh MA, otomatis 
Benny harus dilantik menjadi 
Sekda Kota Bandung oleh Oded 
M Danial. Dengan catatan, 
Pemkot Bandung tidak mengaju-
kan Peninjauan Kembali (PK) 
atas putusan MA.

”Nanti bisa PK. Saya maupun 
Pemkot Bandung bisa 
mengajukan PK,” tuturnya.

Benny berharap perjuangan-
nya ini bisa membawa dam-

pak positif bagi pemerintah 
pusat, daerah hingga masy-
arakat Kota Bandung pada 
khususnya. 

”Mudah-mudahan dilantik 
atau tidak dilantiknya saya 
itu memberikan dampak po-
sitif. Karena semangat saya 
bukan jabatannya, tapi pe-
negakan keberanannya,” 
pungkasnya. (mg3/ziz)

Benny Masih Menunggu Keputusan MA

ISTIMEWA

TIKET GRATIS: Ratusan warga Kota Cimahi rela antri berjam-jam melakukan 
pendaftaran mudik gratis yang disediakan Dishub Kota Cimahi, Rabu (3/2).
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7,4 Juta Hektare Sawah 
Tak Boleh Beralihfungsi

NGAMPRAH- Kementerian Pertanian 
(Kementan) menyebut, luas lahan sawah yang 
tersisa di seluruh Indonesia hanya tinggal 7,4 
juta hektare. Pemerintah berusaha melindungi 
lahan tersisa ini agar ketahanan pangan tetap 
terjaga.

Kepala Badan Penyuluhan dan Pengembangan 
Sumber Daya Manusia Pertanian (BPPSDMP), 
Dedi Nursyamsi mengungkapkan pemerintah 
telah menerbitkan Undang-Undang Nomor 41 
tahun 2009 serta diperkuat dengan Perpres 
untuk melindungi lahan pertanian di Indonesia.

“Undang-undang perlindungan lahan 
pertanian berkelanjutan sudah ada, sudah 11 
tahun. Kemudian Perpres juga sudah banyak, 
lebih dari empat, hanya masalahnya 
implementasinya,” kata Dedi, di Balai Besar 
Pelatihan Pertanian (BBPP) Lembang, Selasa 
(3/3).

Dia menyatakan, ada 7,4 juta hektare sawah 
yang tersisa adalah harga mati yang harus 
dijaga. Kalau tidak, bisa mengancam cadangan 
pangan untuk generasi ke depan.

Jika sebuah lahan sudah ditetapkan sebagai 
lahan pertanian berkelanjutan, sebaiknya 
jangan diganggu dan ikuti aturan sesuai 
perundang-undang.

“Jangan dialihfungsikan, itulah cadangan 
pangan kita dan anak cucu kelak. Kalau 
diganggu, berarti anak cucu makan apa, kita 
mesti berfikir jauh ke depan,” bebernya.

Menurut dia, pemilik lahan bisa menjual 
sawahnya asal dengan catatan tidak dialih 
fungsikan untuk kegunaan lain seperti industri, 
jalan tol, hingga properti.

“Jika 100 tahun ke depan lahan sudah diubah 
jadi semen dan beton, memang anak cucu kita 
mau makan semen, kan tidak. Sekarang tidak 
terlalu berharga nilai tambahnya, tetapi 
bagaimana pun pangan tak akan berhenti 
selama ada kehidupan,” jelasnya.

Dia 
mengungkapkan, 
Menteri 
Pertanian, 
Syahrul Yasin 
Limpo bahkan 
dengan tegas 
menyatakan 
akan 
memperkarakan 
kepala daerah 
yang terbukti 
melakukan alih 
fungsi lahan.

“Menteri 
Pertanian sekarang 
keras, pokoknya 
siapa saja yang 
melakukan 
alihfungsi lahan, 
tangkap. Tindak 
pidananya bisa 5 
sampai 6 tahun,” 
terangnya. 
(mg6/tur)

PERTANIAN

NGAMPRAH- Mengantisi-
pasi potensi kemunculan 
kasus Novel Corona Virus  
(Covid-19) di Kabupaten 
Bandung Barat (KBB), RSUD 
Cikalongwetan disiapkan 
untuk rujukan tingkat awal 
suspect Covid-19. 

Dirut RSUD Cikalongwetan, 
dr Ridwan Abdullah Putra 
mengatakan, untuk saat ini 
pihaknya belum memiliki 
ruang isolasi khusus untuk 
menangani pasien suspect 
virus corona.

Namun terus melengkapi 
sarana prasarana sesuai ke-
mampuan yang ada dan 
berkoordinasi dengan ru-
mah sakit tempat rujukan 
pasien yang terduga in-
feksi virus corona.

“Kita belum punya ruang 
isolasi khusus untuk pera-
watan pasien yang infeksi 
covid 19. Kita hanya mi-
liki ruang isolasi umum 
saja dan disiapkan ruang 
screening,” ujar Ridwan, 
kepada Jabar Ekspres, Se-
lasa (3/3).

Setelah dilakukan screening 
di RSUD Cikalongwetan, pa-
sien yang suspect virus co-
rona akan dirujuk langsung 

RSUD Cikalongwetan Tak Sediakan Ruang Isolasi

NGAMPRAH- Sejumlah 
apotek di Kabupaten Bandung 
Barat (KBB) sudah tak lagi 
memiliki stok masker berba-
gai jenis sejak sebulan bela-
kangan. 

Kekosongan tersebut ter-
jadi sejak kasus pertama No-
vel Corona Virus (NCoV) 
muncul ke permukaan hing-
ga akhirnya menyebar ke 
seluruh dunia, termasuk dua 
warga Depok yang positif co-
rona virus pada Senin (2/3). 

Di Apotek K-24 Padalarang, 
distributor masker sudah tidak 
memberikan suplai masker 
sejak tiga minggu yang lalu. 
Stok terakhir yang tersedia, 
tak lebih dari satu boks. 

“Kalau stok masker itu ham-
pir sebulan sudah gak ada. 
Sempat dikirim, tapi hanya 1 
boks yang isinya 14 plastik. 
Harganya per plastik Rp 13000. 
Udah hanya itu saja stok ter-
akhir,” ujar Firman, apoteker 
di Apotek K-24, saat ditemui 
Jabar Ekspres, Selasa (3/3).

Tak hanya masker, masyara-

kat juga ramai memburu hand 
sanitizer dan multivitamin 
imunitas untuk anak dan de-
wasa serta suplemen curcuma. 
Peningkatan pembelian suple-
men tersebut dalam sehari 
hingga 4 kali lipat dari biasanya. 

“Di kami stoknya kosong 
juga udah lama, sekitar 2 
minggu kemarin kosong. Ka-
lau suplemen, banyak yang 
borong itu sejak tadi malam, 
mungkim biar meningkatkan 
daya tahan tubuh,” ungkapnya. 

Tak hanya di Apotek K-24, 
apotek Kimia Farma juga ke-
habisan stok masker. Saat ini 
hanya tersisa 3 pcs masker 
N95 yang dijual seharga Rp 
77 ribu perpcs. Sedangkan 
hand sanitizer sudah ludes 
sejak 2 minggu lalu. 

“Semalam diborong masker 
N95 satu dus isi 20 pcs sama 
pekerja KCIC di dekat Stasiun 
Padalarang. Itu sisa terakhir 
di apotek ini. Kita ga dapat 
kiriman handsanitizer juga, 
katanya stok terbatas,” katanya. 
(mg6/tur)

Stok Barang Mulai Kosong, Warga Kelimpungan

ISTIMEWA

STOK KOSONG: Banyak Apotik di Kabupaten Bandung Barat mulai tidak memiliki stok masker, seiring dengan hebohnya Corona.

ke rumah sakit tipe A, yakni 
Rumah Sakit Hasan Sadikin 
(RSHS) Bandung.

“Jadi kita hanya sebagai 
garda terdepan saja untuk 

menangani pasien suspect 
virus corona. Setelah scre-
ening, langsung dirujuk ke 
RSHS,” jelasnya. 

Pihaknya juga sudah me-

nyiapkan alat pelindung 
diri (APD) untuk semua 
pekerja di RSUD Cikalongwe-
tan agar keselamatan me-
reka bisa tetap terjaga.

“Untuk APD bagi semua 
karyawan RSUD akan disi-
apkan, sekarang kita masih 
on progress pengadaan,” 
katanya. (mg6/tur)

ISTIMEWA

HEBOH CORONA: Meski heboh virus Corona, namun RSUD Cikalongwetan di Kabupaten Bandung Barat tidak menyediakan  ruang isolasi khusus bagi pasien virus tersebut.

Undang-undang 
perlindungan 
lahan pertanian 
berkelanjutan 
sudah ada, sudah 
11 tahun. Kemudian 
Perpres juga 
sudah banyak, 
lebih dari empat, 
hanya masalahnya 
implementasinya,”

Dedi Nursyamsi
 Kepala Badan Penyuluhan 
dan Pengembangan 
Sumber Daya Manusia 
Pertanian (BPPSDMP)

NGAMPRAH-Gubernur 
Jawa Barat (Jabar) Ridwan 
Kamil menetapkan wilayah 
Jawa Barat siaga satu virus 
Corona (COVID-19). Kabar 
tersebut, disikapi beragam oleh 
masyarakat Jabar, termasuk 
Majelis Taklim Perempuan 

Berdzikir Indonesia (MPBI) 
yang biasa menyelenggarakan 
iktikaf duha setiap Selasa di 
Masjid Alirsyad Kotabaru Pa-
rahyangan Padalarang.

Kali ini MPBI yang diketuai Hj 
Erni Ernawan Natasaputra, menga-
jak para jamaah untuk melakukan 

salat hajat dalam kegiatan rutin 
tersebut. Bertindak sebagai Imam 
Hj Khoiyah dengan makmum 
sekitar 750 orang jamaah MPBI 
ditambah dengan sejumlah pe-
lajar SMA Alirsyad.

Erni yang memimpin langs-
ung doa bersama dalam ikti-

kaf duha, usai salat hajat 
menyampaikan pesan moral 
pada para jamaah terkait virus 
corona yang telah ditemukan 
di Jabar. Menurutnya, masy-
arakat tidak usah panik men-
ghadapinya. Namun harus 
tetap waspada dengan men-

jaga diri untuk melakukan 
pola hidup sehat dan berpe-
rilaku hidup bersih. 

“Tadi kita meminta pada Allah 
SWT supaya dijauhkan dari Vi-
rus Corona. Karena hanya Dia-
lah, yang bisa menghentikan 
segalanya. Kita hanya bisa ber-

pasrah diri dengan berdoa pada-
Nya,” ujar Erni, pada wartawan, 
usai melaksanakan iktikaf duha, 
Selasa (3/3).

Ia juga bersyukur karena aja-
kan untuk shalat hajat tersebut 
mendapat respon positif, bukan 
hanya dari jama’ah MPBI saja. 

Namun para pelajar yang be-
rada di sekitar situpun, ikut 
berdo’a memohon dijauhkan 
dari serangan virus yang me-
matikan tersebut.

“Semoga saja, semua doa-doa 
kita diijabah oleh Allah SWT. 
Amin,” pungkasnya. (mg6/tur)

Jamaah Alirsyad Gelar Doa Bersama Agar Terbebas Penyakit

ASN Dituntut Berikan La
yanan yang Memuaskan  

NGAMPRAH-  Bupati 
Bandung Barat, Aa Umbara 
Sutisna, terlihat mencak-
mencak dan tampah geram 
terhadap Aparatur Sipil Ne-
gara (ASN) di lingkup Pem-
kab Bandung Barat, saat 
pelaksanaan apel pagi, Se-
lasa (3/3).

Alasan Aa Umbara mema-
rahi anak buahnya, lantaran 
kinerja mereka dinilai ma-
sih kurang memuaskan 
terutama dalam hal me-
layani masyarakat Kabupa-
ten Bandung Barat (KBB), 
sehingga hal itu membuat 
bupati kesal kepada ASN 
dan beberapa dinas. 

“Sampai ada satu dinas 
yang tidak bisa berbuat apa-
apa. Bahkan, ada anggaran 

yang tidak ada efek ke ma-
syarakat, padahal anggaran-
nya sangat besar,” ujar Aa 
Umbara, dihadapan ratusan 
ASN saat melaksanakan apel 
pagi, kemarin.

Untuk memberikan man-
faat pada masyarakat KBB, 
Aa Umbara meminta agar 
semua ASN, Tim Anggaran 
Pemerintah Daerah (TPAD), 
hingga Sekretaris Daerah 
(Sekda), harus lebih peka. 

“Semuanya harus peka, 
pak Sekda juga harus peka. 
Utamakan program yang 
berdampak pada masyara-
kat. Jadi saya tidak harus 
marah seperti ini,” katanya.

Di hadapan ratusan ASN 
itu pula, Aa Umbara turut 
menyinggung masalah Ren-
cana Pembangunan Jangka 
Menengah Daerah (RPJMD) 
Kabupaten Bandung Barat 
yang tidak seharusnya dip-

aksakan jika tidak sesuai 
aturan.

“Misalnya program tidak 
sesuai RPJMD biarkan sa-
ja, jangan dipaksakan. Tapi 
jangan bilang ke orang lain, 
harus bilang ke bupati langs-
ung. Saya takutnya didepan 
bilang iya, tapi di belakang 
nikung,” ucapnya.

Bupati juga melarang se-
mua dinas melaksanakan 
lelang untuk memperbaiki 

ruangan kerja dinas dengan 
menggunakan anggaran 
daerah. 

“Misalnya, kalau kursi ma-
sih bisa dipakai setahun dua 
tahun atau belum benar-
benar rusak ya gunakan 
saja. Saya semuanya tahu, 
termasuk anggaran yang 
tidak seharusnya dipakai,” 
katanya. 

Terkait hal ini, pihaknya 
meminta ke semua ASN 

harus bekerja dalam me-
layani masyarakat sebaik 
mungkin, karena kalau ki-
nerjanya baik pasti ada pen-
ghargaan, termasuk peng-
angkatan jabatan.

“Saya sudah analisa, sudah 
keliling ke dinas. Ada yang mau 
jadi kabid, jadi apa, jadi ini, 
jadi itu. Semuanya saya biarkan. 
Jangan menganggap saya tidak 
punya teman di dinas, banyak,” 
pungkasnya. (mg6/tur)

Bupati Kembali Ngamuk Saat Apel
ISTIMEWA

GERAM: Bupati Bandung Barat Aa Umbara Sutisna, saat memimpin apel tampak marah-marah dan geram terhadap seluruh Aparatur Sipil Negara karena dinilai tidak memberikan pelayanan yang maksimal kepada masyarakat.



PENYEDERHANAAN biro-
krasi yang diwacanakan Pre-
siden Jokowi diyakini mampu 
mengakselerasi kemajuan 
bangsa. Pesatnya kompetisi 
global harus diimbangi dengan 
percepatan pengambilan ke-
putusan strategis. 

Pemerintah menunjukkan 
komitmennya dalam meny-
ederhanakan birokrasi mela-
lui reformasi birokrasi. Dalam 
pidatonya ia pernah menga-
takan, semestinya pemerintah 
bisa bekerja dalam  struktur 
yang sederhana agar dengan 
cepat mampu merespons 
perubahan global.

Presiden Jokowi juga mene-
gaskan, di pemerintahan yang 
ia jalankan di periode kedua-
nya tidak boleh ada segala 
macam kelambatan. Ia meng-
inginkan adanya percepatan 
dalam segala hal.

Menteri Pendayagunaan 
Aparatur Negara dan Refor-
masi Birokrasi (MenPAN-RB) 
Tjahjo Kumolo menyebut 
rencana penyederhanaan 
merupakan langkah pemerin-
tah untuk memperbaiki kele-
mahan struktur birokrasi. 
Seperti diketahui, pemerintah 
akan memangkas eselon III 
dan IV untuk dialihkan ke 
jabatan fungsional.

Tjahjo menyebut, ada be-
berapa kelemahan dalam 
struktur organisasi birokrasi 
saat ini. Pertama, struktur 
birokrasi yang gemuk mem-
buat pengambilan kebijakan 
dan keputusan lambat.

“Dalam kondisi seperti ini 
semakin besar pula kemun-
gkinan miskomunikasi dan 
miskoordinasi. Kerja biro-
krasi pun kian tidak fleksibel 
dan mahal biaya. Maka, peny-

ederhanaan birokrasi dua 
level menjadi hal yang men-
desak dilakukan,” ujarnya.

Selain itu, penyederhanaan 
birokrasi dilakukan untuk 
mengembangkan profesio-
nalisme aparatur. Dengan 
begitu birokrasi tak berorien-
tasi struktural yang sering-
kali mengabaikan keahlian 
pejabat.

Dengan struktur birokrasi 
yang disederhanakan, pejabat 
bisa dipacu untuk berino-
vasi dan berproduksi. Peny-
ederhanaan birokrasi diha-
rapkan untuk mewujudkan 
akuntabilitas pemerintahan. 
Masih ada indikasi budaya 
birokrasi yang korup dalam 
memanfaatkan dan menya-
lahgunakan jabatan.

Dengan struktur yang diseder-
hanakan, diharapkan kinerja 
birokrasi lebih efisiensi dan efek-

tif. Sebab, bagaimanapun struk-
tur birokrasi yang gemuk mem-
butuhkan biaya tinggi.

Sasaran akhir dari penyeder-
hanaan adalah membangun 
birokrasi yang dinamis yang 
punya fleksibilitas tinggi, ka-
pabel, berbudaya unggul dan 
organisasi yang berbasis ki-
nerja. Hal ini bisa melahirkan 
kebijakan yang adaptif yang 
terintegrasi ke setiap unit.

Birokrasi saat ini merupakan 
warisan dari Orde Baru. Ciri 
sistem birokrasi saat itu me-
mang disusun melalui jalur 
eselon. Dimana terdapat 5 
tingkatan jabatan. Eselon I 
yang tertinggi dan eselon V 
yang terendah.

Setiap tingkatan eselon ter-

sebut ditetapkan besar kecil-
nya tunjangan jabatan. Ese-
lonisasi menjadi mewah ka-
rena selain menunjukkan 
wibawa kekuasaan, hal ter-
sebut juga menggambarkan 
fasilitas tunjangannya.       

Kerumitan hierarki biro-
krasi tersebutlah yang mem-
buat kinerja pemerintah ber-
gerak sangat lamban. Saking 
lambannya sampai disebut 
sebagai birokrasi siput.

Birokrasi yang gemuk tentu 
cenderung boros anggaran dan 
koruptif. Lebih dari itu, justru 
kegemukan suatu birokrasi 
dapat mempersulit masuknya 
investasi yang digadang-gadang 
dapat mendongkrak pertum-
buhan ekonomi. Rencana be-
sar ekspansi kinerja ekspor 
juga terhambat.

Eselonisasi telah mematikan 
inovasi dan kreatifitas kaum 

milenial yang baru diterima 
sebagai pegawai negeri. Sama 
sekali tidak ada ruang di bi-
rokrasi yang memungkinkan 
milenial berkreasi, apalagi 
melebihi atasannya dari kaum 
kolonial.

Sebagai pembina Pemerin-
tah Daerah, Kementerian 
Dalam Negeri mendorong 
Penyederhanaan Birokrasi di 
Lingkungan Pemerintah Dae-
rah. Pasalnya, hal tersebut 
merupakan salah satu program 
prioritas pembangunan na-
sional yang dicanangkan da-
lam Pemerintahan Presiden 
Joko Widodo pada periode 
2019-2024.

“Jadi selaku pembina dan 
pengawas penyelenggaraan 
Pemda, inilah yang ingin kita 
tegaskan, sehingga ini Bapak/
Ibu memahami terkait kedu-
dukan provinsi, kabupaten/

kota ada di ranah Binwas (Pem-
binaan dan Pengawasan) Ke-
mendagri. Ini juga adalah salah 
satu masukan bagaimana 
Sekda menyikapi 5 (Lima) 
prioritas termasuk reformasi 
birokrasi,” jelas Hadi.

Meski demikian, reformasi 
birokrasi yang dilakukan di 
tingkat Pemda tetap diarahkan 
pada tujuan utamanya yakni 
dalam rangka melakukan pe-
layanan publik yang lebih baik.

Penyederhanaan birokrasi 
ini tentunya diharapkan 
seluruh masyarakat Indone-
sia. Tak hanya membuat ki-
nerja menjadi lebih efisien 
dan efektif, tetapi juga mem-
percepat urusan yang semes-
tinya tidak membutuhkan 
banyak waktu. (**)

* Penulis adalah Penga-
mat Sosial Politik
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Penyederhanaan Birokrasi Wujudkan PercepatanPengambilan Keputusan
OPINI
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NADIA KUMALA SARI*

Setelah Jabar Dinyatakan 
Siaga Satu Virus Corono

BANDUNG - Dengan dite-
tapkannya siaga satu virus 
corona di Jawa Barat (Jabar) 
oleh Gubernur Ridwan Kamil, 
Kepala Dinas Pendidikan 
(Kadisdik) Jabar, Dewi Sar-
tika mengimbau pihak seko-
lah, mulai dari kepala sekolah, 
guru, tenaga pendidik hingga 
peserta didik agar tidak takut 
dan panik.

“Tidak perlu panik dan 
takut, namun tetap harus 
siaga. Salah satunya, dengan 
konsisten melaksanakan Ge-
rakan Masyarakat Hidup Se-
hat (Germas) bersama-sama,” 
pinta Dewi, saat ditemui di 
ruangannya, Kantor Disdik 
Jabar, Jalan Dr Radjiman No. 
6, Kota Bandung, Selasa (3/3) 
dilansir dari disdik.jabarprov.
go.id.

Dewi juga mendorong guru 
dan tenaga pendidik di seko-
lah untuk mengajak peserta 
didik melaksanakan Germas. 
“Bisa dilakukan setiap upa-
cara bendera atau sebelum 

kegiatan belajar mengajar di 
kelas,” ujarnya.

Selain itu, dia meminta pihak 
sekolah untuk mengoptimal-
kan peran unit kesehatan 
sekolah (UKS) guna menge-
dukasi seluruh guru, tenaga 
pendidik, dan peserta didik 
dalam upaya pencegahan 
virus corona. 

“Upaya tersebut bisa dimak-
simalkan dengan berkolabo-
rasi dengan lembaga keseha-
tan di daerah,” desaknya.

Melalui surat edaran “Pen-
cegahan Penyebaran Virus 
Corona pada Lingkungan 
Satuan Pendidikan di Pro-
vinsi Jawa Barat” yang dikelu-
arkan Disdik Jabar, ada bebe-
rapa cara sederhana dalam 
menerapkan Germas.

Yakni, mengonsumsi maka-
nan gizi seimbang, rajin be-
rolahraga dan istirahat yang 
cukup, mencuci tangan meng-
gunakan sabun, menggunakan 
masker atau menutup mulut 
bila batuk, minum air mine-
ral 8 gelas per hari, makan 
makanan yang dimasak sem-
purna, segera ke fasilitas kese-
hatan terdekat bila merasa 

demam dan sesak napas 
serta senantiasa berdoa dan 
memohon perlindungan ke-
pada Tuhan Yang Maha Ku-
asa. (dsdkjbr/tur)

Sekolah Diminta 
Lakukan Germas

CEGAH CORONA: 
Disdik Jabar 
meminta seluruh 
sekolah untuk 
melakukan Gerakan 
Masyarakat Hidup 
Sehat (Germas) 
bersama-sama, 
guna antisipasi 
penyebaran virus 
corona di sekolah.

MIN 1 Kritisi Perubahan 
Sistem Pendidikan 

BANDUNG - Sistem pendidikan di Indonesia 
memang beberapa kali mengalami perubahan. 
Mulai dari Kurikulim Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP), Kurikulum Tahun 2013 (Kurtilas), sampai 
kebijakan yang baru-baru ini dikeluarkan oleh 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Nadiem 
Anwar Makarim tentang Merdeka Belajar.

Kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 1 Kota 
Bandung Ade Rosad, mengaku miris dengan dunia 
pendidikan yang sering berubah-ubah saat ini. 

yang sekarang menurut hemat saya sangat miris 
dengan berbagaiacam perubahan. Belum paham ini, 
sudah ganti lagi. Baru kami istilahnya memahami 
KTSP, ubah menjadi Kurtilas. Sekarang tidak tahu 
mau menjadi apa lagi. Kemudian RPP, sudah baku 
begini sekarang sudah satu lembar. Guru harus 
merdeka,” ujar Ade, saat dijumpai Jabar Ekspres di 
ruang kerjanya. Senin (2/3)

Pria kelahiran Bandung, 4 Februari 1967 ini 
berpendapat bahwa yang lebih penting ialah pola 
pikir (mindset) guru secara individual untuk 
mengadakan perubahan di sekolah dengan penuh 
komitmen.

“Makanya tolong jadi guru itu bukan kebetulan, 
tetapi harus memiliki tujuan yg pasti. Atau dalam 
bahasa agama itu memiliki uhul jihad. Kalau kita 
memiliki hal tersebut, bukan biaya atau uang yang 
menjadi acuan. Tetapi bagaimana menciptakan 
generasi ke depan dengan betul-betul memiliki 
akhlakul karimah,” tuturnya.

Ade yang sebelumnya menjabat sebagai Kepala 
Sekolah MIN 2 Kota Bandung ini juga tercatat pernah 
meraih beragam prestasi. Pada tahun 1990, ia 
didaulat sebagai guru teladan di Kementrian Agama. 
Kemudian pada tahun 2009, ditunjuk sebagai Kepala 
Sekolah Terbaik. Sementara penghargaan yang 
baru-baru ini ia dapatkan, yakni pada tahun 2020. 
Ade sempat meraih penghargaan sebagai Kepala 
Sekolah Inovasi Pendidikan.

Ade yang sudah mengajar sejak 1987 ini 
mengungkapkan pendidikan harus mampu merubah 
tiga aspek. Yakni aspek knowledge, afektif, dan 
psikomotorik.

“Saya berharap bagi para guru-guru, masyarakat, 
para pemangku kebijakan untuk betul-betul 
menjadikan MI menjadi sebuah lembaga yg 
diminati, mampu menciptakan para siswa yang 
memiliki akhlakul karimah, memiliki karakter, 
berguna bagi nusa bangsa dan agama sehingga 
menopang untuk terwujudnya baldatun toyyibatun 
wa rabbun gofur,” pungkasnya. (mg7/tur)

BANDUNG - Madrasah Ib-
tidaiyah (MI) merupakan 
jenjang sekolah yang setara 
dengan Sekolah Dasar (SD). 
Salah satu MI yang sudah 
berdiri sejak tahun 1997 ialah 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 
(MIN) 1 Kota Bandung.

MIN 1 Kota Bandung me-
miliki moto Madrasah Lebih 
Baik, Lebih Baik Madrasah. 
Menurut Kepala MIN 1 
Bandung Ade Rosad, moto 
tersebut bertujuan sebagai 
pemompa.

“Moto tersebut bertujuan 
untuk memompa rekan-rekan 
kami yang notabene memiliki 
madrasah untuk berpacu, ber-
juang, menjadikan madrasah 
itu madrasah yg populis atau 
madrasah yang diminati oleh 
masyarakat,” ujar Ade, saat di-
jumpai Jabar Ekspres di ruang 
kerjanya. Senin (2/3)

Ade berpendapat bahwa MI 
merupakan jenjang pendidi-
kan yang tak jarang dipandang 
sebelah mata oleh masyarakat. 
Hal tersebut dikarenakan 
adanya keterbatasan biaya, 
keterbatasan kemampuan, 
dan performance yang tidak 
meyakinkan dari MI itu sen-
diri.

“Saya berusaha dan terus 
berjuang bagaimana mengu-
bah paradigma madrasah yang 
dipandang sebelah mata,” 
tandasnya.

Jika dilihat dari mata pela-
jaran yang disajikan. Ciri khas 
yang paling menonjol ialah 
dari mata pelajaran PAI. Ma-
ta pelajaran yang biasanya 
disajikan selama dua jam di 
Sekolah Dasar, MI memuat 

mata pelajaran PAI yang di-
buat secara parsial selama 10 
jam diantaranya mata pela-
jaran Fiqih, Akidah Akhlak, 
Sejarah Kebudayaan Islam, 
Alquran Hadits, dan Bahasa 
Arab.

Sekolah yang memiliki jum-
lah siswa sebanyak 729 siswa 
dan 32 orang tenaga pengajar 
ini sempat tercatat meraih 
prestasi yang cukup membang-

gakan.
“2019 siswa kami menjadi 

juara pertama Gerakan dan 
Momen Cuci Tangan di Dinas 
Kesehatan dalam rangka mem-
peringati hari kesehatan Na-
sional ke 74,” tutur Ade.

Tak hanya itu, sekolah ini 
juga sudah dua tahun bertur-
ut-turut mendapat keper-
cayaan menjadi sekolah mo-
del sehat oleh Dinas Keseha-

ran dan Dinas Pendidikan.
MIN 1 Kota Bandung juga 

melakukan kegiatan rutin 
berupa salat duha setiap 
hari Jumat.

“Kegiatan shalat duha dila-
kukan setiap hari jumat, ada 
yg dai cilik dan tahfiz quran. 
Tidak cuma hafalan satu juz, 
tapi ada juga siswa yang ha-
fal sampai lima juz,” pung-
kasnya. (mg/tur)

ISTIMEWA

Ade Rosad 
Kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Kota Bandung

DUNIA SEKOLAH

NGAMPRAH-Dinas Pendi-
dikan (Disdik) Kabupaten 
Bandung Barat (KBB) meny-
elenggarakan Olimpiade Olah-
raga Siswa Nasional  (O2SN) 
tingkat Sekolah Dasar tahun 
2020. Even tahunan yang me-
libatkan ratusan pelajar terse-
but, untuk memperebutkan 
126 medali dari Cabang Olah-
raga (Cabor) Atletik, Senam, 
Renang, Bulutangkis, Pencak 
Silat dan Karate.

Kepala Disdik KBB Imam San-
toso didampingi Kepala Bidang 
SD/TK Asep Nirwan mengatakan, 

O2SN tersebut merupakan ajang 
seleksi tingkat KBB untuk me-
laju ke O2SN Tingkat Propinsi 
Jawa Barat (Jabar). 

“Mereka yang menjadi jua-
ra di tingkat KBB, otomatis 
menjadi perwakilan untuk ke 
tingkat Jabar nanti. Dan yang 
sekarang bertanding itu, ha-
sil seleksi tingkat kecamatan,” 
ujar Imam, usai Membuka 
O2SN Tingkat KBB di SDN 
Babakan Pari Komplek Perum 
Batujajar Indah, Selasa (3/3).

Ia berharap, atlet-atlet O2SN 
yang meraih gelar juara 1 di 

Tingkat KBB tersebut bisa 
mendulang prestasi di tingkat 
Jabar. Pada tahun 2019 saja, 
atlet KBB berhasil meraih 2 
emas dari Cabang Olahraga 
(Cabor) Senam, 4 perak dan 
1 perunggu dari Cabor Renang.

Pada O2SN 2020 tingkat Jabar, 
Imam mentargetkan minimal 
meraih 3 emas. Potensinya 
kata Imam, masih dari cabor-
cabor yang pada tahun 2019 
menyumbangkan medali.

Ia juga berharap anak-anak 
yang bertanding di ajang cukup 
bergengsi ini menunjukan ke

sungguhannya namun tetap 
menjaga sportivitas. Kemudian 
bisa mendulang prestasi sehing
ga membawa harum nama daerah. 

Ketua Pelaksana Penyeleng-
gara Pengembangan Kreativitas 
Siswa Kelompok Kerja Pengawas 
SD KBB Tata Suryadi menam-

bahkan, even O2SN merupakan 
rangkaian kegiatan Lomba Aka-
demik dan Non Akademik Ting-
kat SD di KBB. Untuk Lomba 
Akademik meliputi Lomba Tata 
Upacara Bendera (LTUB), Fes-
tival Lomba Seni Siswa Nasional 
(FLS2N), Pentas Pendidikan 

Agama Islam (PAI), Lomba Cer-
das Cermat (LCC), Siswa Ber-
prestasi (Sispres), Pasanggiri 
Basa jeung Sastra Sunda, Mem-
baca Menulis dan Berhitung 
(Calistung)  dan Olimpiade Sains 
Nasional (OSN). Menurutnya, 
untuk lomba-lomba tersebut 
mulai dilaksanakan 10 Pebrua-
ri -12 Maret 2020.

“Kalau untuk O2SN hari ini 
pembukaannya, sekaligus pelaks-
anaan pertandingan dan berakhir 
tanggal 5 Maret. Kemudian 
nanti disambung dengan Ca-
listung tanggal 11 Maret dan OSN, 

12 Maret di Hotel Narima 
(Lembang),” terang Tata.

Baik untuk O2SN maupun 
lomba akademik pelaksanaan-
nya disebar di seluruh wilayah 
KBB. Kata jika dikalkulasikan 
dari kegiatan akademik dan 
non akademik tingkat SD ter-
sebut, peserta yang terlibat 
jumlahnya mencapai ribuan. 
“Seperti lomba LTUB atau FLS2N 
dan yang lainnya kan menyer-
takan perwakilan dari sekolah 
lumayan banyak. Jadi adalah 
pesertanya sekitar 6.000-an,” 
pungkasnya. (mg6/tur)

126 Medali Diperebutkan, Ratusan Pelajar Ikuti O2SN 
 Mereka yang menjadi juara di tingkat 

KBB, otomatis menjadi perwakilan 
untuk ke tingkat Jabar nanti. Dan yang sekarang 
bertanding itu, hasil seleksi tingkat kecamatan.”

Imam Santoso 
Kadisdik KBB

Gaungkan Moto Madrasah Lebih Baik

MOTO 
MADRASAH: 
Madrasah 
Ibtidaiyah 
Negeri (MIN) 1 
Kota Bandung 
memiliki moto 
Madrasah Lebih 
Baik, sehingga 
menjadi sekolah 
yang diminati 
masyarakat dalam 
menyekolahkan 
anak-anaknya.

Dewi Sartika 
Kepala Dinas Pendidikan Jawa  Barat

Dewi Sartika 
Kepala Dinas Pendidikan Jawa  Barat

ISTIMEWA
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Dampak Virus, Indonesia 
Open Terancam Tertunda

JAKARTA – Wabah virus Corono terus menyebar ke 
sejumlah negara di dunia. Bahkan, pada Senin (2/3) 
kemarin Menteri Kesehatan, Terawan Agus Putranto 
memastikan bahwa dua warga Indonesia sudah 
terjangkit virus tersebut.

Virus ini membuat berbagai kejuaraan 
internasional yang sudah direncanakan sebelumnya 
pun batal akibat kekhawatiran menyebarnya wabah 
tersebut. Salah satu kejuaraan bulu tangkis paling 
bergengsi di dunia yakni, Indonesia Open pun 
terancam tidak digelar tahun ini.

Sesuai dengan jadwal kejuaraan bulu tangkis level 
1000 itu akan berlangsung di Istora Gelora Bung 
Karno, Senayan, Jakarta, 16-21 Juni. Dengan status 
kejuaraan level tertinggi dipastikan pebulu tangkis 
terbaik dunia dari berbagai negara bakal unjuk 
kemampuan.

Sekretaris Jendral (Sekjen) PBSI, Achmad Budiharto 
mengatakan, PBSI berharap tidak ada pembatalan 
pelaksanaan kejuaraan bergengsi tersebut. Pasca 
ditetapkannya, dua warga negara Indonesia (WNI) 
dari Depok, Jawa Barat, diindikasi terinfeksi virus.

Hal itu membuat pihaknya lebih waspada jelang 
Indonesia Open 2020. ”Kami harus lebih waspada, 
namun jangan sampai kita ketakutan, harus tetap 
positif. Apalagi, pelaksanaan tinggal tiga bulan. 
Seharusnya kita sudah bersiap,” kata Budiharto di 
sela-sela rapat anggota tahunan NOC Indonesia di 
Jakarta, Senin (2/3).

”Karena apa pun yang seharusnya menjadi agenda, 
kami harus menjaga keselamatan dan kesehatan 
pemain serta ofisial. Saya berharap semoga 
Indonesia Open bisa berjalan sesuai jadwal tanpa 
kendala,” tambahnya.

Menurut Budiharto, pihaknya akan berkoordinasi 
dengan pemerintah dalam hal ini Kementerian 
Pemuda dan Olahraga (Kemenpora) dan juga pihak 
terkait seperti Kementerian Kesehatan (Kemenkes) 
untuk meminta izin sekaligus perlindungan 
pelaksanaan indonesia Open 2020 nanti.

“Hari ini kami mengirim surat ke Kemenpora 
(Kementerian Pemuda dan Olahraga) untuk 
meminta arahan jaminan izin agar Indonesia Open 
tetap dijalankan. Induknya di Kemenpora, sehingga 
harus berkoordinasi dengan Kemenkes 
(Kementerian Kesehatan), supaya memberikan izin 
dan perlindungan kepada event kita ini,” tuturnya.

Budiharto mengatakan perlindungan itu sangat 
diperlukan demi menjamin keselamatan dan 
kesehatan pemain serta ofisial. Pasalnya hingga saat 
ini dampak virus korona sangat besar dirasakan 
sejumlah negara, termasuk Indonesia.

”Kita berharap kasus Corona itu segar ditangani 
dengan baik, sehingga semua jadwal terkait 
oleharaga bisa berjalan sesuai rencana,” 
pungkasnya. (fin/rus)

BULUTANGKIS

Menpora Zainudin Imbau 
PB Cabor Jangan Panik

JAKARTA – Diumumkannya 
kasus virus Corona sudah ma-
suk ke Indonesia membuat 
dunia olahraga khususnya 
sepak bola harus siap-siap 
melakukan langkah antisipasi. 
Kondisi ini hampir sama dengan 
yang dilakukan oleh negara-
negara yang telah terjangkit 
virus yang diketahui bermula 
dari Wuhan, Tiongkok.

Salah satunya ialah Italia, 
yang dengan tegas induk se-
pak bola di sana, FIGC, me-
minta agar kompetisi sepak 
bola di negeri Pizza digelar 
tanpa penonton. Hal yang 

sama kemudian diikuti oleh 
Thailand, dimana FAT, otori-
tas sepak bola di sana memu-
tuskan untuk menggelar laga 
sepak bola di sana tanpa 
penonton selama Maret 2020. 
Langkah itu sebagai antisi-
pasi agar penularan virus ini 
bisa dicegah. Lantas, bagai-
mana dengan Indonesia?

Menanggapi hal tersebut, 
Menpora Zainudin Amali 
mengimbau pengurus besar 
cabang olahraga (PB Cabor) 
agar tak panik menyikapi 
soal penyebaran virus Co-
rona yang sudah masuk ke 
Indonesia.

Menurutnya, untuk meng
antisipasi langkah ke depan, 
pihaknya segera meminta 

arahan kepada Kementerian 
Kesehatan (Kemenkes) untuk 
langkah antisipasi atau pen-
cegahan terkait dengan ren-
cana cabor untuk menggelar 
try out atau mengikuti turna-
men di luar negeri. 

Amali mengakui, beberapa 
pengurus cabor telah meng-
hubunginya untuk meminta 
saran terkait pengiriman at-
letnya ke luar negeri maupun 
pelaksanaan kegiatan-kegia-
tan olahraga lainnya. Salah 
satu yang meminta pe-
tunjuknya ialah Ketua Umum 
PSSI M Iriawan.

”Saya juga barusan menda-
pat pertanyaan dari Ketua 
Umum PSSI. Tentu saya akan 
tanyakan kepada yang me-

miliki otoritas dan dalam hal 
ini adalah Kemenkes, sekali-
gus meminta arahan,” katanya, 
Senin (2/3). 

Amali kemudian menegas-
kan, jangan sampai kepanikan 
menganggu semua program 
yang sedang dijalankan oleh 
para pengurus cabor di Indo-
nesia. ”Kami akan kirim surat 
resmi ke Kemenkes untuk 
meminta arahan. Baik kegia-
tan dalam negeri maupun 
keikutsertaan atlet di luar dan 
yang penting jangan panik, 
karena kepanikan akan mem-
buat pengurusannya tambah 
kacau,” terangnya. 

Dia mengakui, kekhawatiran 
memang ada apalagi ini sudah 
menjadi bencana di dunia. Ba-

nyak negara besar di Asia, Eropa, 
sampai Amerika, virus sudah 
ada warga negaranya yang ter-
kena wabah ini. ”(Khawatir?, red) 
Sudah pasti, dari kemarin malah, 
tetapi saya kira pemerintah sudah 
antisipasi,” tuturnya. 

Hal yang sama dikatakan 
Ketua Umum PSSI M.Iriawan, 
walau belum memberikan 
keterangan panjang lebar 
bagaimana langkah antisi-
pasi yang bakal dijalankan 
oleh PSSI ke depan. Justru, 
PSSI sampai saat ini masih 
menantikan bagaimana ara-
han dari pemerintah. 

”PSSI menunggu (arahan, 
red) dari pemerintah,” pung-
kas pria yang karib disapa Iwan 
Bule tersebut. (jpnn/rus)

COVID-19 Masuk Indonesia
ISTIMEWA

JANGAN PANIK: Menpora Zainudin Amali saat memberikan keterangan kepada awak media mengimbau semua PB Cabor agar tak panik menyikapi soal penyebaran virus Corona.

JAKARTA – Sebelum duel 
El Clasico, Pelatih Barcelona 
Quique Setien sudah mengang-
gap duel Real Madrid versus 
Barcelona bukanlah penentu 
juara La Liga. Baginya, ini 
hanyalah laga biasa, perte-
muan away dan home.

”Ini hari penting, jika menang 
kami memimpin, tapi saya 
rasa itu tidak akan cukup,” ujar 
Setien sebelum laga kemarin.

Hal yang dianggap biasa oleh 
Setien ternyata harus dikecap 
pahit oleh Lionel Messi dkk. 
Real Madrid sukses meme-
nangi laga ini dengan skor 2-0.

Vinicius Junior mencetak 
gol pada menit ke-71. Ia sukses 
menjebol gawang Bernd 
Leno usai mendapat assist 
dari Toni Kroos. Gol kedua 

dicetak pemain pengganti 
Mariano Diaz.

Saat Setien dan skuatnya 
pulang dengan kepala tertun-
duk, bintang Portugal Cris-
tiano Ronaldo yang kedapatan 
hadir di Santiago Bernabeu 
ikut melakukan selebrasi atas 
kemenangan mantan timnya 
tersebut.

Kekalahan itu memang mem-
buat Barcelona terjungkal 
satu strip di bawah Madrid. 
Namun, selisih satu poin tidak 
membuat Setien khawatir. 
Baginya, kompetisi yang ting-
gal 12 laga ini bisa berubah 
setiap saat.

”Sekarang mereka (Madrid) 
unggul satu poin tetapi jalan 
masih panjang dengan ba-
nyak belokan dan kesulitan. 

Di babak pertama, kami ber-
hasil mengontrol pertan-
dingan, meski beberapa kali 
ceroboh dan kehilangan 
bola,” jelas Setien kepada Sport.

Menurutnya, kekalahan 
dari Real Madrid kemarin kian 
menegaskan bahwa Barca 
mulai payah saat melakoni 
laga tandang. Bagaimana tidak. 
Total, sudah lima laga away 
terakhir Barca di semua ajang 
diakhiri dengan kekalahan. 
Namun bagi Direktur Blaug-
rana Guillermo Amor, keka-
lahan ini tidak dapat mereka 
terima. Baginya, permainan 
Los Blancos, julukan Madrid 
terlalu menekan para pemain.

”Mereka mendorong kami 
dan terus menekan dan itu 
menciptakan peluang pelu-

ang bagi mereka. Itu sangat 
merugikan kami, tetapi saya 
pikir mereka tidak pantas 
menang. Kami memang me-
nang dalam penguasaan 
bola tapi Madrid lebih ba-
nyak menyerang,” kata Amor 
kepada Movistar.

Barcelona memang men-
guasai permainan dengan 
56 persen berbanding 44 
persen. Namun begitu, Kap-
ten Barcelona Lionel Messi 
gagal memberikan dampak 
dalam pertandingan El Cla-
sico kali ini. Dilansir dari 
Whoscored, La Pulga, julukan 
Messi hanya menendang ti
ga kali, dua diantaranya me
ngenai target, sementara sa
tu berhasil diblok Kiper Mad
rid Thibout Curtois.(fin/rus)

JAKARTA – Siapa atlet yang 
tidak bangga ketika namanya 
dinyatakan lolos Olimpiade 2020. 
Perasaan dan prestasi itulah yang 
saat ini disandang penembak 
muda Vidya Rafika Rahmatan 
Toyyiba (18 tahun), sebagai pe-
nembak muda Indonesia yang 
dinyatakan lolos Olimpiade 2020 
dari jalur kualifikasi.

Fika sapaan Vidya Rafika 
bertekad bisa mengharumkan 
nama Indonesia di kanca 
olahraga paling bergengsi di 
dunia. Kabar pertama lolos 
Olimpiade 2020 dia dapatkan 
ketika usai mengikuti Asian 
Shooting Championship (ASC), 
Qatar, November 2019 lalu.

”Setelah pertandingan selesai 
pelatih aku itu ngomong kayak 
gini ‘kamu siap-siap ya pre-
pare’ kamu lolos ke Olimpiade. 
Awalnya bingung, gak nyang-
ka, darimana bagusnya aku, 
begitu dilihat hasilnya ternya-
ta aku ini di Asia udah urutan 
ke-14 ya. Ya udah ikutin aja,” 
kata Fika dengan bangganya. 

Keberhasilan Vidya Rafika 
Rahmatan Toyyiba mengukir 
prestasi gemilang di usia belia 
bukanlah sebuah keberun-
tungan belaka. Proses menuju 
ketitik ini sudah ia mulai sejak 
usianya masih sangat muda. 

Fika sapaan akrab remaja 18 
tahun ini, sudah familiar dengan 
olahraga menembak sejak usia 
9 tahun, sebab I Gusti Ayu 
Putu Indra Dewi, Ibunda Fika 
yang merupakan mantan atlet 
menembak nasional rutin 
membawanya ke lokasi latihan 
untuk memperkenalkan Fika 
pada olahraga ini. 

Saat Fika Setuju untuk menja-
jal kemampuannya membidik 

target. Dia mendapat bimbing-
an langsung dari sang bunda. 
Fika yang sering dibawa ibunya 
saat bertanding mengaku mulai 
mencoba senjata sejak kelas 3 
Sekolah Dasar (SD). 

Fika mendapatkan kesempa-
tan menunjukkan kemam-
puan di Pekan Olahraga Na-
sional (PON) 2012 di Pekanbaru, 
pada saat itu ia baru kelas 6 SD. 
Tahun 2015, Ia mendapatkan 
undangan untuk bergabung di 
pelatnas dan langsung turun 
di South East Asian Shooting 
Association (SEASA) yang 
pada saat itu dilangsungkan di 
Indonesia. Keberhasilannya 
merebut dua medali emas di 
Filipina, menjadi perbincangan 

hangat di Indonesia. 
Saat akhirnya mengikuti 

Asian Shooting Championship 
(ASC) di Qatar, Fika positif 
mengantongi tiket Olimpiade 
Tokyo 2020. Meski masih mu-
da, Fika telah menunjukkan 
kematangan mental sebagai 
seorang atlet, kepercayaan di-
rinya patut diacungi jempol. 

”Aku nggak ada target sih, 
karena olimpiade ini memang 
ajang terbesar dunia. Tapi 
mama saya bilang pertanding-
an itu adalah latihan yang se-
rius. Sedikit serius, tapi jangan 
sampe kamu itu terbebani. 
Jadi santai aja. Tetapi aku per-
caya, kalau aku fokus aku bisa,” 
tegasnya. (jpnn/rus)

JAKARTA –Tim Formula 1, 
Scuderia Ferrari, kemarin 
mengeluarkan pernyataan 
resmi bahwa mereka sedang 
menimbang untuk mundur 
dari balapan pertama Formula 
1 musim ini yang akan berlangs-
ung di Sirkuit Albert Park, Aus-
tralia, 15 Maret mendatang.

Langkah itu akan diambil 
jika mereka tidak mendapat 
jaminan rombongan tim Fer-
rari bisa masuk Australia dengan 
mulus. Rombongan Ferrari 

memang sangat mungkin 
mendapat pemantauan serius. 
Sebab, markas mereka berada 
di Maranello, Italia Utara, yang 
merupakan pusat persebaran 
virus korona di Italia.

”Kami ingin mendapat ja-
minan dulu sebelum berang-
kat. Jika memang harus ada 
pemeriksaan kesehatan, kami 
ingin tahu secara detail,” 
kata Mattia Binotto team prin-
cipal Ferrari, sebagaimana 
dilansir Motorsport. 

Menurutnya, balapan Mo-
toGP 2020 akan dimulai 5 April 
nanti di Austin, Amerika Se-
rikat. Kok begitu? Ya, seri 
pertama GP Qatar resmi di-
batalkan kemarin. Sedangkan 
putaran kedua di Sirkuit Bu-
riram, Thailand, ditunda.

Semua akibat dampak lang-
kah antisipasi kedua negara 
tuan rumah atas merebaknya 
Covid-19 yang di tanah air 
lebih dikenal dengan virus 
korona. Tiga organisasi penyel-

enggara MotoGP, yakni FIM, 
IRTA, dan Dorna, kemarin 
resmi mengumumkan bahwa 
GP Qatar tahun ini dibatalkan. 
Keputusan itu diambil untuk 
merespons keputusan pe-
merintah Qatar dalam men-
cegah menyebarnya virus.

Menurutnya, Pemerintah 
Qatar mewajibkan seluruh 
pelancong yang datang mela-
lui penerbangan langsung 
dari beberapa negara, termasuk 
Italia dan Jepang, menjalani 

karantina selama 14 hari sebe-
lum beraktivitas di Qatar. Pa-
dahal, mayoritas rombongan 
pembalap maupun kru MotoGP 
datang dari Italia yang meru-
pakan markas tim mereka. 

”Italia jelas menjalankan 
peran vital untuk kelas MotoGP. 
Karena itu, keputusan pem-
batalan langsung kami ambil 
untuk kelas premier,” jelasnya 
dilansir Autosport.

Dia menjelaskan, kendati 
demikian pembatalan terse-

but tidak berlaku untuk kelas 
di bawah MotoGP, yakni 
Moto2 dan Moto3. Sebab, 
pembalap dan kru dari dua 
kelas tersebut sudah berada 
di Qatar dua tiga pekan lalu 
lantaran harus menjalani tes 
pramusim. ”Begitu juga ba-
lapan Asia Talent Cup. Ajang 
itu akan menggelar dua race 
dan bakal berlangsung se-
suai rencana awal,” tuturnya.

Menurut Mattia, keputusan 
tersebut mengecewakan ba-

nyak pihak. Termasuk para 
rider. Mereka mencurahkan 
unek-uneknya melalui media 
sosial. ”Aku sudah menanti 
balapan pertama (2020, di 
Qatar) sejak balapan terakhir 
tahun lalu selesai. Jadi, sedih 
sekali dan kecewa karena 
kami sudah bekerja dengan 
sangat baik (di tes pramusim). 
Tetapi, inilah yang harus ter-
jadi,” ungkap bintang Petronas 
Yamaha Fabio Quartararo di 
laman Instagram-nya. (*/rus)

ISTIMEWA

TERLIHAT AKUR: Usai laga duel El Clasico para pemain Real Madrid dan Barcelona saling berpelukan dan bercengkrama.

Madrid Tundukkan Barcelona di El Clasico

Tak Ada Jaminan, Ferrari Ancam Boikot Seri Pembuka

Indonesia Miliki Atlet Tembak 
Muda di Olimpiade 2020

Vidya Rafika Rahmatan Toyyiba 
Atlet Menembak Muda Indonesia
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BANDUNG-Ada dua laga 
besar akan digelar di pekan 

kedua kompetisi Shopee 
Liga 1 2020. Salah satunya 

partai bergengsi Arema FC 
vs Persib Bandung.  Laga 
Arema FC vs Persib 

Bandung akan digelar di 
Stadion Kanjuruhan, Malang, 

pada Minggu (8/3).   Laga 
Arema FC vs Persib Bandung 

diprediksi berlangsung seru. 
Terlebih, kedua tim sama-

sama memetik kemenangan 
pada laga perdana. 
Persib Bandung menang atas 

Persela Lamongan dengan skor 
3-0 pada Minggu (1/3). Tiga 

gol kemenengan Persib 
dicetak oleh striker 

asing baru mereka. Wander Luiz mencetak dua gol 
pada menit ke-54 dan menit ke-70. Geoffrey Castil-
lion mencetak satu gol pada menit ke-38. Adapun 
Arema FC berhasil mencuri tiga poin saat bertan-
dang ke markas Tira Persikabo. Arema sukses men-
galahkan Tira dengan skor 2-0. Dua gol Singo Edan 
diborong Kushedya Yudo.  

Soal lawan Arema, pelatih Robert Rene Alberts enggan 
banyak berkomentar. Robert Rene Alberts ditanyakan 
soal Arema seusai meraih kemenangan atas Persela.  

“Kita tak akan bicara dulu melawan Arema. Tapi 
hasil hari ini saya rasa akan menjadi motivasi. 
Kami akan berlatih lebih keras lagi, lalu setelah itu 
kita akan bicarakan lawan Arema,” kata Robert, 
dikutip bola.kompas.com. 

Terlepas dari itu, laga Arema vs Persib akan me-
narik. Salah satunya terkait pelatih masing-masing 
tim. Robert Rene Alberts pernah melatih tim ber-
julukan Singo Edan itu. Sementara di kubu Arema 
FC musim 2020, Mario Gomez pernah membesut 

Persib pada 2018.
Selain bertemu mantan pela-

tih, Persib juga akan bersua dua eks 
pemain, Oh In-kyun, dan Jonathan 
Bauman. Ketiganya pernah bekerja 
sama di Persib Bandung pada Liga 1 
2018. Saat itu Persib Bandung menda-
tangkan Mario Gomez dan bisa mengang-
kat peforma tim. Oh In-kyun dan Jonathan 
Bauman merupakan pemain yang dimain-
kan reguler. Jonathan Bauman bermain 26 
laga dan mencetak 12 gol untuk Persib di 
musim 2018. Sedangkan Oh In-kyun bermain 27 
laga dan menyumbangkan tiga gol. Arema FC 
juga memiliki mantan yang sekarang membela 
Persib. Ada Victor Igbonefo, Esteban Vizcarra, 
Fabiano Beltrame, dan Dedi Kusnandar.  Dari 
keempat nama tersebut, Esteban pernah mera-
sakan gelar juara bersama Arema FC yakni Piala 
Presiden 2017.  (bbs/tur)

Jadi Ajang Adu Kekuatan
Deretan Para Mantan Laga Arema FC Vs Persib Bandung 

Kick Off:
Minggu 8 Maret 2020 Pukul 18:30 WIB

Stadion Kanjuruhan, Malang

Arema FCPersib Bandung

-BIG MATCH-
JONATHAN

BAUMAN
WANDER

LUIZ

BANDUNG-Bobotoh dibe-
rikan nafas segar seusai duet 
penyerang anyar  Persib 
Bandung,  Wander Lu-
iz  dan  Geoffrey Castillion, 
bermain baik saat  Persib 
Bandung melawan Persela 
Lamongan.

Persib Bandung  sukses 
mengamankan tiga poin kan-
dang tatkala menjamu Per-
sela Lamongan di Stadion Si 
Jalak harupat, Minggu (1/3).

Pada pertandingan ini, ke-
duanya berhasil mencetak gol 
untuk Persib Bandung. Wan-
der Luiz mencetak dua gol 
yakni pada menit ke-54 dan 
menit ke-70.

Sedangkan Geoffrey Castil-
lion mencetak gol pembuka 
untuk Persib pada menit ke-38. 
Persib pun mendapatkan hasil 
positif seusai membobol gawang 
Persela tiga gol tanpa balas.

Chemistry keduanya terlihat 
pada pertandingan kali ini, 
operan satu dua yang dipera-
gakan duet anyar Persib ini 
berjalan dengan sangat baik.

Bahkan saat proses gol kedua 
Persib yang dicetak Wander 
Luiz, Geoffrey Castillion tur-
ut menjadi pemberi assist un-
tuk rekan duetnya itu. Penam-
pilan keduanya pada laga 
pembuka ini seakan menjadi 
obat rindu Bobotoh seusai 
kehilangan duet mematikan 
mereka yang saat itu disemat-
kan untuk Ndouassel-Bauman.

Bagaimana tidak, duet 
N’douassel-Bauman berhasil 
mengoleksi 29 gol dengan 
rincian Ezechiel 17 gol dan 
Jonathan Bauman mencetak 

Siap Ambil Alih Kejayaan Ezechiel-Bauman

12 gol pada gelaran Liga 1 2018.
Walaupun masih terlalu 

dini untuk dinilai, namun 
setidaknya Luiz-Castillion 
mengeluarkan penampilan 
terbaiknya dan memberikan 
harapan besar bagi ribuan 
bobotoh baik yang hadir langs-
ung ke stadion maupun yang 
nonton di layar kaca.

Bahkan jika dibandingkan 

dengan laga pembuka untuk 
N’douassel-Bauman, duet 
penyerang teranyar Persib saat 
ini dinilai lebih baik dari me-
reka. Hal itu dikarenakan 
duet N’douassel-Bauman 
mendapatkan hasil negatif 
setelah kalah 3-1 atas tuan 
rumah Sriwijaya FC.

Satu-satunya gol Persib 
kala itu dicetak oleh Ezechiel 

Ndouassel setelah meneri-
ma assist dari Jonathan Bau-
man pada menit ke-28.

Berbeda dengan saat ini di 
mana duet Luiz-Castillion ma-
sing-masing mencetak gol 
untuk kemenangan telak Per-
sib atas tamunya.

Degan kemenangan telaknya 
ini, Persib Bandung berteng-
ger di posisi dua klasemen 

sementara Shopee Liga 1 2020. 
Maung Bandung tertinggal 
satu gol di bawah Madura 
United yang sebelumnya me-
nang telak atas Barito Putera 
dengan skor akhir 4-0.

Untuk pertandingan selanjut-
nya, Persib dijadwalkan bert-
andang ke markas Arema FC di 
Stadion Kanjuruhan, Malang, 
pada Minggu (8/3). (bbs/tur)

ISTIMEWA

SOSOK PENGGANTI: Duet penyerang anyar Persib Bandung, Wander Luiz dan Geoffrey Castillion, menjadi pemain andalan 
Persib dan menjadi sosok yang layak menggantikan duet N’douassel-Bauman yang meninggalkan Maung Bandung.

BANDUNG-Kapten tim Per-
sib Bandung Supardi Nasir 
memberikan tanggapan ter-
kait susunan 11 pemain inti 
Maung Bandung saat men-
ghadapi Persela Lamongan. 

Pemain yang akrab disapa 
Bang Pardi ini tetap menjadi 
pilihan utama Robert Alberts 
sekalipun ia jarang dimainkan 
pada sesi pramusim.

“Ya starter semuanya haknya 
pelatih sebagai pemain, pe-
latih dilapangan cuma bisa 
memberikan ketika dilatihan 
apa yang dilatih maksimalkan 
ketika dilatihan semua kepu-
tusan ada di pelatih,” kata 
Supardi, Minggu (1/3) dilan-

sir dari republikbobotoh.com. 
Sebagai pemain, mantan 

pemain Sriwijaya FC ini hanya 
ingin membayar kepercayaan 
yang diberikan pelatih dengan 
permainan cantik di lapangan.

“Setiap diberikan keputusan 
bermain saya siap selalu tugas 
saya cuma berlatih semuanya 
ada keputusannya di pelatih,” 
katanya.  Pada laga perdana 
yang berakhir 3-0 untuk Pang-
eran Biru, Robert juga mem-
buat keputusan yang menge-
jutkan. Diluar dugaan Ia me-
masukan nama Kim Jeffrey 
Kurniawan dalam daftar starter 
dan membangkucadangkan 
Dedi Kusnandar. (bbs/tur)

Penentuan Starter Persib Otoritas Hak Pelatih

ISTIMEWA

STARTER: Pelatih Robert Rene Alberts punya hak penuh untuk menentukan starter para pemain di setiap pertandingan di lapangan.

Tentang Arema dan 
Rival Persib Musim Ini

BANDUNG-Persib Bandung akan menantang 
Arema FC pada pekan kedua Liga 1 2020 di 
Stadion Kanjuruhan, Kabupaten Malang, (8/3) 
mendatang. Kedua tim sama-sama mempunyai 
modal yang positif usai meraih poin penuh 
pada laga perdananya. 

Maung Bandung sendiri terntunya 
mempunyai kans yang sangat besar untuk bisa 
mempermalukan Singo Edan di kandangnya. 
Menurut penjaga gawang Teja Paku Alam, 
pasukan Pangeran Biru harus fokus saat 
melakoni laga panas tersebut.

“Kita harus fokus dan ikuti kata pelatih. Kita 
fokus untuk hadapi Arema,” katanya, dilansir 
dari republikbobotoh.com. 

Sedangkan ketika disinggung tentang lawan 
berat Persib musim ini, kiper asal Padang itu 
tidak mau memikirkan tim rival. 

Ia hanya fokus pada persiapan Persib dalam 
mengarungi kompetisi kasta tertinggi tanah air. 

“Mungkin untuk persiapan kita mikirin tim 
kita sendiri. Kita ga mikirin tim lain, karena 
kita harus mikirin tim sendiri,” tukasnya.   
(bbs/tur)
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TANTANG LAWAN: Persib Bandung musim ini punya modal kuat dengan 
sederet pemain asing dan siap menantang lawan di setiap kompetisi Liga 1.

SUDUT LAPANGAN


